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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan model sentra 
dan lingkaran dalam kegiatan main anak usia dini di Kelompok Bermain Rumah 
Ibu Jongkang Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah dan 5 (lima) guru KB Rumah Ibu. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah model sentra dan lingkaran. Setting penelitian mengambil 
tempat di KB Rumah Ibu Jongkang. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan menurut Miles 
dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi 
sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KB Rumah Ibu sudah melaksanakan 
kegiatan main sentra dan lingkaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Kegiatan main yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
pembelajaran yang telah dibuat guru. Adapun proses pembelajaran dengan sistem 
sentra dengan memberikan pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, 
pijakan saat main, dan pijakan setelah main (kegiatan recalling). Dengan sentra 
main diantaranya sentra peran, sentra balok, sentra persiapan, dan sentra alam.  
Kegiatan main di sentra terdapat 3 jenis main (sensorimotor, peran, dan 
pembangunan) yang sangat penting dalam merangsang seluruh aspek kecerdasan 
anak. Sehingga melalui model sentra dan lingkaran ini semua kebutuhan anak 
yang berkaitan dengan aspek perkembangan anak dapat terpenuhi. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat 
mendasar bagi perkembangan anak. Dalam UU No 20 th 2003, Pendidikan 
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut (pasal 1, butir 14). Kemudian dalam pasal 28 ditegaskan pula 
bahwa pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan 
dasar, dan PAUD dapat diselenggarakan dalam jalur pendidikan formal 
(seperti Taman Kanak-kanak/TK, Raudhatul Athfal atau bentuk lain yang 
sederajat), jalur nonformal (seperti Taman Penitipan Anak/TPA, Kelompok 
Bermain/KB, atau bentuk lain sederajat), dan jalur pendidikan informal 
(seperti PAUD dalam keluarga atau yang diselenggarakan oleh lingkungan).  
Menurut Anita Yus (2011), penyelenggaraan PAUD baik pada jalur 
formal maupun nonformal banyak memperoleh kritik. Pendekatan dan muatan 
akademik lebih mendominasi kegiatan belajar di lembaga PAUD ini. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penyelenggaraan PAUD masih 
belum mengacu betul dengan tahap-tahap perkembangan anak (Depdiknas, 
2006: 1). Hampir keseluruhan waktu belajar anak dihabiskan untuk kegiatan 
akademik. Guru/pendidik yang memegang peranan penting di kelas, seringkali 
kurang bisa membawa pembelajaran menjadi menyenangkan bagi anak. 
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Bahkan anak didik terkadang hanya duduk diam tak berkutik mendengarkan 
penjelasan dari guru atau menulis mengerjakan lembar/buku kerja. Baik dalam 
hal hafalan maupun kemampuan baca-tulis-hitung, yang prosesnya seringkali 
mengabaikan tahapan perkembangan anak. 
Keadaan seperti ini juga terjadi di Depok dari hasil pengamatan Aprilia 
Rezki Qurnialita saat KKN dan PPL di TK N 1 Sleman pada bulan Juni 
hingga September 2012 (2013: 4): pembelajaran di TK Imbas gugus II 
kecamatan Depok Sleman lebih sering menggunakan LKA (Lembar Kerja 
Anak) seperti menghubungkan gambar, menebalkan kalimat, menemukan 
jalan dalam gambar (maze).  Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan akademik 
lebih mendominasi pembelajaran di PAUD. Sedangkan anak usia dini 
membutuhkan kegiatan main dalam proses belajarnya. 
Bermain merupakan kebutuhan dasar bagi perkembangan anak. Dalam 
proses belajar, permainan merupakan cara yang baik yang dapat merangsang 
perkembangan anak. Proses belajar pun akan berjalan efektif ketika anak 
dalam kondisi senang dan nyaman. Begitu pula sebaliknya, pembelajaran 
tidak akan berjalan efektif dan memberikan hasil yang optimal ketika anak 
dalam kondisi tidak senang atau anak merasa dipaksa/terpaksa, takut, dan 
tidak nyaman saat belajar. 
Apabila kegiatan akademik lebih mendominasi kegiatan belajar anak, 
maka sedikit sekali kegiatan belajar dilakukan dalam bentuk bermain. 
Akibatnya kebutuhan dasar bermain yang  berkaitan dengan kegiatan 
perkembangan emosi, sosial, bahasa, dan seni belum maksimal terpenuhi. Hal 
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ini mempengaruhi kualitas perkembangan bahkan dimensi kegiatan 
perkembangan emosi, sosial, bahasa, dan seni cenderung terabaikan. Kondisi 
belajar seperti ini kurang mendukung anak melewati tahapan perkembangan, 
yaitu tahapan bermain sendiri, berdampingan, dan asosiatif. Akhirnya , anak 
akan kesulitan mencapai tahapan perkembangan bermain bersama 
(cooperative). Dampaknya yaitu anak mengalami kesulitan bekerjasama dan 
bermitra dengan orang lain. Kelak, di masa dewasa anak akan mengalami 
kesulitan dalam penyesuaian diri, berinteraksi, dan bersinergi baik dalam 
pekerjaan atau kehidupan sosial lainnya (Anita, 2011). 
Melihat demikian pentingnya penyelenggaraan PAUD, khususnya 
dalam pelaksanaan pembelajarannya, menjadikan pentingnya pemahaman 
mengenai pemilihan model, metode, bentuk, dan pendekatan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan filosofi, teori, model, dan pendekatan 
pembelajaran anak usia dini. Dengan pemahaman yang benar diharapkan 
guru/pendidik anak usia dini dapat mendesain pembelajaran dan kegiatan 
belajar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak.  
Penentuan model pembelajaran yang sesuai dengan visi institusi 
pendidikan akan memudahkan bagi para pendidik untuk menstimulasi dan 
memfokuskan pembelajaran di kelas, khususnya untuk PAUD (Pendidikan 
Anak Usia Dini) yang memerlukan lingkungan belajar yang nyaman bagi anak 
untuk merangsang seluruh aspek perkembangan anak. Dalam petunjuk teknis 
penyelenggaraan Taman Kanak-kanak (Kemendiknas, 2012), belajar sambil 
bermain atau bermain sambil belajar merupakan ciri strategi belajar di PAUD, 
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karena memang bermain merupakan dunia anak. Pengalaman bermain yang 
menyenangkan dapat merangsang perkembangan anak baik secara fisik, 
emosi, kognisi maupun sosial. Seperti yang telah diungkapkan oleh Seefeldt 
(2008: 22) bahwa permainan anak-anak adalah kendaraan bagi perkembangan 
sosial, emosi, dan pikiran maupun sebagai cermin perkembangan mereka. 
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini memerlukan model yang 
tepat agar dapat mengoptimalkan seluruh potensi dan perkembangan anak. 
Ada beberapa model pembelajaran dalam PAUD, diantaranya dengan 
menggunakan model Beyond Centers and Circle Time (BCCT), atau dalam 
bahasa Indonesianya adalah Sentra dan Saat Lingkaran. Model ini merupakan 
pengembangan dari model Maria Montessori yang memfokuskan kegiatan 
anak-anak di sentra-sentra untuk mengoptimalkan seluruh kecerdasan anak. 
Menurut Asolihin (2013), di Indonesia metode ini lebih dikenal dengan sentra 
dan lingkaran (seling). Model pengajaran yang menempatkan anak didik pada 
posisi yang proporsional atau pendekatan sentra dan lingkaran berfokus pada 
anak.  
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Ditjen Pendidikan 
Luar Sekolah, Depdiknas (2006) menyatakan bahwa, “BCCT mendasarkan 
pada asumsi bahwa anak belajar melalui bermain dengan benda-benda dan 
orang-orang di sekitarnya (lingkungan)”. Dalam bermain anak berinteraksi 
dengan lingkungannya. Pengalaman bermain yang tepat dapat 
mengoptimalkan  seluruh aspek perkembangan anak,baik fisik, emosi, kognisi, 
maupun sosial anak. Melalui model sentra anak dirangsang untuk secara aktif 
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melakukan kegiatan bermain sambil belajar di sentra-sentra pembelajaran 
(sentra persiapan, sentra main peran, sentra balok, sentra bahan alam, dan 
sentra IMTAQ). Seluruh kegiatan pembelajaran berfokus pada anak sebagai 
subyek pembelajar. Pendidik lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan 
motivator dengan memberikan pijakan atau arahan main. Melalui sistem 
sentra yang diterapkan saat ini, pembelajaran menjadi hal yang 
menyenangkan, karena selalu memperhatikan keunikan dari masing-masing 
anak didik. 
Desa Sariharjo merupakan salah satu desa yang di dalamnya banyak 
terdapat lembaga PAUD, seperti diantaranya TK ABA Rejodani, TPA Ayah 
Bunda, Kelompok Bermain Al Ikhlas, Kelompok Bermain Al Mubarok, 
Kelompok Bermain Rumah Ibu, dll. Namun tidak semua lembaga PAUD di 
Desa Sariharjo menggunakan model sentra dan lingkaran. Disebabkan 
penerapan model melalui sentra dan lingkaran bukan hal yang mudah untuk 
diterapkan dalam kegiatan main, karena dibutuhkan pemahaman dan kesiapan 
dari sumber daya manusia (semua pihak sekolah maupun keluarga) untuk ikut 
berperan dalam pelaksanaannya. Guru yang mengajar di sentra harus 
mengikuti diklat (pendidikan dan latihan) sebelum menerapkan model sentra 
dan lingkaran. Selain itu kurikulum, media pembelajaran, dan manajemen 
sekolah pun juga harus mendukung untuk menerapkan model sentra dan 
lingkaran ini. 
Salah satu lembaga PAUD yang telah menggunakan model sentra dan 
lingkaran dalam pembelajarannya (kegiatan main) adalah Kelompok Bermain 
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Rumah Ibu Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Kelompok 
Bermain Rumah Ibu Jogkang selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk 
peserta didik atau berbenah diri agar pembelajaran yang diberikan dapat 
mengoptimalkan potensi dan perkembangan anak. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka penulis mengangkat judul “Pelaksanaan Model Sentra dan 
Lingkaran dalam Kegiatan Main Anak Usia Dini di Kelompok Bermain 
Rumah Ibu Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan seperti : 
1. Dalam pembelajaran di TK Imbas gugus II kecamatan Depok Sleman 
lebih sering menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak). 
2. Guru/pendidik kurang bisa membawa pembelajaran menjadi 
menyenangkan bagi anak, sehingga anak merasa tidak senang dan nyaman 
yang mengakibatkan pembelajaran tidak berjalan efektif dan memberikan 
hasil optimal. 
3. Penyelenggaraan PAUD masih belum mendukung anak melewati tahap-
tahap perkembangan. 
4. Model sentra dan lingkaran menempatkan anak didik pada posisi yang 
proporsional, sehingga sesuai untuk kegiatan main anak usia dini di desa 
Sariharjo. Tetapi tidak semua lembaga PAUD desa Sariharjo menerapkan. 
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5. Kurangnya pemahaman mengenai model sentra dan lingkaran menjadi 
penghalang lembaga PAUD dalam menerapkan sentra dan lingkaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang bidang kajian pembelajaran, maka peneliti 
membatasi masalah pada penerapan model sentra dan lingkaran dalam 
kegiatan main anak usia dini di Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang, 
Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 
pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam kegiatan main anak usia dini di 
Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam kegiatan 
main anak usia dini di Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang, Sariharjo, 
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoretis 
Untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pelaksanaan dari 
model sentra dan lingkaran dalam kegiatan main anak usia dini. 
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2. Manfaat secara praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi para orang tua dan pendidik dalam 
memberikan pendidikan pada anak harus disesuaikan dengan usia dan 
perkembangan anak, sehingga anak merasa senang dalam belajar. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua dan pendidik dalam 
menentukan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan main, 
sehingga anak merasa senang dalam belajar dan dapat mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki anak. 
 
G. Definisi Istilah 
1. Model Sentra dan Lingkaran  
Sentra dan Lingkaran atau BCCT (Beyond Center and Circle Time) 
adalah model penyelenggaraan PAUD yang berpusat pada anak yang 
dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra main dan saat anak 
dalam lingkaran (Asolihin, 2013). 
2. Kegiatan Main Anak Usia Dini 
Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar antara peserta 
didik dan pendidik. Pembelajaran untuk anak usia dini disebut kegiatan 
main. Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0 sampai 6 tahun, 









A. Tinjauan Tentang Model Sentra Dan Lingkaran 
1. Pengertian Sentra Dan Lingkaran 
Menurut Asolihin (2013), Beyond Centers and Circle Time 
(BCCT) atau istilah dalam bahasa Indonesia lebih dikenal dengan sentra 
dan lingkaran adalah metode penyelenggaraan PAUD yang berpusat pada 
anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra main dan saat 
anak dalam lingkaran. Pendidik menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas 
(kelas diciptakan secara alamiah) dan mendorong anak untuk aktif, kreatif 
dalam pembelajaran, sehingga anak akan mendapatkan pengalaman 
langsung dari yang dilakukannya (tidak hanya sekedar mengetahui). 
Model sentra dan lingkaran adalah model penyelenggaraan PAUD 
yang berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat di 
sentra main dan saat anak dalam lingkaran dengan menggunakan 4 jenis 
pijakan (scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak (Depdiknas, 
2006), yaitu:  
a. Pijakan lingkungan main : menata dan mengelola lingkungan main 
dengan bahan-bahan yang cukup untuk mendukung tiga jenis main 
(sensorimotor, main peran, dan pembangunan), menentukan intensitas 
(banyaknya kesempatan main) dan densitas (ragam main), memiliki 
berbagai bahan yang mendukung pengalaman keaksaraan, dan menata 
kesempatan main untuk mendukung hubungan sosial yang positif. 
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b. Pijakan sebelum main : membaca buku yang berkaitan dengan 
pengalaman dan tema atau mengundang nara sumber, menggabungkan 
kosa kata baru, menjelaskan bagaimana menggunakan bahan-bahan 
dan cara main, mendiskusikan aturan main, menjelaskan rangkaian 
waktu main, mengelola anak untuk keberhasilan hubungan sosial, dan 
merancang dan menerapkan urutan transisi main. 
c. Pijakan selama/saat main : memberikan anak waktu untuk melakukan 
kegiatan main dan pengalaman main, mencontohkan komunikasi yang 
tepat, memperkuat dan memperluas bahasa anak, meningkatkan 
kesempatan sosialisasi melalui dukungan hubungan teman sebaya, 
serta mengamati dan mendokumentasikan perkembangan anak dan 
kemajuan main anak. 
d. Pijakan setelah main : menggunakan waktu untuk membereskan 
kegiatan main sebagai pengalaman belajar positif melalui 
pengelompokan, urutan, dan penataan lingkungan main secara tepat, 
serta mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman mainnya 
dan saling menceritakan pengalaman mainnya (recalling). 
Pijakan adalah dukungan atau arahan yang berubah-ubah yang 
disesuaikan dengan perkembangan yang dicapai anak yang diberikan 
sebagai pijakan untuk mencapai perkembangan yang lebih tinggi. Sentra 
main adalah zona atau area main anak yang dilengkapi seperangkat alat 
main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi dasar anak didik dalam berbagai aspek 
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perkembangan secara seimbang (Diana, 2010:133). Setiap sentra 
mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis permainan (main 
sensorimotor atau fungsional, main peran, dan main pembangunan). 
Sedangkan saat lingkaran merupakan saat guru duduk bersama anak 
dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan (arahan) kepada anak 
yang dilakukan sebelum dan sesudah main. 
Menurut Istiqomah (2009: 34-35), model sentra dan lingkaran 
diyakini mampu merangsang seluruh kecerdasan anak melalui bermain 
yang terarah, setting/lingkungan pembelajaran yang mampu merangsang 
anak selalu aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan menggali 
pengalamannya sendiri. Anak didorong untuk bermain di sentra-sentra 
kegiatan, sedangkan pendidik berfungsi sebagai perancang dan fasilitator, 
pendukung/motivator dan penilai/evaluator kegiatan anak. Kegiatan main 
bersifat individual, sehingga rancangan, dukungan, dan penilaiannya 
disesuaikan dengan kebutuhan pada tingkat perkembangan setiap anak. 
Sehingga otak anak dirangsang untuk terus berpikir secara aktif dalam 
menggali pengalamannya sendiri bukan sekedar mencontoh dan 
menghafal saja. 
2. Prinsip Dasar Model Sentra Dan Lingkaran 
Dalam penyelenggaraan pembelajaran anak usia dini dengan 
menggunakan pendekatan BCCT atau sentra dan lingkaran didasarkan atas 
beberapa prinsip. Depdiknas (2006: 5) menyatakan prinsip-prinsip tersebut 
di antaranya :  
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a. Keseluruhan proses pembelajarannya berlandaskan pada teori dan 
pengalaman empirik. 
b. Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang seluruh 
aspek kecerdasan anak melalui bermain yang terencana dan terarah 
serta dukungan guru/pamong dalam bentuk 4 pijakan. 
c. Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal yang 
merangsang anak untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan 
menggali pengalamannya sendiri. 
d. Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses 
pembelajaran. 
e. Mempersyaratkan guru/kader/pamong dan pengelola program untuk 
mengikuti pelatihan sebelum menerapkan model ini. 
f. Melibatkan orangtua dan keluarga sebagai satu kesatuan proses 
pembelajaran untuk mendukung kegiatan anak di rumah. 
3. Tujuan Model Sentra Dan Lingkaran 
Penggunaan model BCCT atau sering disebut sentra dan lingkaran 
bertujuan untuk merangsang seluruh kecerdasan anak melalui bermain 
dengan benda-benda dan orang-orang sekitar (lingkungan). Dalam 
bermain anak berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga anak 
mendapatkan pengalaman yang dapat merangsang keaktifan, kreatifitas, 
dan dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak.   
Dalam mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan kecerdasan 
anak, Howard Gardner dalam C Asri Budiningsih (2005: 114-116) 
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mengidentifikasi ada 8 kecerdasan manusia dan tokoh tokoh lain yang 
menambahkan dua kecerdasan lagi hingga menjadi 10 kecerdasan dalam 
memahami dunia nyata. 10 kecerdasan itu di antaranya: 
a. Linguistik/bahasa, berkaitan dengan kemampuan menggunakan dan 
persepsi mengelola kata dan bahasa. 
b. Logika matematik, berkaitan dengan keterampilan dan persepsi dalam 
bidang angka dan alasan logis atau sering disebut berpikir ilmiah 
dalam menghadapi masalah dan berusaha menyelesaikannya.   
c. Visual spasial, berkaitan dengan keterampilan dan persepsi dalam 
bidang seni rupa, navigasi, permainan, garis, warna, bentuk, arsitektur 
dan ruang. 
d. Kinestetis (gerak tubuh), berkitan dengan keterampilan mengolah dan 
mengendalikan gerak tubuh untuk menyatakan perasaan. Seperti 
menari, permainan olahraga, pantomim, mengetik. 
e. Musikal, berkaitan dengan keterampilan dalam bidang musik dan 
suara. 
f. Intrapersonal, berkaitan dengan kemampuan mengendalikan 
pemahaman terhadap aspek internal diri, seperti perasaan, proses 
berpikir, refleksi diri, intuisi, dan spiritual. 
g.  Interpersonal, berkaitan dengan kemampuan bekerjasama dan 
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal dengan oranglain. 
h. Naturalis, berkaitan dengan  kemampuan dalam mengenali lingkungan 
dan alam sekitar. 
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i. Spiritual, berkaitan dengan bagaimana manusia berhubungan dengan 
Tuhannya. 
j. Eksistensial, berkaitan dengan kemampuan menyadari dan menghayati 
dengan benar keberadaan dirinya di dunia dan tujuan hidupnya. 
Setiap orang memiliki 10 kecerdasan di atas, yang dapat digunakan 
setiap hari dengan kombinasi yang berbeda-beda dan dengan cara masing-
masing. Melalui model sentra dan lingkaran yang memperhatikan 
keunikan masing-masing anak, 10 kecerdasan di atas dapat diasah untuk 
dapat mengembangkan dan mengoptimalkan pekembangan anak 
4. Ciri-ciri Model Sentra Dan Lingkaran 
Pembelajaran dengan menggunakan model sentra dan lingkaran 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Yuliani, 2009: 217) : 
a. Pembelajaran berpusat pada anak. 
b. Menempatkan setting lingkungan main sebagai pijakan awal yang 
penting. 
c. Memberikan dukungan penuh kepada setiap anak untuk aktif, kreatif, 
dan berani mengambil keputusan sendiri. 
d. Peran pendidik sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. 
e. Kegiatan anak berpusat di sentra-sentra main yang berfungsi sebagai 
pusat minat. 
f. Memiliki standar prosedur operasional (SPO) yang baku (baik di 
sentra maupun saat lingkaran). 
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g. Pemberian pijakan sebelum dan setelah anak bermain dilakukan dalam 
posisi duduk melingkar (dalam lingkaran). 
5. Proses Pembelajaran dengan Model Sentra Dan Lingkaran 
Proses Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar antara 
peserta didik dan pendidik. Agar proses pembelajarannya dapat berjalan 
secara optimal, maka perlu diperhatikan langkah-langkah dalam proses 
pembelajarannya. Begitu juga dalam proses pembelajaran dengan model 
sentra dan lingkaran atau BCCT . Adapun langkah-langkah yang harus 
diperhatikan dalam proses pembelajaran dengan model sentra dan 
lingkaran (Depdiknas, 2006: 8-17) adalah:  
a. Penataan lingkungan 
Penataan lingkungan atau pijakan lingkungan main disesuaikan 
dengan rencana dan jadwal kegiatan yang telah disusun pada masing-
masing kelompok. Penataan alat, bahan, dan kegiatan main juga harus 
disesuaikan dengan rencana dan tujuan dalam indikator yang akan 
dicapai. Serta merencanakan densitas (ragam main) dan intensitas 
pengalaman (banyaknya kesempatan main) anak. 
b. Penyambutan anak 
Pendidik menyambut kedatangan anak. Anak langsung 
diarahkan untuk bermain bebas dahulu sambil menunggu waktu 
kegiatan dimulai. 
c. Main pembukaan (pengalaman gerakan kasar) 
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Pendidik bersama anak didik membentuk lingkaran untuk 
menyebutkan kegiatan pembuka yang akan dilakukan. Seperti bermain 
permainan tradisional, gerak dan musik, dll. 
d. Transisi 
Setelah main pembukaan anak-anak diberi waktu untuk 
pendinginan dengan cara bernyanyi dalam lingkaran atau bermain. 
Tujuannya adalah agar anak kembali tenang. Setelah tenang anak 
secara bergiliran dipersilahkan untuk minum atau ke kamar kecil. 
Kemudian kembali untuk menuju kelompok masing-masing sesuai 
rencana. 
e. Kegiatan inti di masing-masing kelompok 
Dalam kegiatan inti di masing-masing kelompok terdapat tiga 
pijakan yang diberikan, yaitu pijakan pengalaman sebelum main, 
pijakan pengalaman selama main, dan pijakan pengalaman setelah 
main. Setelah melakukan tiga pijakan tersebut, pendidik melakukan 
kegiatan menanyakan kembali (recalling) dengan tujuan untuk melatih 
daya ingat anak dan melatih anak mengemukakan gagasan dan 
pengalaman mainnya. Dengan memberikan waktu dan kesempatan 
anak untuk berbicara (mengemukakan gagasan) mengenai banyak hal, 
pendidik dapat memberi kesempatan yang nyata bagi anak untuk 
mengembangkan kecakapan yang bermanfaat seperti berbicara dan 
mendengarkan serta membangun kepercayaan diri (Dukes, 2010: 64). 
f. Makan bekal bersama 
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Usahakan setiap pertemuan ada kegiatan makan bersama 
sebagai pembiasaan tata cara makan yang baik dan upayakan ada 
makanan yang disediakan untuk perbaikan gizi sekali dalam satu 
bulan. Sebelum makan bersama, pendidik mengecek apakah ada anak 
yang tidak membawa makanan, jika ada maka tanyakan apakah ada 
yang mau memberikan makanan kepada temannya (konsep berbagi). 
Setelah selesai makan, libatkan anak untuk membereskan dan 
membuang bungkus makanan ke tempat sampah. 
g. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan mengumpulkan anak 
kembali dalam satu lingkaran bersama pendidik dan mengajak anak 
untuk bernyanyi, kemudian pendidik menyampaikan rencana kegiatan 
minggu depan dan menyarankan anak untuk bermain yang sama di 
rumah. Kemudian berdoa bersama sebelum pulang dengan dipimpin 
salah satu anak secara bergantian setiap pertemuan. 
Dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran menurut 
model sentra dan lingkaran, maka diharapkan pendidik dapat membawa 
pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan bagi anak didik. Kegiatan 
main pun dapat merangsang perkembangan anak didik secara menyeluruh, 
mulai dari penataan lingkungan hingga kegiatan penutup yang dalam 
prosesnya terdapat kegiatan yang merangsang aspek perkembangan 




6. Bentuk-bentuk Sentra Dalam Model Sentra Dan Lingkaran 
Dalam pembelajaran dengan model sentra dan lingkaran, sentra 
dibuat berdasarkan kebutuhan anak dengan memperhatikan setiap 
perkembangan anak. Sehingga kebutuhan sentra pada setiap lembaga 
mungkin tidak sama, tergantung kesiapan perangkat dan tenaga pengajar 
yang ada. Beberapa sentra yang dikembangkan dalam model sentra dan 
lingkaran atau BCCT antara lain: 
a. Sentra bahan alam 
Kegiatan main pada sentra bahan alam bertujuan agar anak 
dapat melatih keterampilan motorik kasar dan halus, serta 
mengenalkan anak pada sains sejak dini. Bahan yang digunakan 
berhubungan dengan alam. Menurut Piaget (Slamet, 2005: 119-120), 
anak belajar memahami pengetahuan dengan berinteraksi melalui 
objek yang ada di sekitarnya. Anak memiliki kesempatan untuk 
menggunakan inderanya, seperti menyentuh, mencium, melihat, dan 
mendengarkan untuk mengetahui sifat-sifat objek. 
b. Sentra main peran mikro atau makro 
Kegiatan main pada sentra main peran ini lebih menekankan 
pada daya imajinasi, mengekspresikan perasaan,  perkembangan 
bahasa dan interaksi sosial. Penekanan sentra ini terletak pada alur 
cerita sehingga anak terbiasa untuk berpikir sistematis (kemampuan 
berpikir lebih tinggi yakni dari berpikir konkret ke abstrak) dan 
diharapkan anak dapat bersosialisasi dan berinteraksi dengan 
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lingkungan sekitar serta dapat mengoptimalkan kemampuan berbahasa 
anak. 
c. Sentra balok 
Kegiatan main yang membantu anak untuk merepresentasikan 
ide ke dalam bentuk nyata (bangunan). Penekanan sentra ini pada start 
dan finish, dimana anak mengambil balok sesuai kebutuhan dan 
mengembalikan dengan mengklasifikasi berdasarkan bentuk balok. 
Efek yang diharapkan adalah anak mengenal bentuk dan ruang 
sehingga dapat mengotimalkan kecerdasan visual spasial. Selain itu 
anak dapat belajar matematika, motorik kasar dan halus, kemampuan 
komunikasi dan bekerjasama. 
d. Sentra persiapan 
Kegiatan main pada sentra ini bertujuan untuk 
mengembangkan pengalaman keaksaraan. Anak difasilitasi dengan 
permainan yang dapat mendukung pengalaman baca, tulis hitung 
dengan cara yang menyenangkan. Melalui sentra ini anak diharapkan 
dapat berpikir teratur, senang membaca, menulis, dan menghitung. 
e. Sentra agama 
Kegiatan main pada sentra ini memberikan kesempatan pada 
anak untuk mengembangkan kecerdasan jamak dimana kegiatan main 
lebih menitik beratkan pada kegiatan keagamaan. Anak difasilitasi 
dengan kegiatan bermain yang memfokuskan pada pembiasaan 
beribadah dan mengenal simbol dan huruf keagamaan (misalnya dalam 
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agama islam mengenal huruf hijaiyah) dengan cara bermain sambil 
belajar. Melalui sentra ini anak diharapkan mempunyai akhlak yang 
baik, ikhlas, sabar, dan senang menjalankan perintah agama. 
f. Sentra seni dan kreatifitas 
Kegiatan main pada sentra ini menitik beratkan pada 
pengembangan keterampilan dan kreatifitas. Anak diajak untuk 
menciptakan kreasi tertentu yang akan menghasilkan sebuah karya. 
Anak diharapkan dapat berpikir kreatif. 
Melalui kegiatan main di sentra-sentra, diharapkan dapat tercipta 
pembelajaran yang tidak membebani dan menyenangkan. Sehingga anak 
akan semakin mudah menyerap apa yang mereka pelajari. Hal ini sesuai 
dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu belajar sambil bermain 
dan bermain sambil belajar. Dengan demikian akan terbentuk berbagai 
aspek perkembangan anak, diantaranya : aspek moral dan nilai agama; 
sosial, emosional, dan kemandirian; kemampuan berbahasa; kognitif; fisik 
atau motorik; dan kreaifitas atau seni.  
Penerapan model sentra dan lingkaran atau BCCT ini bersifat tidak 
kaku (fleksibel). Bisa dilakukan secara bertahap sesuai situasi dan kondisi 
lingkungan setempat. Lingkungan bermain yang bermutu untuk anak usia 
dini setidaknya mampu mendukung tiga jenis main yang dikenal dalam 
penelitian anak usia dini. Tiga jenis main tersebut adalah: 
a. Main sensorimotor (main fungsional) 
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Main sensorimotor (Istiqomah, 2009: 18-19) merupakan 
kegiatan yang menggunakan gerakan otot kasar dan halus serta 
mengekspresikan seluruh indera tubuh yang mendapatkan rasa dari 
fungsi indera. Main sensorimotor bisa dilihat saat anak menangkap 
rangsangan melalui penginderaan dan menghasilkan gerakan sebagai 
reaksinya. Jean piaget (paudtawakkal, 2011) menyatakan bahwa anak 
usia dini belajar melalui kegiatan bermain dengan menggunakan panca 
inderanya dan melalui hubungan fisik dengan lingkungan mereka. 
Kebutuhan sensorimotor pada anak dapat didukung dengan 
memberikan kesempatan pada anak untuk bergerak secara bebas, 
bermain di halaman, di lantai atau di meja dengan kursi. Kesempatan 
berhubungan dengan macam-macam bahan dan alat permainan, baik di 
dalam maupun luar ruangan. Menyediakan kesempatan unuk 
berhubungan dengan banyak tekstur dan berbagai jenis bahan main 
yang berbeda yang dapat mendukung setiap kebutuhan perkembangan 
anak. Pengalaman main sensorimotor pada anak usia dini merupakan 
rangsangan untuk mendukung proses kerja otak dalam mengelola 
informasi yang didapatkan anak dari lingkungan saat bermain, baik 
bermain dengan badannya ataupun dengan berbagai benda di 
sekitarnya. 
b. Main pembangunan 
Bermain pembangunan bertujuan untuk merangsang 
kemampuan anak mewujudkan pikiran, ide dan gagasannya menjadi 
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karya nyata. Dr. Charles Wolfgang dalam bukunya yang berjudul 
School for Young Children menjelaskan suatu tahap yang 
berkesinambungan dari bahan yang paling cair seperti air sampai ke 
yang paling terstruktur seperti balok atau lego (paudtawakkal, 2011). 
Bahan permainan lainnya seperti pasir, playdough, spidol, crayon, 
puzzle, dan lain-lain. 
c. Main peran 
Bermain peran disebut juga sebagai main simbolik, role play, 
pura-pura, make believe, fantasi atau imajinasi. Dengan bermain peran 
menunjukkan kemampuan berpikir anak yang lebih tinggi sebab anak 
mempunyai pengalaman yang didapatkannya melalui panca indera dan 
menampilkannya kembali dalam bentuk perilaku berpura-pura. 
Caranya dengan mendemonstrasikan suatu perilaku kepada anak dan 
memberi kesempatan padanya untuk melakukan hal serupa. Dengan 
cara ini langsung terjadi interaksi sosial dan timbal balik (Oon, 
2007:29). 
Erikson (paudtawakkal, 2011) menyebutkan bahwa ada dua 
jenis main peran, yaitu makro dan mikro. Main peran makro adalah 
anak bermain dengan alat-alat berukuran sesungguhnya dan anak-anak 
dapat menggunakannya untuk menciptakan dan memainkan peran-
peran. Contohnya anak-anak memakai baju dan melepaskannya, 
mendorong gerobag dan kereta barang. Sedangkan main peran mikro 
adalah anak bermain dengan bahan main berukuran kecil. Contohnya 
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anak bermain rumah boneka lengkap dengan perabot dan orang-
orangan, atau mobil-mobilan. 
Saat anak berkembang melalui pengalaman main peran, mereka 
belajar menghadapi pertentangan emosinya, memperkuat dirinya 
sendiri untuk masa depan, menciptakan kembali masa lalunya dan 
mengembangkan keterampilan khayalan. Sehingga tujuan akhir dari 
main peran adalah anak belajar bermain dan bekerja dengan orang lain. 
Hal ini merupakan latihan untuk pengalaman-pengalamannya di dunia 
nyata selanjutnya. 
7. Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan penting dalam proses pembelajaran, 
karena dalam proses pembelajaran perlu diketahui seberapa jauh proses 
pembelajaran yang dilakukan telah mencapai tujuan yang diharapkan. 
Evaluasi (Oemar Hamalik, 2002: 210) adalah proses yang berkenaan 
dengan pengumpulan informasi yang memungkinkan kita menentukan 
tingkat kemajuan pengajaran dan bagaimana berbuat baik pada waktu-
waktu mendatang.  
Ada dua jenis evaluasi dalam model sentra dan lingkaran atau 
BCCT (Dediknas, 2006: 18), yaitu evaluasi program dan evaluasi 
kemajuan perkembangan anak. 
a. Evaluasi program 
Evaluasi program bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
pelaksanaan program PAUD. Evaluasi program mengukur sejauh 
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mana indikator keberhasilan penyelenggaraan PAUD yang 
bersangkutan. Evaluasi program mencakup penilaian terhadap: kinerja 
pendidik dan pengelola, program pengajaran, administrasi kelompok. 
Evaluasi program dilakukan oleh petugas dinas pendidikan 
kecamatan bersama unsur terkait. Evaluasi program dapat dilakukan 
setidaknya setiap akhir tahun kegiatan belajar anak. 
b. Evaluasi kemajuan perkembangan anak 
Pencatatan kegiatan belajar anak dilakukan setiap pertemuan 
dengan cara mencatat perkembangan kemampuan anak dalam hal 
motorik kasar, motorik halus, berbahasa, sosial, dan aspek-aspek 
lainnya. 
Pencatatan kegiatan main anak dilakukan oleh pendidik. Selain 
mencatat kemajuan belajar anak, pendidik juga dapat menggunakan 
lembaran ceklis perkembangan anak. Dilihat dari perkembangan hasil 
karya anak, karena itu semua hasil karya anak dijadikan sebagai bahan 
evaluasi dan laporan perkembangan belajar kepada orangtua masing-
masing anak. 
 
B. Tinjauan Tentang Karakteristik Anak Usia Dini 
1. Karakteristik Anak Usia Dini 




a. Unik, yaitu anak memiliki sifat yang berbeda-beda satu dengan yang 
lainnya. Anak memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang 
masing-masing. 
b. Egosentris, yaitu anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu 
dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak sesuatu itu 
penting sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya. 
c. Aktif dan energik, yaitu anak senang melakukan berbagai aktifitas. 
Anak seolah tidak pernah lelah dan tidak pernah berhenti dari aktifitas. 
d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Anak 
cenderung memperhatikan, membicarakan, mempertanyakan berbagai 
hal yang pernah dilihat dan didengarnya terutama hal-hal yang baru. 
e. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh rasa ingin 
tahu yang kuat dan senang menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-
hal yang baru. 
f. Spontan, yaitu perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli 
dan tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam 
perasaan dan pikirannya. 
g. Senang dan kaya dengan fantasi, yaitu anak senang dengan hal-hal 
yang imajinatif. Anak senang degan cerita-cerita khayal yang 




h. Mudah frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa apabila menghadapi 
sesuatu yang tidak memuaskan. Anak mudah menangis dan marah bila 
keinginannya tidak terpenuhi. 
i. Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, yaitu anak 
belum memiliki pertimbangan yang matang, termasuk dalam hal yang 
membahayakan. 
j. Daya perhatian yang pendek, yaitu anak memiliki daya perhatian atau 
konsentrasi yang cenderung mudah hilang, kecuali terhadap hal-
halyang secara intrinsik menarik dan menyenangkan. 
k. Bergairah untuk belajar, yaitu anak senang melakukan berbagai 
aktifitas yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku pada 
dirinya. 
l. Semakin menunjukkan minat pada teman, yaitu anak mulai 
menunjukkan unuk bekerja sama dan berhubungan dengan teman-
temannya. 
Karakteritik dan tingkah laku anak sangat berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan model sentra 
dan lingkaran atau BCCT yang memperhatikan keunikan masing-masing 
anak, menekankan pada kegiatan main yang menyenangkan dan 
melibatkan secara aktif anak didik sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini. Pembelajaran yang melibatkan anak secara aktif melalui bermain 
dapat membantu anak berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk 
mendapatkan pengalaman main yang dapat merangsang keaktifan, 
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kreatifitas, dan dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan / 
potensi yang dimiliki anak. 
 
C. Tinjauan Tentang Pembelajaran (Kegiatan Main) Anak Usia Dini. 
1. Pembelajaran Anak Usia Dini 
Bambang Warsita (2008: 85) menjelaskan bahwa pembelajaran 
adalah suatu usaha yang dilaksanakan untuk membuat peserta didik 
melakukan suatu kegiatan pembelajaran, atau usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber belajar agar terjadi proses belajar pada peserta 
didik. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 
sangat mendasar bagi perkembangan anak. Pembelajaran anak usia dini 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dan sengaja 
berdasarkan pengembangan kurikulum yang dilakukan untuk menciptakan 
kondisi belajar melalui interaksi antara guru dengan peserta didik dengan 
tujuan yang telah terprogram (Mela, 2012: 13-14). 
Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi 
perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini 
adalah tahun-tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai 
fakta di lingkungannya sebagai stimulans terhadap perkembangan 
kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya. Oleh karena itu 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini harus didasarkan pada pinsip-
prinsip pembelajaran anak usia dini. Berikut merupakan prinsip-prinsip 
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pembelajaran anak usia dini yang dikutip dari Depdiknas (2006: 4) dan 
Anita (2011: 67-68) adalah:  
a. Berorientasi pada kebutuhan anak, artinya kegiatan pembelajarannya 
harus selalu berorientasi pada kebutuhan anak. 
b. Belajar melalui bermain. Bermain merupakan kebutuhan dasar bagi 
perkembangan anak. Dalam proses belajar, permainan merupakan cara 
yang baik yang dapat merangsang perkembangan anak.  
c. Kreatif dan inovatif. Dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 
menarik dan membangkitkan rasa ingin tahu anak. 
d. Menggunakan pendekatan klasikal, kelompok, dan individual. Ketiga 
pendekatan digunakan secara bergantian dan/atau bersamaan sesuai 
kebutuhan perkembangan dan belajar anak secara individual. 
e. Menciptakan lingkungan yang kondusif. Lingkungan yang menarik 
dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
f. Menggunakan berbagai model pembelajaran. Model pembelajaran 
dikembangkan dengan mengadopsi berbagai model yang sudah ada, 
seperti model pendidikan Maria Montessori, kreatif kurikulum, dll. 
Pengembangan juga memperhatikan karakteristik anak dan lembaga 
sehingga sesuai kebutuhan perkembangan dan belajar anak. 
g. Mengembangkan kecakapan/keterampilan hidup dan hidup beragama, 
melalui pembiasaan-pembiasaan agar mampu menolong diri sendiri, 
disiplin, mampu bersosialisasi, mempercayai adanya Allah dan 
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kekuasaanNya, serta membiasakan berdo’a setiap kali melaksanakan 
kegiatan, membiasakan membaca ayat-ayat pendek dan belajar sholat. 
h. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang ada di 
lingkungan sekitar. 
i. Pembelajarannya mengacu pada prinsip-prinsip perkembangan anak. 
j. Stimulasi/rangsangan yang bersifat holistik/menyeluruh mencakup 
semua aspek perkembangan anak atau kegiatan belajar menggunakan 
dimensi kecerdasan terpadu. 
Proses penyelenggaraan pendidikan anak usia dini juga didasarkan 
pada prinsip perkembangan anak. Adapun prinsip pekembangan anak 
menurut Depdiknas (2006: 5) adalah: 
a. Anak akan belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya 
terpenuhi serta merasa aman dan nyaman dalam 
lingkungannya. 
b. Anak belajar mulai dari membangun pemahaman, 
mengeksplorasi lingkungan, menemukan kembali suatu 
konsep, hingga mampu menghasilkan suatu karya. 
c. Anak belajar melalui interaksi sosial. 
d. Minat dan ketekunan anak akan memotivasi belajar anak. 
e. Perkembangan dan gaya belajar anak yang berbeda-beda 
(individu yang unik). 
f. Anak belajar dari yang sederhana ke yang komplek, dari 
konkret ke abstrak, dari gerakan ke bahasa verbal, dan dari diri 
sendiri ke interaksi dengan orang lain. 
 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Anak Usia Dini 
Piaget (Bambang Warsito, 2008:70) menerangkan secara garis 
besar langkah-langkah pembelajaran dalam merancang pembelajaran 
yaitu: menentukan tujuan pembelajaran, memilih materi pembelajaran, 
menentukan topik yang dapat dipelajari anak didik secara aktif, 
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menentukan serta merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
topik, mengembangkan metode pembelajaran untuk merangsang 
kreatifitas anak didik, melakukan evaluasi belajar anak didik. 
Nana Sudjana (2005: 20) menyatakan bahwa suatu hal yang harus 
dilakukan guru sebelum mengajar adalah menyusun program kegiatan 
mengajar (dapat berupa silabus, RPP, atau RKH), agar guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan lancar dan mudah serta sesuai dengan 
kurikulum. Sebelum membuat perencanaan mengajar, guru terlebih dahulu 
harus mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut dan menguasai 
secara teoretis dan praktis unsur-unsur yang terdapat dalam perencanan 
belajar-mengajar. 
Makna dari perencanaan program pembelajaran adalah suatu 
proyeksi atau perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan 
anak didik selama pembelajaran berlangsung. Dalam merencanakan 
pembelajaran, guru harus jelas dalam merencanakan tujuan pembelajaran, 
isi atau materi yang akan diberikan, metode dan teknik dalam 
pembelajaran, serta penilaian terhadap hasil pencapaian belajar anak didik. 
Sebab, tujuan dari perencanaan program pembelajaran tidak lain 
sebagai pedoman guru dalam melaksanakan praktek pembelajaran. 
Dengan demikian apa yang harus dilakukan guru pada waktu mengajar 
bersumber pada program yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan lain dari 
pembuatan program pembelajaran adalah sebagai tuntutan administrasi 
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kelas dan sebagai tugas guru dalam  hubungannya dengan kondite guru 
maupun pengawas pendidikan di sekolah. 
3. Fungsi dan Peran Guru Dalam Aktifitas Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2002: 207), guru berfungsi 
mengkomunikasikan informasi kepada siswa melalui dirinya sendiri 
sebagai media komunikasi.  Fungsi lainnya adalah melakukan observasi 
dan evaluasi apa yang telah terjadi dalam proses belajar mengajar, 
mengubah urutan penyajian, dan menyediakan balikan atas kemajuan 
siswa. 
Seorang guru mempunyai banyak peranan dalam proses 
pembelajaran dan guru adalah orang yang amat bertanggungjawab 
terhadap keberhasilan pelaksanaan kurikulum (Suparlan, 2006). Seorang 
guru harus bisa memainkan berbagai peran yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi anak didik secara optimal. 
Menurut Sugihartono (2007: 85), peranan guru dalam kegiatan 
pembelajaran dirumuskan dalam beberapa poin, diantaranya: 
a. Inspirator, sebagai inspirator guru harus dapat memberikan inspirasi 
ataupun cara belajar yang baik untuk anak didik agar mempnuyai hasil 
yang baik pula. 
b. Informator, sebagai informator guru harus dapat memberikan 
informasi yang baik dan efektif dalam pembelajaran. 
c. Motivator, sebagai motivator guru dituntut untuk mendorong anak agar 
memiliki motivasi yang tinggi serta akif dalam kegiatan pembelajaran. 
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d. Fasilitator, sebagai fasilitator guru hendaknya menyediakan fasilitas 
yang mendukung dan memungkinkan anak dapat belajar secara 
optimal. 
e. Pemimbing, sebagai pembimbing guru hendaknya memberikan 
bimbingan kepada anak didik dalam menghadapi kesulitan saat belajar, 
sehingga anak dapat belajar secara opimal. 
f. Evaluator, sebagai evaluator guru dituntut untuk mampu menilai hasil 
serta proses pembelajaran. 
Ketika seorang guru telah menyadari berbagai peranannya dalam 
pembelajaran, maka keberhasilan pelaksanaan kurikulum pun dapat 
tercapai. Demikian pula dalam pembelajaran anak usia dini, seorang guru 
harus bisa membawa pembelajaran menjadi menyenangkan bagi anak, 
sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan menyenangkan. Selain 
itu, perkembangan potensi anak didik pun dapat berkembang secara 
optimal. Dalam model sentra dan lingkaran, guru lebih banyak berperan 
sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator bagi anak, karena seluruh 
kegiatan pembelajaran berfokus pada anak dengan memperhatikan 
keunikan masing-masing anak. 
  
D. Kerangka Berpikir 
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini memerlukan model yang 
tepat agar dapat mengoptimalkan seluruh potensi dan perkembangan anak. 
Melalui model sentra dan lingkaran atau BCCT, anak didik ditempatkan pada 
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posisi yang proporsional atau model sentra dan lingkaran yang berfokus pada 
anak. Melalui model sentra anak dirangsang untuk secara aktif melakukan 
kegiatan bermain sambil belajar di sentra-sentra pembelajaran (sentra 
persiapan, sentra main peran, sentra balok, sentra bahan alam, dan sentra 
IMTAQ). Seluruh kegiatan pembelajaran berfokus pada anak sebagai subyek 
pembelajar. Melalui sistem sentra yang diterapkan saat ini, pembelajaran 
menjadi hal yang menyenangkan, karena selalu memperhatikan keunikan dari 
masing-masing anak didik. 
Sebelum menerapkan pembelajaran dengan model sentra, hendaknya 
seorang guru telah membuat rancangan kegiatan main atau sering disebut 
rencana kegiatan harian sebagai acuan atau pedoman guru saat mengajar. 
Melalui model sentra, pendidik lebih banyak berperan sebagai fasilitator, 
motivator, dan evaluator dengan memberikan pijakan-pijakan sebelum 
maupun sesudah main dan saat lingkaran. Setelah kegiatan main berakhir, tak 
lupa seorang guru/pendidik mencatat perkembangan kemampuan anak dalam 
berbagai aspek sebagai bahan evaluasi pembelajaran 
Namun penerapan model sentra dan lingkaran bukan hal yang mudah 
untuk diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini, karena dibutuhkan 
pemahaman dan kesiapan dari sumber daya manusia (semua pihak sekolah 
terutama guru dan keluarga) untuk ikut berperan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Selain itu kurikulum, media pembelajaran, dan manajemen 
sekolah pun juga harus mendukung.  
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Salah satu lembaga PAUD di Desa Sariharjo yang telah menggunakan 
model sentra dan lingkaran atau BCCT dalam kegiatan mainnya adalah 
Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, 
Yogyakarta. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis ingin mengetahui 
bagaimana pelaksanaan kegiatan main dengan menggunakan model sentra dan 
lingkaran ini dapat diterapkan dengan lancar oleh Kelompok Bermain Rumah 
Ibu Jongkang. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Pelaksanaan Model 
Sentra dan Lingkaran dalam Kegiatan Main Anak Usia Dini di Kelompok 
Bermain Rumah Ibu Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta”  
 
E. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti merasa bahwa penelitian 
ini relevan dengan penelitian yang berjudul Implementasi Pendekatan BCCT 
(Beyond Center and Circle Time) dalam Pembelajaran Anak Usia Dini di 
Kelompok Bermain PUD Nasima Semarang. Penelitian ini dilakukan oleh 
Istiqomah (3104172), Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang pada tahun 2009. Penelitian ini 
dilakukan agar dapat menerapkan konsep DAP dengan pembelajaran sistem 
sentra, karena dalam konsep DAP memungkinkan para pendidik untuk 
memperlakukan anak sebagai individu yang utuh. Hasil analisis data 
menunjukkan baha implementasi pendekatan BCCT di Kelompok Bermain 
PUD Nasima Semarang sudah cukup baik. 
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Oleh karena itu penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Model Sentra 
dan Lingkaran dalam Kegiatan Main Anak Usia Dini di Kelompok Bermain 
Rumah Ibu Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta” dapat 
dilakukan karena latar belakang masalah penelitiannya tidak sama dengan 
penelitian sebelumnya. 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian kerangka berfikir di atas, maka dapat dibuat 
beberapa pertanyaan, antara lain: 
1. Bagaimana persiapan  pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam 
kegiatan main anak usia dini di KB Rumah Ibu? 
2. Bagaimana pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam kegiatan main 
anak usia dini di KB Rumah Ibu? 
3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model sentra 













A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Lexy J. Moleong (2009: 6) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif didasarkan pada 
pertimbangan bahwa dalam pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam 
pembelajaran anak usia dini melibatkan berbagai aspek yang harus digali lebih 
mendalam. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan responden dari sebuah penelitian yang 
dijadikan sumber dari data/informasi penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 109), subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat 
sentral, karena pada subjek penelitian itulah data dapat diperoleh. Subjek 
penelitian dapat berupa benda, orang, atau tempat. 
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik, dan peserta 
didik KB Rumah Ibu Jongkang. Sedangkan objek penelitian ini adalah model 
sentra dan lingkaran dalam pembelajaran anak usia dini. 
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C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Rumah Ibu 
Jongkang yang beralamat di Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, 
Yogyakarta. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, 
antara lain kelompok bermain Rumah Ibu memberikan layanan pendidikan 
dari kelompok bermain usia 2-4 tahun, pendidikan taman kanak-kanak usia 4-
6 tahun, memberikan pendidikan melalui pembelajaran dengan model sentra 
dan lingkaran yaitu pembelajaran yang menempatkan siswa pada posisi yang 
proporsional atau berfokus pada anak melalui sistem sentra dan lingkaran. 
D. Data 
Data merupakan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 
untuk menyusun suatu informasi (Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Data-data 
yang digunakan dalam penelitian ini yakni mengenai pelaksanaan model 
sentra dan lingkaran. Mulai dari persiapan pembelajaran hingga pelaksanaan 
pembelajaran anak usia dini di KB Rumah Ibu yang mencakup dari hasil 
wawancara, observasi kegiatan pembelajaran, dan dokumentasi proses 
pembelajaran menggunakan model sentra dan lingkaran. 
E. Sumber data 
Menurut Lofland dan Lofland (1984) dalam Lexy J. Moleong (2009: 
157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dari kepala sekolah, 
guru atau pendidik, peserta didik, serta dokumen-dokumen sekolah yang bisa 
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berupa arsip, karya tulis, buku, surat-surat resmi atau non resmi yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang pengumpulan datanya 
dilakukan oleh peneliti secara langsung di kelompok bermain Rumah Ibu 
Jongkang. Untuk memperoleh data yang valid dan objektif, maka peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data yang 
paling banyak digunakan dalam penelitian. Wawancara adalah teknik yang 
diarahkan untuk menghimpun informasi dari para informan atau sumber 
data, dan dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka. 
Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam 
pelaksanaan model sentra dan lingkaran pada proses kegiatan main anak 
usia dini di KB Rumah Ibu. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 
informasi yang terkait dengan pelaksanaan model sentra dan lingkaran, 









Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara   
No Komponen Aspek yang ditanyakan 
1. Latar belakang a. Model sentra dan lingkaran 
b. Penggagas penggunaan model sentra 
c. Pemilihan model sentra 
d. Awal mula penggunaan model sentra 
dan lingkaran 
2. Perencanaan Perencanaan pembelajaran sentra dan lingkaran 
3. Pelaksanaan a. Menciptakan lingkungan yang aman 
dan nyaman 
b. Pembelajaran melalui sentra dan 
lingkaran 
c. Materi pembelajaran relevan dan 
mudah dipahami 
d. Melibatkan seluruh indera, otak kanan 
dan kiri 
e. Pembelajaran dapat merangsang 
seluruh aspek kecerdasan anak 
f. Pembelajaran dapat merangsang anak 





Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Syaodih, 2006: 220). Teknik 
ini digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung 
tentang gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya 
dengan mengikuti kegiatan pembelajaran dan mengamati peran guru serta 






Tabel 2. Kisi-kisi Observasi   
No Komponen Aspek yang ditanyakan 
1. Pelaksanaan a. Menciptakan lingkungan yang aman 
dan nyaman 
b. Pembelajaran melalui sentra dan 
lingkaran 
c. Materi pembelajaran relevan dan 
mudah dipahami 
d. Melibatkan seluruh indera, otak kanan 
dan kiri 
e. Pembelajaran dapat merangsang 
seluruh aspek kecerdasan anak 
f. Pembelajaran dapat merangsang anak 





Dokumentasi dilakukan guna mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 231). 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi/data melalui 
arsip-arsip guru yang berkaitan dengan pelaksanaan sentra dan lingkaran 
(dapat berupa surat, agenda, rencana kegiatan harian / RKH atau data yang 








Tabel 3. Kisi-kisi Dokumentasi 
No Komponen Aspek yang ditanyakan 
1. Perencanaan/persiapan a. RKH 
b. Kegiatan guru dalam 
mempersiapkan pembelajaran 
dengan model sentra/BCCT 
c. Kegiatan guru dalam 
mempersiapkan lingkungan 
belajar dengan model BCCT 
2. Pelaksanaan a. Kegaitan awal (mulai dari 
penataan lingkungan, 
penyambutan anak, main 
pembukaan, transisi) 
b. Kegiatan inti 
c. Istirahat (makan bekal bersama) 
d. Kegiatan penutup 
 
Dari ketiga teknik pengumpulan data di atas, dapat dijadikan tabel kisi-




Tabel 4. kisi-kisi penelitian 




1. Sejarah lembaga Tahun berdiri Kepala 
sekolah 
Wawancara 
2. Identitas lembaga a. Visi – Misi 
b. Tujuan 
KB Rumh Ibu Dokumentasi 








































G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain (Lexy J. Moleong, 2009: 248). 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang tujuannya 
mendeskripsikan mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian. Dalam hal 
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ini mendeskripsikan mengenai pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam 
kegiatan main anak usia dini KB Rumah Ibu. Sesuai dengan teknik tersebut, 
maka penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan menurut Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2010: 91) yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data/informasi melalui wawancara terhadap sumber 
data dan kemudian observasi langsung di lapangan untuk menunjang 
penelitian yang dilakukan agar mendapat informasi yang diharapkan. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan catatan 
di lapangan selama meneliti. Tujuan dari mereduksi data adalah untuk 
memilih informasi yang dianggap sesuai dengan masalah yang menjadi 
pusat penelitian. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu kegiatan menyajikan informasi dalam bentuk 
teks naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan mempertajam 
pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih. Penyajian data 
dalam penelitian ini menggunakan teks bersifat naratif. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Dari data yang telah direduksi dan disajikan, selanjutnya adalah 




H. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data dilakukan dengan 
teknik triangulasi. Triangulasi menurut Lexy J. Moleong (2009: 330) adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu.  
Ada empat macam teknik triangulasi yaitu pemeriksaan dengan 
memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan metode, yang berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
sumber data melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Dengan pengecekan atau pembanding data antara lain: 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan observasi, atau sebaliknya. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi, atau sebaliknya. 
3. Membandingkan hasil observasi dengan dokumentasi, atau sebaliknya. 
Melalui proses triangulasi tersebut peneliti dapat membandingkan 
data/informasi yang diperoleh dari sumber dan subjek penelitian tanpa adanya 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Profil Kelompok Bermain Rumah Ibu 
a. Latar Belakang Berdirinya Kelompok Bermain Rumah Ibu 
Berdasarkan hasil dokumentasi berupa buku panduan 
akademik: Standar Oprasional Prosedur (SOP, 2014: 2), Kelompok 
Bermain Rumah Ibu merupakan bagian dari yayasan Al Kautsar 
Yogyakarta. Yayasan Al Kautsar Yogyakarta yang berdiri 25 Mei 
2006, bergerak dalam bidang Pendidikan, Sosial, dan Da’wah. Berawal 
dari keinginan dan idealisme untuk ikut serta menyediakan tempat 
yang mendukung bagi terselenggaranya kegiatan bermain dan belajar 
bagi anak usia dini, maka pada tahun 2007 : Islamic Baby School, Play 
Group and Child Care Rumah Ibu berdiri. Berlamat di komplek 
Masjid Al Kautsar Jalan Palagan Tentara Pelajar, Jongkang, Sariharjo, 
Ngaglik, Sleman. 
Kelompok Bermain Rumah Ibu memiliki dasar cita-cita yaitu 
penyelengaraan pembelajaran di lingkungan yang nyaman, dengan 
sistem pembelajaran islami, dan pendampingan murid oleh pendidik 
dan tenaga kependidikan yang professional, agar anak-anak memiliki 
kesiapan memasuki dunia pendidikan lebih lanjut. 
Banyaknya animo masyarakat dan kepercayaan terhadap 
Rumah Ibu, maka pada tahun 2009 berdirilah Rumah Ibu 2 yang 
berlokasi di Gabahan Sumberadi Mlati Sleman. Pada tahun 2013 
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berdiri pula Rumah Ibu 3 yang beralamat di Jalan Kaliurang KM 10 
Jetis Baran RT 03/04 RW 38 Sardonoharjo Ngaglik Sleman dengan 
layanan pendidikan yang sama. 
Perijinan yang diberikan dinas terkait, baik Kementrian 
Pendidikan Nasional Kabupaten Sleman maupun Kementrian Agama 
Kabupaten Sleman menjadi landasan hukum dalam melaksanakan 
kegiatan belajar dan mengajar, agar upaya pengembangan lembaga 
lebih terarah dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
 
Profil secara singkat dapat dirangkum sebagai berikut (SOP, 2014: 3): 
Nama Lembaga : KB/TPA Rumah Ibu 
Alamat  : Jl. Palagan Tentara Pelajar, Jongkang Rt. 5/35, 
  Sariharjo, Ngaglik, Sleman. 
No. Telepon : (0274) 4463916, 889201 
Ijin Operasional : SK No.174/Kpts/2007 
      SK No.138/Kpts/2011 
b. Visi dan Misi 
Kelompok Bermain Rumah Ibu, sebuah lembaga yang 
mempunyai dasar dan cita-cita  untuk menyelenggarakan pembelajaran 
di lingkungan yang nyaman, dengan sistem pembelajaran yang islami, 
dan pendampingan anak didik oleh pendidik dan tenaga kependidikan 
yang  professional. Semua itu dilakukan agar anak-anak memiliki 
kesiapan memasuki dunia pendidikan lebih lanjut. KB Rumah Ibu 
47 
 
memiliki visi menjadi lembaga pendidikan anak usia dini yang unggul, 
islami, edukatif, dan menyenangkan (SOP, 2014: 3). Sedangkan 
upaya-upaya untuk mencapai visi tersebut diuraikan dalam berbagai 
misi lembaga yang terdapat pada dokumen yang berupa leaflet dan 
buku panduan akademik (SOP, 2014: 3) , diantaranya:  
1) Menanamkan nilai-nilai islami. 
2) Membentuk iklim ilmiah dalam pendidikan dan pengasuhan anak. 
3) Memberi program pendidikan dan pengasuhan dengan multi 
pendekatan. 
4) Membiasakan anak untuk bersikap terampil dan mandiri 
5) Membiasakan anak untuk saling mengerti, berbagi, dan 
bekerjasama. 
Dilihat dari visi dan misi tersebut,  dapat disimpulkan bahwa 
KB Rumah Ibu merupakan sebuah lembaga yang cukup maju karena 
mempunyai tujuan yang mulia yaitu agar anak-anak memiliki kesiapan 
memasuki dunia pendidikan lebih lanjut dengan bekal nilai islami, 
ilmu pengetahuan dan moral. 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang berupa leaflet, ada 
beberapa prinsip yang dijadikan pedoman dalam penyelenggaraan 
pembelajaran di KB Rumah Ibu, yaitu:  
1) Anak adalah makhluk spiritual (fitrah) yang secara alamiah 
mencintai nilai-nilai islam yang bersifat universal. 
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2) Anak dilahirkan unik dan memiliki perbedaan alamiah antara satu 
dengan yang lain. 
3) Setiap anak cerdas dan masing-masing berpotensi untuk 
mengembangkan kecerdasan majemuknya. 
4) Pendidikan yang integral membutuhkan kerjasama positif antara 
orangtua, guru, dan masyarakat (rumah, sekolah, dan lingkungan). 
5) Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat seputar tumbuh 
kembang anak prasekolah dan pendekatan-pendekatan 
pembelajaran yang mutakhir akan membantu proses pengasuhan 
dan pendidikan anak agar lebih efektif dan berkualitas. 
c. Keadaan Pendidik 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, keadaan pendidik 
di Rumah Ibu Jongkang berjumlah 9 pendidik dan 1 kepala sekolah. 9 
pendidik yang ada tidak hanya mengajar sebagai guru kelas saja, tetapi 
juga ada yang merangkap sebagai guru sentra. Berikut merupakan 
gambaran mengenai kondisi pendidik yang mengajar di KB Rumah 
Ibu: 
Tabel 5. Pendidik KB Rumah Ibu 
No Nama Pendidik Kelas Sentra 
1. SM Cemara (wali kelas) Persiapan 
2. SA Akasia (wali kelas) - 
3. RY Strowbery (wali kelas) Peran 
4. S Strowbery (pendamping) Balok 
5. SP Akasia (pendamping) Alam 
6. LS Cemara (pendamping) - 
7. KA Strowbery (pendamping) - 
8. DT Apel (wali kelas) - 
9. SW Apel (pendamping) - 
49 
 
Data pendidik bila dilihat dari kondisi pendidik yang mengajar 
di KB Rumah Ibu sudah cukup maksimal. Hal ini terbukti dari 
pelaksanaan pembelajaran setiap harinya yang telah berjalan dengan 
lancar. Meskipun terkadang pendidik mengalami kendala-kendala 
yang menghambat kelancaran pembelajaran. Seperti guru kelas yang 
merangkap sebagai guru sentra, guru harus mengajar di kelas dan juga 
harus mempersiapkan kegiatan main anak saat kegiatan inti di sentra. 
Namun kendala tersebut dapat diminimalisir dengan adanya guru 
pendamping (guru yang selalu mendampingi anak) yang dapat 
membantu mengkondisikan anak di kelas maupun di sentra. 
d. Keadaan Anak Didik 
Berdasarkan hasil dokumentasi, keadaan anak didik di Rumah 
Ibu Jongkang dikelompokkan dalam beberapa kelas sesuai dengan usia 
anak didik, yaitu: 
Tabel 6. Kelas berdasarkan kelompok usia 
No Kelas Usia 
1. Apel  Usia 2 tahun – 3 tahun 
2. Strowbery Usia 3 tahun – 4 tahun (Kelompok Bermain) 
3. Akasia Usia 4 tahun – 5 tahun (TK A) 
4. Cemara Usia 5 tahun – 6 tahun (TK B) 
   
Pengelompokan kelas berdasarkan usia anak didik sudah tepat. 
Hal ini dapat dilihat dari rentan usia anak didik dalam satu kelas tidak 
terlalu jauh, sehingga perkembangan dan karakteristik anak didik pun 
hampir sama. Pengelompokan kelas berdasarkan usia juga akan 
memudahkan pendidik dalam menentukan indikator yang akan dicapai 
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saat membuat perencanaan pembelajaran dalam bentuk program 
semester/tahunan, bulanan, mingguan, maupun harian.    
e. Fasilitas 
Fasilitas pembelajaran sangat diperlukan untuk menunjang dan 
mendukung berjalannya proses pembelajaran di setiap sekolah. Berikut 
berbagai fasilitas yang tersedia di KB Rumah Ibu berdasarkan hasil 
observasi dan dokumentasi: 
1) Ruang kelas 
2) Aula belajar, bermain, dan hall 
3) Ruang Sentra 
4) APE/ Mainan luar ruangan (Out Dor Toys) 
5) APE/ Mainan dalam ruangan (In Dor Toys) 
6) Ruang baca 
7) Ruang tidur 
8) Kamar mandi atau toilet yang bersih 
9) Pendamping dan pengasuh profesional dengan perbandingan yang 
proporsional 
10) Layanan antar bagi yang memerlukan 
Berbagai fasilitas yang telah tersedia di KB Rumah Ibu tersebut 
sudah cukup lengkap untuk mendukung proses pembelajaran anak. 
Adanya ruang sentra yang dibedakan dengan ruang kelas memudahkan 
pendidik dalam melaksanakan pijakan lingkungan main untuk 
mempersiapkan kegiatan main anak di sentra. Fasilitas-fasilitas lain 
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yang bersih, aman, dan nyaman juga sangat mendukung perkembangan 
anak dalam bermain sambil belajar. 
f. Struktur Organisasi 
Setiap lembaga tentunya mempunyai struktur organisasi untuk 
mengorganisir semua kegiatan yang dilakukan oleh sebuah lembaga 
dengan baik. Begitu pula dengan lembaga pendidikan KB Rumah Ibu 
yang memiliki struktur organisasi untuk mengorganisir semua kegiatan 
di KB Rumah Ibu. Struktur meliputi unsur dari atas sampai bawah 
yang terdiri dari ketua yayasan Al Kautsar Yogyakarta, kepala sekolah 
Rumah Ibu, admin/keuangan, wakasek kurikulum, wakasek 
kerumahtanggaan, guru kelas, guru sentra.  
Unsur yang mempunyai kekuasaan tertinggi terletak pada ketua 
yayasan. Unsur kedua yang juga penting adalah kepala sekolah sebagai 
pemimpin dan yang berwenang membuat keputusan serta yang 
bertanggungjawab penuh atas lembaga KB Rumah Ibu. Berdasarkan 
gambaran struktur organisasi lembaga KB Rumah Ibu (lihat Gambar 
1), Kepala sekolah mempunyai wewenang untuk berkoordinasi dengan 
semua pihak/unsur yang ada di bawahnya (admin, wakasek, guru 
sentra, dan guru kelas).  Unsur-unsur yang ada di bawah kepala 
sekolah juga dapat berkoordinasi langsung mengenai pembelajaran di 
KB Rumah Ibu. Sehingga semua unsur dalam struktur organisasi KB 
Rumah Ibu terorganisir dengan baik. Berikut merupakan gambaran 
struktur organisasi lembaga KB Rumah Ibu: 
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STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA 


















Gambar 1. Struktur Organisasi KB Rumah Ibu 
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2. Persiapan Pelaksanaan Model Sentra dan Lingkaran dalam Kegiatan 
Main Anak Usia Dini di KB Rumah Ibu 
a. Perencanaan Pembelajaran (Kegiatan Main) 
Perencanaan pembelajaran sangat penting dilakukan untuk 
mengetahui apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Seperti rencana kegiatan harian, mingguan, bulanan, 
semester, bahkan rencana dalam satu tahun. Berdasarkan wawancara 
yang telah dilaksanakan bersama dengan guru di KB Rumah Ibu, dapat 
diambil kesimpulan bahwa perencanaan pembelajaran di KB Rumah 
Ibu dibuat di awal tahun pada saat rapat kerja oleh tim kurikulum KB 
Rumah Ibu. Perencanaan itu diawali dengan menentukan indikator 
yang akan dicapai, kemudian melakukan pemetaan indikator, 
menghitung minggu efektif dalam 1 semester dan dituangkan dalam 
bentuk program tahunan yang diturunkan dalam program semester, 
bulanan, RKM (Rencana Kegiatan Mingguan), RKH (Rencana 
Kegiatan Harian). Contoh perencanaan dari program tahunan hingga 
menjadi RKH dapat dilihat pada lampiran 7 sampai lampiran 9 di 
halaman 183 – 194. 
Rencana kegiatan harian yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan model sentra dan lingkaran berupa materi/konsep tema dan sub 
tema. Pembelajaran bergerak dari satu tema /sub tema ke 
tema/subtema lainnya. Di KB Rumah Ibu, satu sub tema dirancang 
untuk satu minggu dengan sentra dan kegiatan main yang berbeda di 
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setiap harinya. Berikut sub tema materi pembelajaran untuk usia 3 – 4 
tahun dilihat dari dokumentasi program tahunan (tahun ajaran 
2014/2015) KB Rumah Ibu. 





Agustus 2014 3 Anggota tubuh dan identitas diri 
 4 Panca indera dan fungsinya 
 5 Aku dan panca inderaku 
September 2014 1 Rumahku 
 2 Sekolahku 
 3 Tempat ibadah 
 4 Makanan dan minuman 
Oktober 2014 1 Pakaian 
 2 Kebersihan dan kesehatan 
 3 - (Klasikal, triwulan) 
 4 Binatang ternak, ciri, tempat, 
manfaat 
November 1 Binatang buas, ciri, tempat, manfaat 
 2 Binatang kesayangan, ciri, tempat, 
manfaat 
 3 Jenis, bagian, manfaat tanaman hias 
 4 Jenis, bagian, manfaat tanaman 
pangan 
 5 Jenis, bagian, manfaat tanaman obat 
Desember 2014  Evaluasi , penyusunan, dan 
penerimaan raport 
 
Berdasarkan tabel sub tema materi pembelajaran di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa satu sub tema disampaikan selama satu 
minggu dalam kegiatan di sentra yang berbeda di setiap harinya. 
Sehingga diharapkan anak didik dapat lebih mudah dalam belajar 




b. Tujuan Pembelajaran (Kegiatan Main) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, KB Rumah Ibu 
menggunakan model sentra dan lingkaran karena berpusat pada anak. 
Guru berperan sebagai fasilitator dan anak didik yang berperan aktif 
dalam kegiatan main melalui benda-benda dan orang-orang 
(lingkungan). Kegiatan main anak yang beragam bertujuan untuk 
menggali potensi anak lebih luas dan dapat mengembangkan multiple 
intelligence atau seluruh kecerdasan yang dimiliki anak. Menurut 
Howard Gardner dan beberapa tokoh lain, ada 10 kecerdasan yang 
dimiliki manusia dalam memahami dunia  nyata yaitu : kecerdasan 
linguistik/bahasa, logika matematika, visual spasial, kinestetis/gerak 
tubuh, musikal, intrapersonal, interpersonal, naturalis, spiritual, dan 
eksistensial. 
Data di atas didukung oleh data obervasi tentang cara 
mengembangkan kecerdasan anak. Semua kecerdasan tersebut dapat 
dikembangkan melalui kegiatan inti saat pembelajaran di sentra-sentra 
KB Rumah Ibu. Kegiatan di sentra telah dirancang sesuai dengan 
karakterisitik anak usia dini sehingga diharapkan dapat merangsang 
semua aspek kecerdasan anak. Seperti saat anak bermain di sentra 
peran, anak dapat mengembangkan kecerdasan bahasa, kinestetis, 
intrapersonal, interpersonal (bekerjasama). Saat anak bermain di sentra 
alam, aspek kecerdasan yang lebih dikembangkan adalah naturalis 
yang berkaitan dengan alam sekitar. Saat di sentra balok aspek 
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kecerdasan visual spasial yang lebih ditekankan. Saat di sentra 
persiapan lebih menekankan pada kecerdasan logika matematika dan 
kemampuan kognitif anak. Dan saat sentra olah tubuh, aspek 
kecerdasan kinestetis, musikal lebih ditekankan. 
Di KB Rumah Ibu, semua apek kecerdasan dapat 
dikembangkan karena semua kegiatan main anak telah dirancang 
sedemikian rupa yang tertuang dalam RKH. Termasuk kecerdasan 
spiritual yang setiap hari diberikan kepada anak saat kelas PAI 
berlangsung dan pembiasaan berdoa sebelum dan setelah kegiatan 
bermain di sentra. 
c. Setting Kelas dan Lingkungan Belajar 
1) Sentra main 
Kelompok Bermain Rumah Ibu Jongkang menggunakan 
model BCCT (Beyond Centers and Circle Time) dalam 
pembelajaran (kegiatan main) atau dalam bahasa Indonesia disebut 
sentra dan lingkaran. Namun KB Rumah Ibu Jongkang lebih sering 
menggunakan istilah sentra dan lingkaran. Sentra dibuat 
berdasarkan kebutuhan anak dengan memperhatikan setiap 
perkembangan anak. Adapun sentra yang dibuka di KB Rumah Ibu 
ada 4, seperti yang dinyatakan oleh guru sentra (S.M) dalam 
kutipan wawancara berikut:   
”Di sini membuka 4 sentra, ada sentra peran, sentra balok, 
sentra persiapan, dan sentra alam. Membuka 4 sentra karena 
disesuaikan dengan jumlah anak didik dan keterbatasan jumlah 
pendidik. Dulu ada sentra agama, tapi sekarang tidak ada. Tapi 
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setiap pagi ada kelas PAI untuk membekali anak pengetahuan 
tentang agama.”  
Ibu S.P yang juga guru sentra menambahkan, 
” Kalau di sini ada 4 sentra yang diterapkan, yaitu sentra alam, 
sentra peran, sentra persiapan, dan sentra balok. Dahulu ada 
sentra agama juga, tapi kemudian sentra itu ditutup karena 
kurangnya jumlah pendidik di sini.” 
 
Data tentang sentra main di atas didukung oleh data 
dokumentasi berikut.  
a) Sentra Peran 
 
     Gambar 2. Sentra Peran 
Sumber: Hasil dokumentasi penelitian 
Menurut SOP (Standar Operasional Prosedur) KB 
Rumah Ibu, sentra peran merupakan sentra yang bertujuan 
untuk mengembangkan daya cipta, daya imajinasi, tahap 
ingatan, kerja sama kelompok, penyerapan kosa kata dan 
berlatih penerapan konsep diri dan lingkungan sekitar. Bu “R” 
sebagai guru sentra peran menambahkan, “Untuk sentra peran 
perkembangan yang lebih ditekankan adalah perkembangan 
bahasa, kognitif, dan sosial emosi anak.” 
Oleh karena itu materi yang disusun dan diterapkan 
dalam sentra peran lebih banyak berupa cerita dan pengenalan 
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profesi yang harus didramakan atau diperankan oleh anak 
didik. Hal ini sesuai dengan teori yang ada. Penekanan pada 
sentra ini terletak pada alur cerita sehingga anak terbiasa untuk 
berpikir sistematis dan diharapkan saat anak memainkan peran 
dalam sebuah cerita ia dapat bersosialisasi dan berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar serta dapat mengoptimalkan 
kemampuan berbahasa anak.  
b) Sentra balok 
 
Gambar 3. Kegiatan Main di Sentra Balok 
Sumber: Hasil dokumentasi penelitian 
Efek yang diharapkan dari kegiatan di sentra ini adalah 
anak dapat berpikir topologi, mengenal ruang dan bentuk 
sehingga dapat mengembangkan kecerdasan visual spasial 
secara optimal (SOP, 2014: 5). Materi dibuat untuk 
merepresentasikan ide/gagasan dalam bentuk yang nyata 
(bangunan), seperti bentuk rumah, taman bermain, taman 
bunga, masjid, dll. Penekanannya terletak  pada saat anak 
mengambil balok dan mengembalikannya sesuai bentuk balok. 
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Penerapan kegiatan main di sentra balok ini sesuai dengan teori 
yang ada di Bab 2. 
c) Sentra persiapan  
     
  Gambar 4. APE di sentra persiapan 
Sumber: Hasil dokumentasi penelitian 
Sentra yang memfasilitasi anak untuk mengembangkan 
kemampuan keaksaraan dengan permainan yang dapat 
mendukung pengalaman baca, tulis, dan hitung dengan cara 
yang menyenangkan (SOP, 2014: 5). Harapannya adalah anak 
dapat berpikir teratur, senang membaca, menulis, dan 
menghitung. Penerapan pada sentra ini telah sesuai dengan 
teori yang ada. 
d) Sentra bahan alam 
 
      Gambar 5. Bahan Main di Sentra Alam 
Sumber: Hasil dokumentasi penelitian 
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Berdasarkan SOP KB Rumah Ibu (2014: 5), sentra 
bahan alam merupakan pusat kegiatan belajar melalui bermain 
untuk mengembangkan pengalaman sensori motor dalam 
rangka menguatkan 3 jari guna persiapan menulis, sekaligus 
memberikan pengalaman kepada anak untuk mengenal bahan 
alam atau sains. 
Data wawancara dan dokumentasi di atas diperkuat oleh 
hasil observasi tentang kegiatan sentra yang dilaksanakan dari hari 
Senin sampai dengan hari Kamis, sedangkan untuk hari Jum’at dan 
Sabtu dijadwalkan untuk pembelajaran klasikal dan ada kegiatan 
untuk melatih kemampuan motorik yaitu olah tubuh. Pembelajaran 
klasikal diisi dengan kegiatan untuk melatih kreatifitas dan 
keterampilan anak. misalnya dengan membuat hasil karya dari 
kertas (seni melipat, kolase,dll.), dan ada kegiatan cooking class 
yang dijadwalkan bebrapa bulan sekali. Untuk olah tubuh, 
meskipun tidak termasuk sentra, tapi guru-guru di KB Rumah Ibu 
sering juga menyebut sentra olah tubuh. Sentra olah tubuh 
bertujuan untuk menstimulasi motorik kasar dan keseimbangan 
otak kanan dan kiri serta mengembangkan kemampuan sosial 
emosional anak. 
2) Pola Kegiatan Pembelajaran (Kegiatan Main) 
Berdasarkan hasil observasi, pola atau bentuk kegiatan 
pembelajaran dengan model sentra dan lingkaran di Rumah Ibu 
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berbentuk moving class dimana setiap kegiatan inti di sentra, anak 
pindah dari kelas kelompok usia ke kelas sentra sesuai dengan 
jadwal sentra masing-masing yang telah ditentukan. Setiap harinya 
anak bermain dan belajar di satu sentra saja dan untuk sentra 
lainnya pada hari berikutnya. Sehingga anak dapat bermain di 
semua sentra secara bergiliran sesuai dengan jadwal. 
3) Alokasi Waktu 
Kegiatan pembelajaran di KB Rumah Ibu dilaksanakan 
setiap hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Untuk hari Senin 
sampai Kamis proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 dan 
berakhir pada pukul 10.30 untuk kelas regular, dan untuk kelas 
fullday berakhir pada pukul 15.00. Sedangkan untuk hari Jum’at 
dan Sabtu semua pembelajaran berakhir pada pukul 10.30. Berikut 
gambaran alokasi waktu aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan 
di KB Rumah Ibu berdasarkan data hasil observasi yang diperkuat 
data dokumentasi: 
07.30 – 07.45 : sambut, sapa salam 
07.45 – 08.15 : jurnal pagi 
08.15 – 08.30 : PAI 
08.30 – 08.45 : toilet trainning 
08.45 – 09.15 : makan snack pagi 
09.15 – 10.15 : kegiatan inti di sentra 
10.15 – 10.30 : penutup sentra (untuk kelas regular) 
10.30 – 11.00 : main bebas 
11.00 – 12.00 : makan siang 
12.00 – 12.30 : sholat duhur berjamaah 
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12.30 – 13.00 : Iqro (RA/TK A dan RA/TK B 
13.00 – 14.00 : tidur siang 
14.00 – 14.45 : mandi 
14.45– 15.00 : penutup  
Berdasarkan observasi, pelaksanaan pembelajaran di setiap 
harinya tidak selalu sama dengan alokasi waktu yang telah 
dijadwalkan. Karena berbagai faktor yang mungkin terjadi serta 
menyesuaikan situasi dan kondisi peserta didik, pendidik, maupun 
lingkungan belajar di KB Rumah Ibu. Misalnya saja saat kegiatan 
di sentra peran, anak didik terlalu asik dan senang dengan 
permainan yang sedang dimainkan (bermain peran) sehingga anak 
didik tidak ingin segera mengakhiri kegiatan bermain peran itu. 
Maka secara otomatis waktu yang dialokasikan untuk kegiatan inti 
di sentra tidak cukup (kurang lama), sehingga dapat menyita waktu 
untuk bermain bebas sebelum mereka makan siang atau pulang. 
Setelah kegiatan inti di sentra anak didik yang mengikuti 
program regular, dapat langsung pulang setelah dijemput oleh 
orang tuanya masing-masing. Ada juga anak didik yang ikut makan 
siang dahulu sebelum pulang dikarenakan orangtua meminta 
kelonggaran waktu kepada pihak sekolah dalam menjemput 
anaknya di atas jam pulang untuk kelas regular. 
4) Metode Pembelajaran 
Ada banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam penyampaian materi untuk anak usia dini. Seperti 
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diantaranya metode ceramah, demonstrasi, bercerita, bermain, 
bernyanyi, bercakap-cakap, pembiasaan, dan masih banyak lagi 
metode lainnya. 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik di KB 
Rumah Ibu sangat bervariatif disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang disampaikan. Misal saat penyampaian materi 
cerita, guru menggunakan metode cerita, saat mengenalkan alat 
atau bahan alam yang baru dengan metode demonstrasi, saat 
mengenalkan kosa kata baru dengan ceramah dan memberikan 
contoh pengucapan. Metode bernyanyi juga bisa digunakan agar 
anak lebih merasa senang belajar dan membuat anak lebih fokus 
dalam belajar dan bermain di sentra. 
Begitu juga dengan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran anak usia dini disesuaikan dengan tingat kecerdasan 
anak. Berdasarkan wawancara dengan guru KB Rumah Ibu, 
strategi yang digunakan di KB Rumah Ibu ada 3, yaitu 
pembelajaran langsung, belajar kelompok, dan pembelajaran secara 
individu. Pembelajaran langsung yang melibatkan anak untuk 
melihat dan merasakan apa yang sedang dipelajari akan 
memberikan pengalaman langsung pada anak. Belajar kelompok 
akan melatih perkembangan sosial emosi anak. Dan belajar secara 
individu akan belajar secara mandiri dalam mengeksplorasi 
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pengetahuannya terhadap sesuatu dan anak dapat mengembangkan 
kecerdasannya sesuai karakter masing-masing anak. 
3. Pelaksanaan Model Sentra dan Lingkaran dalam Kegiatan Main 
Anak Usia Dini di KB Rumah Ibu 
Pelaksanaan kegiatan main dengan model sentra dan lingkaran 
yaitu dengan memberikan 4 jenis pijakan main, diantaranya pijakan 
lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat main, dan pijakan 
setelah main. Data tersebut diperkuat oleh data wawancara dengan guru 
KB Rumah Ibu (S.A) sebagai berikut. 
“-Pijakan lingkungan main : guru menata dan mempersiapkan 
kegiatan main dengan melihat indikator yang akan dicapai. 
Menghitung densitas (ragam main) dan intensitas (banyaknya 
kesempatan) main. 
-Pijakan sebelum main : anak-anak dikondisikan duduk melingkar. 
Guru menjelaskan kegiatan hari ini, mengenalkan kosa kata baru, 
lagu, tema/subtema sebagai pembungkus materi pembelajaran. 
Guru juga menjelaskan kegiatan main dan cara main. Sebelum 
main, anak dan guru menyepakati aturan main pada hari itu dan 
memberi kesempatan anak untuk bertanya. 
-Pijakan saat main : guru mengamati kegiatan main anak dan 
mencatat tahap perkembangan main anak. Jika anak mengalami 
kesulitan saat main, guru siap membantu dan memberikan arahan 
saat main. 
-Pijakan setelah main : anak-anak membereskan semua mainan. 
Kemudian dikondisikan duduk melingkar untuk kegiatan recalling. 
Guru menanyakan perasaan anak dan memberi kesempatan anak 
untuk menceritakan pengalaman mainnya. 
-Penutup” 
 
Data wawancara di atas diperkuat oleh data hasil observasi tentang 





a. Pijakan Lingkungan Main 
Pijakan lingkungan main yaitu saat guru menata dan 
mempersiapkan kegiatan main dengan melihat indikator yang akan 
dicapai. Menghitung densitas (ragam main) dan intensitas (banyaknya 
kesempatan) main. Guru mempersiapkan alat peraga, lagu, 
doa/surat/hadit, cerita, kosa kata dan kegiatan main yang akan 
dimainkan anak saat kegiatan inti di masing-masing sentra.  
Seperti saat di sentra peran yang menitik beratkan pada alur 
cerita dan pengenalan profesi yang harus diperankan oleh anak didik.. 
Guru mempersiapkan alat peraga seperti buku cerita, majalah, boneka.  
Mempersiapkan lagu dua mata saya, kegiatan main yang ber-setting 
toko buah, dengan peran penjual buah, jus, jajan pasar, dan peran 
sebagai pembeli. Kegiatan main lainnya bisa mengambil setting rumah 
sakit dengan peran yang dimainkan adalah dokter, perawat, apoteker, 
bagian pendaftaran, dan pasien 
Saat di sentra balok yang menitik beratkan pada kecerdasan 
spasial (ruang) guru mempersiapkan balok beserta asesorisnya (orang-
orangan, rumput, bunga). Kegiatan main membuat taman bunga, 
kebun, masjid atau rumah-rumahan dari balok dan asesorisnya. 
Saat di sentra persiapan yang menitik beratkan pada kecerdasan 
kognitif anak. Guru mempersiapkan alat peraga majalah, buku gambar, 
dan pensil. Kegiatan main yang dipersiapkan seperti menuang tepung, 
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membaca buku, Tanya jawab kosa kata, menunjuk banyak gambar dan 
makanan. 
Saat di sentra alam yang menitik beratkan pada pengenalan 
bahan alam dan sains, guru mempersiapkan buku, majalah, bahan alam 
(biji, daun, air, tanah, tali ronce, nampan, botol, spidol, gelas, dll). 
Dengan mempersiapan kegiatan main seperti menuang air, menuang 
biji salak atau kelengkeng, meronce slondok. Guru yang berperan 
sebagai fasilitator juga mempersiapkan setting / lingkungan main yang 
disesuaikan dengan kegiatan main anak di sentra. 
b. Pijakan Sebelum Main 
Pijakan sebelum main dengan mengkondisikan anak-anak 
untuk duduk melingkar bersama guru. Guru menjelaskan kegiatan hari 
ini, mengenalkan kosa kata baru, lagu, tema/subtema sebagai 
pembungkus materi pembelajaran. Guru juga menjelaskan kegiatan 
main dan cara main. Sebelum main, anak dan guru menyepakati aturan 
main pada hari itu dan memberi kesempatan anak untuk bertanya. 
Data di atas didukung oleh data observasi dan dokumentasi 
mengenai pijakan sebelum main. Kegiatan itu diantaranya 
penyambutan anak didik yang kemudian dipersilahkan duduk dalam 
posisi melingkar. Guru membuka kelas sentra dengan ucapan salam, 
selamat pagi, dan dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar 
bersama anak didik. Anak didik diajak bernyanyi dengan tempo 
lambat, sedang, dan keras agar mereka merasa senang dan tenang 
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sehingga mereka dapat kembali fokus mengikuti proses belajar sambil 
bermain di sentra. Guru menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun, dan 
memperkenalkan kosa kata hari itu melalui penyampaikan tema dan 
sub tema sebagai pembungkus materi yang disesuaikan dengan 
indikator yang telah dibuat. Setelah penyampaian materi/konsep 
dengan strategi yang menyenangkan, guru menyampaikan aturan main 
(taturan main: sayang teman, tidak rebutan, membereskan alat main 
setelah selesai) dan kegiatan main yang akan dimainkan oleh anak 
didik sesuai tema dan indikator yang akan dicapai untuk 
perkembangan anak didik.  
 
Gambar 6. Kegiatan penyampaian tema dan saat lingkaran 
Sumber: Hasil dokumentasi penelitian 
Misal sub temanya adalah anggota badan dan indentitas diri, 
untuk kegiatan main di sentra peran mengambil setting rumah sakit 
dengan peran yang dimainkan adalah dokter, perawat, apoteker, bagian 
pendaftaran, dan pasien. Anak didik boleh memilih akan berperan 




Untuk kegiatan main di sentra balok guru menyampaikan anak-
anak akan membuat rumah-rumahan dengan balok-balok dan asesoris 
seperti orang-orangan, rumput dan bunga dari plastik, miniatur hewan 
yang telah tersedia di ruang sentra balok. Dengan pesan-pesan agar 
tidak rebutan saat main, saling menyayangi teman, membereskan 
balok-balok yang dipakai setelah selesai main. 
Saat di sentra persiapan, ada beberapa kegiatan main yang telah 
dipersiapkan untuk anak didik. Seperti melengkapi gambar wajah yang 
belum ada mata lengkap, belum ada hidungnya, dan mulutnya. Dengan 
tujuan mengasah kemampuan kognitif anak dan imajinasi anak. Ada 
juga mewarnai gambar, menirukan gaya orang membaca (melihat-lihat 
gambar dan tulisan pada buku cerita), membedakan kasar-halus 
dengan media kertas, panas-dingin dengan media air, runcing-tumpul 
dengan pensil, dan puzzle. 
Kegiatan main di sentra alam biasanya memanfaatkan bahan 
dari alam, dengan tujuan memperkenalkan alam ke dunia anak. 
Bermain tepung tapioca untuk mengasah kemampuan motorik halus 
dan kasar, mencuci tangan dengan air panas (konsep membedakan 
panas dan dingin), bermain plastisin untuk membentuk kepala, hidung, 
mata, dll (bahan alam) mengasah kemampuan kognitif, imajinasi, 
motorik kasar dan halus. Ada juga bermain kerang dan manik-manik 
dari bahan alam untuk membedakan kasar dan halus, pensil untuk 
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konsep runcing-tumpul, buku cerita agar anak dapat menirukan gaya 
orang membaca, dan bermain puzzle. 
Untuk kegiatan olah tubuh anak didik diarahkan untuk berdiri 
melingkar bersama guru. Mereka akan diajak bernyanyi dan bergerak 
sesuai irama lagu, gerakan senam sesuai irama. Kegiatan ini dilakukan 
untuk melatih kemampuan fisik dan motorik anak. Guru juga 
mengajak anak-anak untuk bermain balok estafet, yaitu berlari 
menyerahkan satu balok ke temannya dengan berlari secara bergantian. 
c. Pijakan Saat/Selama Main 
Pijakan saat main dilakukan dengan guru mengamati kegiatan 
main anak dan mencatat tahap perkembangan main anak. Jika anak 
mengalami kesulitan saat main, guru siap membantu dan memberikan 
arahan saat main. Data ini diperkuat oleh data observasi pijakan saat 
main diberikan dengan memberikan waktu main kira-kira 60 menit, 
mengamati setiap kegiatan main anak, memperluas bahasa anak 
dengan memberikan pertanyaan terbuka (misal: adek menjual buah apa 
saja?  kegiatan main di sentra peran dengan setting toko buah), 
memberikan gagasan pada anak bila membutuhkan, memperluas 
gagasan main anak, dan mencatat perkembangan anak dalam lembar 






d. Pijakan Setelah Main 
Guru juga memberikan pijakan setelah main dengan 
menginformasikan waktu main anak tinggal 10 menit, membereskan 
kegiatan main sesuai klasifikasinya bersama anak, kembali duduk 
membentuk lingkaran bersama semua anak. Kemudian kegiatan 
recalling dengan menanyakan perasaan anak selama main dan 
memberikan kesempatan pada anak untuk menceritakan 
pengalamannya selama main, dan terakhir melakukan doa penutup 
bersama anak. 
e. Evaluasi 
Evaluasi merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan proses kegiatan pembelajaran berlangsung 
dan dapat pula mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan anak 
didik. Evaluasi yang digunakan oleh KB Rumah Ibu terdiri dari 
beberapa bentuk evaluasi, seperti yang dipaparkan oleh guru kelas 
maupun guru sentra KB Rumah Ibu melalui wawancara berikut ini.  
Guru sentra (R), 
“Evaluasi belajar di PAUD itu membuat sendiri, beda dengan 
TK yang formatnya tinggal mengisi (cek lis). Evaluasi harian 
berupa cek lis yang dibuat saat raker direkap menjadi evaluasi 
mingguan, kemudian menjadi 3 bulan (catatan portofolio) 






Bu guru (S.A), 
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“Evaluasi yang digunakan ada 3 yaitu: -check list, -catatan 
anekdot: alat evaluasi yang digunakan untuk mencatat kejadian 
khusus atau kejadian yang jarang terjadi. -Portofolio: dibuat 
setiap 3 bulan dan rapor.” 
 
Dari data wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa KB 
Rumah Ibu menggunakan beberapa bentuk evaluasi seperti ceklis, 
catatan anekdot, dan portofolio. Ceklis dibuat dalam bentuk harian, 
mingguan, bulanan. Setiap harinya guru mengisi lembar evaluasi 
perkembangan anak berbentuk ceklis dengan cara mengamati tingkah 
laku dan tingkat kemajuan anak setiap harinya yang disesuaikan 
dengan indikator yang dicapai. Ada 3 kategori untuk mengetahui 
tingkat pencapaian perkembangan anak yaitu D (dalam proses), M 
(mulai berkembang), dan B (berkembang). Kategori itulah yang 
dituangkan dalam ceklis harian yang nantinya disimpulkan dan 
dituangkan dalam ceklis mingguan, bulanan, dan semester. 
Data wawancara tentang evaluasi bentuk ceklis di atas 
didukung oleh data hasil dokumentasi, berikut merupakan contoh 
format lembar ceklis evaluasi perkembangan anak yang digunakan 









Tabel 8. Evaluasi Perkembangan Anak 
Lembar Evaluasi Perkembangan Anak 
KB-TPA Rumah Ibu 
Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015 
 
Tema   : Aku.     Kelompok: Strowbery 
Subtema: Pana Indera dan Fungsinya.  Tgl:18-23 Agustus 2014 
No Indikator Materi 
BR 
PRN BLK PRS ALM KL KL 
18 19 20 21 22 23 
1 Mengikuti 










M M M M B B 
Sikap berdoa B B B B B B 









B B D M B B 
dst. dst. dst.       
 
Sleman,  Agustus 2014 
Kepala Sekolah      Guru Pengamat 
 
Dari tabel evaluasi perkembangan anak di atas, dapat 
dijelaskan melalui keterangan di bawah ini. 
- Kelompok : kelas berdasarkan kelompok usia. 
- Tema dan sub tema diambil dari rencana pembelajaran (RKM 
atau program semester) sesuai rentan usia. 
- Indikator yang harus dicapai anak didik.  
- Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan indikator. 
- BR merupakan nama anak didik yang diamati. 
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- PRN: sentra peran, BLK: sentra balok, PRS: sentra persiapan, 
ALM: sentra alam, KL: klasikal atau olah tubuh. 
- Pendidik mengamati anak dan mengisi lembar evaluasi 
pekembangan anak dengan menuliskan:  
D (dalam proses) = artinya anak didik belum bisa melakukan apa 
yang diajarkan pada materi. 
M (mulai berkembang) = artinya anak didik belum sepenuhnya 
bisa melakukan apa yang ada di materi. 
B (berkembang) = artinya anak didik sudah bisa melakukan sesuai 
materi yang diajarkan. 
Sedangkan catatan anekdot dilakukan dengan mencatat tingkah 
laku anak setiap harinya dimana kejadian itu merupakan kejadian 
khusus atau peristiwa yang jarang terjadi. Kejadian khusus misalnya 
adanya pertengkaran antar anak didik yang belum pernah terjadi 
sebelumnya.kejadian ini dapat dilaporkan dalam parenting class 
sebagai bahan evaluasi bersama orangtua anak didik. Dan portofolio 
merupakan penilaian terhadap hasil karya anak yang dijadikan sebagai 
bahan evaluasi dan laporan perkembangan belajar anak (raport) kepada 
orang tua. Hasil karya anak dapat berupa hasil menggambar, 
mewarnai, kolase, melipat, dan lain sebagainya yang dikumpulkan 




4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Model 
Sentra dan Lingkaran di KB Rumah Ibu 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil wawancara dan didukung oleh data  
observasi, proses pembelajaran dengan model sentra dan lingkaran di 
Rumah Ibu telah berjalan dengan lancar. Semua itu tidak lepas dari 
kerja keras dan dukungan dari pihak sekolah maupun pihak-pihak lain. 
Berikut merupakan faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan model 
sentra dan lingkaran: 
1) Kemampuan pendidik (guru) yang memadai. Tentunya guru yang 
telah mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai pendekatan sentra 
dan lingkaran. 
2) Pendidik (guru) yang sudah berpengalaman mengajar di sentra 
akan lebih mengetahui kondisi yang nyaman untuk anak belajar, 
dan akan lebih mudah mengatasi masalah-masalah yang mungkin 
timbul saat proses pembelajaran berlangsung.  
3) Pendidik (guru) yang professional. Yaitu guru yang mampu 
membedakan urusan pribadi/keluarga dengan urusan di sekolah.  
4) Lingkungan belajar yang mendukung kegiatan main anak. seperti 
ruang kelas, ruang sentra, aula, halaman bermain. 
5) Media dan sumber belajar yang mendukung. 
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6) Alat permainan edukatif yang bervariasi dan lengkap akan 
mendukung kegiatan main anak yang mendukung tahap-tahap 
perkembangan anak. 
7) Dana operasional sekolah. Dana tersebut didapat dari SPP anak 
didik maupun bantuan dari Dinas Pendidikan. 
8) Orangtua yang selalu mendukung kegiatan anak di sekolah maupun 
di lingkungan rumah. 
b. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan model sentra dan lingkaran di KB Rumah Ibu 
telah terlaksana berkat dukungan dari berbagai pihak, meskipun dalam 
prosesnya masih banyak hal-hal yang mungkin menghambat 
keberhasilannya. Berikut merupakan hal-hal yang menghambat 
kelancaran pelaksanaan sentra dan lingkaran berdasarkan data hasil 
wawancara yang diperkuat data hasil observasi: 
1) Terbatasnya jumlah pendidik di KB Rumah Ibu yang terkadang 
membuat kacau karena pembagian tugas yang kurang jelas. Seperti 
saat guru kelas yang merangkap sebagai guru sentra, guru harus 
mengisi kegiatan di kelas tetapi juga harus melakukan pijakan 
lingkungan main yaitu mempersiapkan setting lingkungan main 
dan kegiatan main.  
2) Ide kreatif guru yang kadang sulit muncul saat akan mengajar. 




4) Anak didik yang masih sulit diatur saat pembelajaran/kegiatan 
main (kelompok bermain usia 3-4 tahun). 
5) Kurangnya bahan ajar/materi dan bahan alam (secara teknis). 
Bahan ajar dan bahan alam sudah terencana tetapi ketika 
pelaksanaan tidak ditemukan, maka bahan ajar dan bahan alam 
harus diganti disesuaikan dengan tema dan indikator. 
6) Masih kurangnya jumlah balok (setiap anak dianggarkan 100 buah) 
dan miniatur/asesoris balok (tanaman, mobil-mobilan, kursi, orang-
orangan) sebagai pendukung kegiatan main anak di sentra balok. 
7) Waktu yang kurang dimaksimalkan guru pada saat PAI 
mengakibatkan kurang puasnya anak saat bermain di sentra. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik, apabila seorang guru 
telah membuat perencanaan pembelajaran secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Guru 
dalam merencanakan pembelajaran harus  menyesuaikan dengan tahap-tahap 
perkembangan anak agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. pembelajaran 
anak usia dini dengan model sentra dan lingkaran menggunakan 4 jenis 
pijakan (scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak (Dediknas, 2006). 
Pijakan itu diantaranya adalah pijakan lingkungan  main, pijakan sebelum 
main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main. Pijakan-pijakan itu terdapat 
dalam rencana kegiatan harian (RKH). 
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Perencanaan pembelajaran di KB Rumah Ibu terdiri dari program 
tahunan, semester, bulanan, mingguan, dan harian. Dalam penyusunannya, tim 
kurikulum yang juga sebagai pengajar di KB Rumah Ibu memperhatikan usia 
dan tingkat kecerdasan yang dimiliki anak, inilah yang dapat dijadikan 
patokan dalam menyusun rencana kegiatan belajar. Untuk rencana kegiatan 
belajar harian di KB Rumah Ibu, guru merencanakan pijakan lingkungan 
main, pijakan sebelum, saat, dan setelah main (recalling) yang akan diberikan 
dalam kegiatan main. Rencana kegiatan harian (RKH) inilah yang akan 
digunakan guru sebagai pedoman atau pegangan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Dengan demikian perencanaan pembelajaran di KB Rumah Ibu 
telah sesuai dengan teori model sentra dan lingkaran.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, perencanaan 
pembelajaran dengan model sentra dan lingkaran di KB Rumah Ibu telah 
tersusun dengan baik. Hal ini terbukti dengan adanya rencana kegiatan harian 
(RKH) yang dibuat guru setiap harinya sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan adanya rencana kegiatan mingguan, bulanan, dan semester 
yang diturunkan dari program tahunan.  
Model sentra dan lingkaran adalah model penyelenggaraan PAUD 
yang berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat di 
sentra main dan saat anak dalam lingkaran dengan menggunakan 4 jenis 
pijakan (Depdiknas, 2006). Guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas 
(kelas diciptakan secara alamiah) dan mendorong anak untuk aktif, kreatif 
dalam pembelajaran, sehingga anak akan mendapatkan pengalaman  langsung 
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dari apa yang telah dilakukannya (anak tidak hanya sekedar mengetahui tetapi 
anak mengalaminya sendiri). Melalui sentra dan lingkaran akan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bermain seluas-luasnya sesuai dengan tahap 
perkembangan masing-masing anak. 
Dalam pembelajaran dengan model sentra dan lingkaran, sentra dibuat 
berdasarkan kebutuhan anak dengan memperhatikan setiap perkembangan 
anak. Sehingga kebutuhan sentra pada setiap lembaga mungkin tidak sama, 
tergantung kesiapan perangkat dan tenaga pengajar yang ada (Depdiknas). 
Sentra yang ada di KB Rumah Ibu hanya ada 4 sentra, diantaranya 
adalah sentra peran, sentra balok, sentra persiapan, dan sentra alam. Sentra 
yang dibuka hanya 4 karena disesuaikan dengan keadaan pendidik dan peserta 
didik yang jumlahnya terbatas. Meskipun hanya 4 sentra yang dipakai dalam 
pembelajaran, namun materi dan kegiatan main yang diberikan melalui 
pijakan-pijakan main telah mendukung perkembangan anak dalam 3 jenis 
main, yaitu main sensorimotor, main pembangunan, dan main peran. Selain itu 
tujuan pembelajaran untuk merangsang kecerdasan anak pun telah tercapai 
yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, pelaksanaan 
pembelajaran dengan model sentra dan lingkaran di KB Rumah Ibu sudah 
berjalan sesuai dengan teori mengenai model sentra dan lingkaran, terbukti 
dari pembelajarannya yang dirancang dalam bentuk sentra-sentra dan ruangan 
yang sudah dilengkapi dengan media pembelajaran atau alat permainan 
edukatif (APE) yang dapat merangsang berbagai kecerdasan anak. Setiap 
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proses pembelajarannya pun didesain dalam bentuk permainan yang terencana 
dan terarah serta pemberian 4 jenis pijakan main  oleh guru untuk mendukung 
perkembangan anak. 4 jenis pijakan diantaranya pijakan lingkungan main, 
pijakan sebelum main, pijakan saat/selama main, dan pijakan setelah main. 
Sebagian besar guru dan pengelola program di KB Rumah Ibu juga 
telah mengikuti pelatihan sebelum menerapkan model sentra dan lingkaran ini. 
Terutama guru yang mengajar di sentra. Setiap program atau agenda yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran, pihak KB Rumah Ibu selalu 
melibatkan orangtua, keluarga, dan lingkungan sekitar sebagai satu kesatuan 
dalam proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan anak di luar 
lingkungan sekolah. Dengan demikian penyelenggaraan pembelajaran di KB 
Rumah Ibu telah sesuai dengan prinsip model sentra dan lingkaran.  
Evaluasi sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Evaluasi dilakukan untuk megetahui sejauhmana tujuan pembelajaran yang 
diharapkan itu tercapai. Pencatatan kegiatan main anak dilakukan setiap 
pertemuan dengan cara mencatat perkembangan kemampuan anak dalam hal 
motorik asar, motorik halus, berbahasa, sosial, dan aspek-aspek lainnya. 
Pencatatan kegiatan main anak dilakukan oleh pendidik. Selain mencatat 
kemajuan belajar anak, pendidik juga dapat menggunakan lembaran ceklis 
perkembangan anak (Depdiknas, 2006). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, KB Rumah Ibu telah 
melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran setiap hari. Hal ini dilihat dari 
lembar evaluasi perkembangan anak setiap harinya. Guru selalu mengisi 
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lembar ceklis evaluasi perkembangan anak saat pembelajaran berlangsung 
atau setelah proses pembelajaran. 
Selain mengisi lembar ceklis evaluasi perkembangan anak, guru juga 
mencatat kemajuan belajar anak setiap harinya dan mencatat tingkah laku 
anak yang merupakan kejadian penting yang dialami anak dalam bentuk 
catatan anekdot. Serta menilai hasil karya anak, karena semua hasil karya anak 
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan laporan perkembangan belajar 
kepada orang tua masing-masing anak. Semua kegiatan evaluasi yang 
dilakukan itu saling berkaitan, karena hasil evaluasi itu akan diolah dan 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan buku laporan 
perkembangan anak yang nantinya akan diberikan kepada orangtua anak 
untuk mengetahui tingkatan perkembangan anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, ada berbagai faktor yang mendukung 
keberhasilan pelaksanaan model sentra dan lingkaran di KB Rumah Ibu. 
Diantaranya dapat dikelompokkan dalam beberapa faktor, yaitu faktor 
pendidik, fasilitas, dan orang tua. 
Dilihat dari faktor pendidiknya, yaitu guru yang telah mengikuti diklat 
(pendidikan dan pelatihan) dari dinas kabupaten Sleman. Guru yang mengajar 
di sentra adalah guru yang memang sudah berpengalaman mengajar di sentra, 
dikarenakan guru akan lebih memahami kondisi yang nyaman untuk belajar 
anak dan akan lebih mudah mengatasi masalah yang mungkin timbul saat 
proses kegiatan main berlangsung. Untuk mendukung pelaksanaan model 
sentra dan lingkaran juga dibutuhkan guru yang profesional dalam mengajar, 
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yaitu guru yang mampu membedakan urusan pribadi dan keluarga dengan 
urusan yang ada di sekolah. Fasilitas yang ada di KB Rumah Ibu juga 
mendukung keberhasilan pelaksanaan model sentra dan lingkaran ini, 
diantaranya lingkungan yang mendukung kegiatan main anak, APE yang 
lengkap dan bervariasi, serta berbagai sumber belajar yang medukung akan 
membantu anak dalam melewati tahap-tahap perkembangan anak. fasilitas 
berupa dana operasional dari Dinas kabupaten dan dari SPP anak didik juga 
sangat mendukung terlaksananya model sentra dan lingkaran ini. KB Rumah 
Ibu juga selalu melibatkan orang tua atau wali dalam setiap kegiatan sekolah 
yang mendukung kegiatan main anak di rumah maupun kegiatan yang 
berhubungan dengan perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar 
model sentra dan lingkaran menurut Depdiknas (2006: 5). 
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan model sentra dan lingkaran 
di KB Rumah Ibu juga dipengaruhi oleh beberapa faktor hambatan, 
diantaranya dari jumlah guru yang terbatas yang terkadang menghambat 
pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan main anak. Ide kreatif guru yang 
kadang sulit muncul saat akan mengajar dan keadministrasian (RKH/RKM) 
yang kadang lupa diisi juga menjadi faktor yang menghambat terlaksananya 
proses pembelajaran. Guru yang kurang memaksimalkan waktu pada saat PAI 
dapat mengakibatkan kurang puasnya anak saat bermain di sentra. 
Selain dari faktor guru, anak didik yang masih sulit diatur juga akan 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan model sentra dan lingkaran di KB 
Rumah Ibu. Serta kurangnya bahan ajar/materi dan bahan alam (secara teknis) 
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yang kadang sudah terencana tetapi ketika pelaksanaan tidak ditemukan, maka 
harus diganti dengan bahan alam yang lain yang disesuaikan dengan indikator 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian, data hasil 
penelitian dan pembahasan, pelaksanaan model sentra dan lingkaran dalam 
kegiatan pembelajaran anak usia dini di Kelompok Bermain Rumah Ibu 
Jongkang Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan model sentra dan lingkaran di 
KB Rumah Ibu yaitu dengan membuat perencanaan pembelajaran yang 
berbentuk program tahunan yang diturunkan dalam program semester, 
bulanan, mingguan (Rencana Kegiatan Mingguan/RKM), dan harian 
(Rencana Kegiatan Harian/RKH). 
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sentra dan lingkaran yaitu dengan 
memberikan pijakan-pijakan main diantaranya pijakan lingkungan main 
(penataan lingkungan main), pijakan sebelum main (arahan dan aturan 
main), pijakan saat main (pemberian kesempatan main, mencontohkan 
komunikasi, memperkuat & memperluas bahasa anak serta mengamati dan 
mendokumentasikan perkembangan anak dan kemajuan main anak), dan 
pijakan setelah main (kegiatan recalling). Sentra – sentra yang ada di KB 
Rumah Ibu ada 4, diantaranya adalah sentra peran, sentra balok, sentra 
persiapan, dan sentra alam. Hanya 4 sentra dikarenakan terbatasnya 
jumlah pendidik yag ada di KB Rumah Ibu. Setiap kegiatan main di sentra 
mendukung 3 jenis main, yaitu main sensorimotor, main pembangunan, 
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dan main peran. Guru berperan sebagai fasilitator dan anak didik berperan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk evaluasi yang 
digunakan di KB Rumah Ibu ada 3 bentuk evaluasi yaitu ceklis, catatan 
anekdot, dan portofolio. 
3. Faktor pendukung pelaksanaan sentra dan lingkaran antara lain: 
kemampuan guru yang memadai, berpengalaman, dan professional; 
lingkungan belajar yang mendukung kegiatan main anak; media, APE, dan 
sumber belajar yang lengkap dan mendukung; dana operasional sekolah; 
serta dukungan dari orangtua anak didik. Faktor penghambat pelaksanaan 
sentra dan lingkaran diantaranya: terbatasnya jumlah pendidik; ide kreatif 
guru yang kadang sulit muncul, RKM & RKH yang kadang lupa diisi; 
anak didik yang sulit diatur; kurangnya bahan ajar dan bahan alam (secara 
teknis); kurangnya jumlah balok dan asesorisnya; serta penggunaan waktu 
yang kurang maksimal. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka penulis akan mencoba memberikan saran atau 
masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pelaksanaan model sentra dan lingkaran sebagai berikut: 
1. Pendidik diharapkan membuat rincian pembagian tugas atau job 
description untuk menghindari kekacauan saat pelaksanaan pembelajaran. 
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2. Pendidik diharapkan dapat benar-benar memahami dan menguasai 
pengetahuan tentang pendekatan sentra dan lingkaran agar pembelajaran 
dapat berjalan secara optimal. 
3. Pendidik diharapkan dapat mengatur dan memanfaatkan waktu se-efektif 
dan se-efisien mungkin agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
lancar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
4. Kepada orang tua / wali murid diharapkan selalu terlibat aktif dalam 
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Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi 
 
Pedoman Dokumentasi 
Fasilitas KB Rumah Ibu 
Hari/tanggal :     Waktu  : 





1. Ruang kelas    
2. Kantor Kepala KB Rumah Ibu    
3. Kantor guru    
4. Kantor TU    
5. Kamar mandi    
6. Tempat cuci tangan    
7. Perpustakaan    
8. UKS    
9. APE in door    
10. APE ou door    
11. Dapur    
12. Tempat parkir guru    
13. Papan pengumuman    
14. Gudang    
15. Lobi gedung    
16. Halaman bermain    
17. Halaman sekolah    






Kegiatan Pembelajaran KB Rumah Ibu 
Hari/tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber: 




1. Kurikulum    
2. Silabus    
3. RKH (Rencana Kegiatan 
Harian) 
   
4. Persiapan pembelajaran 
menggunakan sentra dan 
lingkaran 
   
5. Kegiatan belajar mengajar 
menggunakan sentra dan 
lingkaran 
a. Kegiatan awal (penataan 
ligkungan, penyambutan 
anak, main pembukaan, 
transisi) 
b. Kegiatan inti 
c. Istirahat (makan bekal 
bersama) 
d. Kegiatan penutup 
   





Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
Pedoman Observasi 
Pembelajaran Menggunakan Sentra Dan Lingkaran 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     Sumber: 




1. Lingkungan belajar nyaman dan 
aman 
   
2. Pembelajaran melalui sentra dan 
lingkaran 
   
3. Materi pembelajaran relevan    
4. Kegiatan belajar melibatkan 
semua panca indera 
   
5. Materi pembelajaran bersifat 
eksplorasi (menantang otak untuk 
aktif, kreatif, dan terus berfikir 
menggali pengalamannya) 
   
6. Pembelajaran dapat merangsang 
seluruh aspek kecerdasan anak 
   
7. Sesuai dengan tingkat kecerdasan 
yang dimiliki anak 
   
8. Terdapat apersepsi dan recalling    
9. Pembelajaran bersifat sosial 
(melatih interaksi/ kerjasama 
anak) 
   
10. Anak belajar dengan melibatkan 
kognitif, afektif, psikomotor 





Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara 
Pembelajaran dengan Menggunakan Sentra Dan Lingkaran 
KB Rumah Ibu 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     Sumber: 
No. Pertanyaan Deskripsi 
A Latar belakang  
1. Konsep sentra dan lingkaran seperti apakah 
yang diterapkan? 
 
2. Siapa yang pertama kali memunculkan 
konsep sentra dan lingkaran di KB rumah 
ibu? 
 
3. Mengapa memilih menggunakan konsep 
sentra dan lingkaran dalam proses 
pembelajaran? 
 
4. Sejak kapan konsep sentra dan lingkaran 
diterapkan di KB rumah ibu? 
 
   
B Perencanaan  
1. Bagaimana penerapan konsep sentra dan 
lingkaran pada perencanaan dan persiapan 
pembelajaran kb rumah ibu? 
 
2. Seperti apakah proses pembuatan 
perencanaan tahunan untuk pembelajaran 
dengan sentra dan lingkaran? 
 
3. Bagaimana perencanaan pembelajaran 
bulanan dan mingguan dibuat?  
 
4. Seperti apakah rencana kegiatan harian 
yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan sentra dan lingkaran? 
 
   
C Pelaksanaan  
1. Bagaimana menciptakan lingkungan yang 
nyaman dan aman saat pembelajaran?  
 
2. Bagaimana kegiatan dalam penyambutan 
anak sebelum kegiatan main dimulai? 
 
3. Seperti apakah pemberian pijakan sebelum 
main? 
 





5. Kegiatan apa yang dilakukan pada saat 
main pembukaan? 
 
6. Kegiatan apa yang dilakukan pada saat 
transisi atau istirahat? 
 
7. Bagaimana pembelajaran dengan 
menggunakan sentra dan lingkaran? 
 
8. Sentra apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran? 
 
9. Kegiatan apa saja yang dilakukan saat 
pembelajaran pada masing-masing sentra? 
 
10. Bagaimana agar materi pembelajaran 
relevan dan mudah dipahami anak didik? 
 
11. Seperti apakah pembelajaran yang 
melibatkan semua indera, otak kanan dan 
kiri? 
 
12. Bagaimana cara memacu anak untuk 
mengeksplorasi apa yang sedang 
dipelajari? 
 
13. Bagaimana pembelajaran dapat 
merangsang seluruh aspek kecerdasan 
anak? 
 
14. Apakah pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kecerdasan yang dimiliki anak? 
 
15. Seperti apa apersepsi sebelum kegiatan 
belajar dan recalling setelah pembelajaran 
yang dilaksanakan? 
 
16. Bagaimana cara menjadikan aktifitas fisik 
sebagai bagian dari proses belajar? 
 
17. Pembelajaran yang seperti apakah yang 
dapat melibatkan aspek kognitif, afektif, 
psikomotor? 
 
18. Strategi apa yang digunakan untuk dapat 
memberikan pembelajaran yang sesuai 
dengan kecerdasan yang dimiliki anak? 
 
19. Bagaimanakah kegiatan makan bekal 
bersama setelah kegiatan inti di masing-
masing sentra? 
 
20. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penutup 
dalam pembelajaran dengan pendekaan 
sentra dan lingkaran? 
 
   
D Evaluasi  
1. Evaluasi belajar seperti apa yang 





2. Bagaimana cara mengevaluasi 
pembelajaran di kb rumah ibu? 
 
3. Alat penilaian apa saja yang digunakan 
dalam proses evaluasi pembelajaran? 
 
4. Bagaimana pelaksanaan penilaian yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di 
KB rumah ibu? 
 
5. Seperti apa hasil evaluasi yang diperoleh 
dari proses pembelajaran? 
 
6. Tindak lanjut seperti apa yang dilakukan 
setelah memperoleh hasil evaluasi yang 
telah dilakukan? 
 
   
F Pelengkap  
1. Bagaimana peran guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakann 
sentra dan lingkaran? 
 
2. Sumber belajar dan media apa saja yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 
berkonsep sentra dan lingkaran? 
 
3. Factor apa saja yang menjadi pendukung 
penerapan konsep sentra dan lingkaran 
dalam proses pembelajaran/ 
 
4. Kendala apa saja dihadapi dalam 
penerapan konsep sentra dan lingkaran? 
 
5. Siapa sajakah yang terlibat dalam 
pembelajaran menggunakan pendekatan 






Lampiran 4. Reduksi Wawancara 
REDUKSI WAWANCARA 1 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/tanggal : Senin/ 18Agustus 2014 (10.30) dan 
    Selasa/ 23 September 2014  
Responden : Guru Sentra (R) 
Lokasi  : Rumah Ibu 
No. Pertanyaan Penelitian Pernyataan Kesimpulan 
A Perencanaan   
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran 
tahunan, bulanan, dan mingguan 
dibuat?  
RKH, RKM dibuat di awal tahun ajaran baru 
sebelum anak-anak masuk sekolah melalui 
RaKer (Rapat Kerja) oleh pihak sekolah. RKH 
dan RKM dibuat oleh tim kurikulum sekolah 
Rumah Ibu yaitu guru per wali kelas, guru 
kelompok usia, dan guru sentra. 
Jadi saat RaKer kita membuat program tahunan 
yang diturunkan menjadi program semester, tri 
wulan, mingguan, dan harian beserta rancangan 
kegiatan main, evaluasi, dan segala sesuatu 
Perencanaan tahunan, bulanan, 
mingguan, dan harian (RKH, RKM, 
RKB, evaluasi perkembangan anak) 
dibuat di awal tahun melalui rapat kerja. 
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yang berkaitan dengan keadministrasian. Itu 
memudahkan kita para guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di setiap harinya, karena tidak 
perlu membuat lagi kegiatan main apa yang 
harus dilaksanakan di setiap harinya ketika akan 
mengajar. 
    
B Pelaksanaan   
1. Bagaimana menciptakan lingkungan 
yang nyaman dan aman saat 
pembelajaran?  
Penataan lingkungan main yang tepat. Kegiatan 
main disesuaikan dengan tahap perkembangan 
anak, sehingga kebutuhan anak dapat terpenuhi. 
Lingkungan main yang nyaman dan 
aman dapat diciptakan dengan penataan 
lingkungan main yang tepat dan kegiatan 
main disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak.  
2. Bagaimana kegiatan dalam 
penyambutan anak sebelum kegiatan 
dimulai? 
Anak-anak dipersilahkan memasuki kelas 
sesuai kelompok usia dan langsung 
dipersilahkan duduk melingkar bersama bu 
guru. 
Kegiatan penyambutan anak 
dilaksanakan dengan mempersilahkan 
anak memasuki kelas sesuai kelompo 
usia dan diperilahkan duduk melingkar. 
3. Kegiatan apa yang dilakukan pada Sebelum kegiatan inti di masing-masing sentra, Kegiatan yang dilakukan pada saat main 
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saat main pembukaan? anak-anak mengikuti kegiatan di masing-
masing kelompok usia untuk mnegikuti kelas 
PAI. Untuk kelas stoberi (usia 3-4 tahun) selalu 
ada kelas PAI di setiap harinya. Diisi dengan 
kegiatan membaca surat-surat pendek dan doa 
sehari-hari. Diselingi dengan bernyanyi 
bersama agar anak senang dan tidak mudah 
bosan. 
Ada juga kegiatan jurnal pagi seerti 
mendengarkan cerita dari bu guru atau kegiatan 
yang menunjang perkembangan anak seperti 
mewarnai, menggambar bebas, atau yang 
lainnya. Yang penting tidak membuat anak 
bosan, karena anak-anak itu sangat mudah 
bosan dan mereka itu jujur atas apa yang sedang 
mereka rasakan.  
pembukaan adalah mengikuti kelas PAI 
dan jurnal pagi (anak dipersilahkan 
menggambar bebas, mewarnai, 
mendengarkan cerita atau kegiatan lain 
yang membuat anak tidak bosan. 
4. Kegiatan apa yang dilakukan pada 
saat transisi atau istirahat? 
Ada toilet trainning dan makan snack. 
Saat toilet trainning anak-anak dipersilahkan 
buang air kecil di kamar mandi agar tidak 
Kegiatan yang dilakukan pada saat 




mengompol saat kegiatan inti di sentra. Anak-
anak diberikan pengertian tentang aturan seperti 
berdoa sebelum dan setelah masuk kamar 
mandi. 
Setelah kegiatan toilet training, anak-anak 
dipersilahkan makan snack yang telah 
dipersiapkan pihak sekolah.  
5. Bagaimana kegiatan dalam 
penyambutan anak sebelum kegiatan 
main dimulai? 
Anak dipersilahkan masuk kelas sentra dan 
duduk melingkar untuk mengikuti kegiatan 
belajar sesuai tema yang telah ditentukan pada 
RKH. 
Kegiatan penyambutan anak sebelum 
kegiatan main di sentra dimulai adalah 
anak dipersilahkan memasuki kelas 
sentra dan dikondisikan duduk melingkar 
untuk mengikuti kegiatan belajar sesuai 
tema dan indikator dalam RKH. 
6. Seperti apakah pemberian pijakan 
sebelum main? 
Anak-anak dikondisikan duduk melingkar 
bersama guru dan kemudian guru membuka 
dengan salam dan mengajak anak-anak berdoa 
dan bernyanyi bersama untuk membuat anak-
anak senang dan siap untuk mengikuti 
pembelajaran hari ini. Guru menyampaikan 
Dalam kondisi duduk melingkar guru 
menyampaikan tema dan sub tema 
sebagai wadah materi yang disampaikan 
sesuai indikator. Guru menjelaskan 
kegiatan dan cara main di sentra dan 
membuat auran main bersama anak. Guru 
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tema dan sub tema sebagai wadah materi yang 
akan disampaikan sesuai dengan indikator yang 
akan dicapai. Guru menjelaskan kegiatan dan 
cara main di sentra, kemudian membuat aturan 
main yang disepakati bersama anak didik. Guru 
memberi kesempatan anak untuk bertanya 
ketika anak belum paham.  
memberii kesempatan kepada anak untk 
bertanya ketika anak belum paham. 
7. Seperti apakah pemberian pijakan 
setelah main? 
Anak-anak bersama guru duduk melingkar 
untuk recalling setelah membereskan semua 
mainan. Guru menanyakan perasaan anak dan 
menanyakan apa yang telah dimainkan tadi di 
sentra sebagai pengalaman main anak. Anak 
diberi kesempatan untuk bercerita mengenai 
pengalaman mainnya. 
Pijakan setelah main dilakukan setelah 
anak selesai bermain di sentra dan dalam 
posisik duduk melingkar. Guru 
menanyakan perasaan anak dan 
menanyakan apa yang telah dimainkan di 
sentra sebagai pengalaman main anak. 
8. Kegiatan apa saja yang dilakukan saat 
pembelajaran pada masing-masing 
sentra? 
Kegiatan di setiap sentra berbeda-beda 
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak 
dan sesuai RKH yang telah dibuat. 
Untuk sentra peran perkembangan yang lebih 
ditekankan adalah perkembangan bahasa, 
Kegiatan pada masig-masing sentra 
berbeda disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak dan sesuai RKH. 
Untuk sentra peran lebih ditekankan 
perkembangan bahasa, kognitif, dan 
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kognitif, dan sosial emosi anak. sosial emosi anak. 
9. Bagaimana agar materi pembelajaran 
relevan dan mudah dipahami anak 
didik? 
Materi dikemas secara menarik dan strategi 
yang menarik pula. Guru dituntut kreatif dalam 
menyampaikan materi, missal dengan lagu. 
Materi pembelajaran akan relevan dan 
mudah dipahami jika dikemas secara 
menarik dan strategi yang menarik pula. 
Guru harus kreatif dalam menyampaikan 
materi. 
10. Seperti apakah pembelajaran yang 
melibatkan semua indera, otak kanan 
dan kiri? 
Kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
motorik kasar dan halus anak serta yang 
merangsang perkembangan anak, misal 
kegiatan sebelum PAI (jurnal pagi), kegiatan 
olah tubuh setiap jumat dan senam setiap sabtu.  
Pembelajaran yang melibatkan semua 
indera, otak kanan,dan kiri adalah 
kegiatan yang melibatkan motorik kasar 
dan halus serta yang merangsang 
perkembangan anak. 
11. Bagaimana cara memacu anak untuk 
mengeksplorasi apa yang sedang 
dipelajari? 
Diberi pijakan yang tepat dengan kalimat 
terbuka. Misalnya menjelaskan cara main 
dengan kalimat terbuka (pertanyaan dengan 
kalimat positif). 
Cara memacu anak untuk mengeksplorasi 
yang sedang dipelajari adalah denga 
diberi pijakan yang tepat menggunakan 
kalimat terbuka. 
12. Bagaimana pembelajaran dapat 
merangsang seluruh aspek kecerdasan 
anak? 
Setiap RKH ada 6 aspek indikator yang akan 
dicapai pada hari itu. Indikator berisi tujuan 
untuk mencapai semuanya. 
Dari setiap kegiatan main mencakup 3 hal, yaitu 
Pembelajaran yang dapat merangsang 
seluruh aspek kecerdasan anak terdiri 




-main sensorimotor (kelenturan tangan): 
menulis, menggenggam, meremas. 
-main pembangunan: cair (melukis, mewarnai) 
dan terstruktur (main balok). 
-main peran: imajinasi anak. 
-main sensorimotor (kelenturan tangan): 
menulis, menggenggam, meremas. 
-main pembangunan: cair (melukis, 
mewarnai) dan terstruktur (main balok). 
-main peran: imajinasi anak. 
13. Apakah pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kecerdasan yang dimiliki 
anak? 
Ya, tentu. Pembelajaran tentunya sesuai dengan 
tingkat kecerdasan anak. 
14. Seperti apa apersepsi sebelum 
kegiatan belajar dan recalling setelah 
pembelajaran yang dilaksanakan? 
Pijakan sebelum main : pengenalan aturan. 
Pijakan setelah main (recalling): menanyakan 
perasaan anak (senangkah? Kegiatan apa yang 
telah dimainkan?) dan pengalaman main anak. 
Apersepsi atau Pijakan sebelum main : 
pengenalan aturan. 
Recalling atau Pijakan setelah main : 
menanyakan perasaan anak (senangkah? 
Kegiatan apa yang telah dimainkan?) dan 
pengalaman main anak. 
15. Bagaimana cara menjadikan aktifitas 
fisik sebagai bagian dari proses 
belajar? 
Dengan permainan motorik kasar. Misal 
indikator : menendang bola. Maka kemasannya 
(kegiatan main) dengan bermain bola. 
Indikator: melempar bola, maka kegiatan 
mainnya dengan bermain basket. 
Cara menjadikan aktifitas fisik sebagai 
bagian dari proses belajar adalah dengan 
permainan motorik kasar yang 
disesuaikan dengan indikator. 
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16. Pembelajaran yang seperti apakah 
yang dapat melibatkan aspek kognitif, 
afektif, psikomotor? 
Semua pembelajaran di sentra melibatkan 
banyak aspek, tapi lebih di titik beratkan di 
sentra persiapan. Misal mengenal pola A B A 
B, warna, bentuk, angka, huruf. Kegiatan 
mainnya adalah meronce, main bombig. 
Semua pembelajaran di sentra melibatkan 
banyak aspek, tapi lebih di titik beratkan 
di sentra persiapan. 
17. Strategi apa yang digunakan untuk 
dapat memberikan pembelajaran yang 
sesuai dengan kecerdasan yang 
dimiliki anak? 
-Pembelajaran langsung : hari ini belajar 
tentang pohon pisang, maka anak-anak diajak 
melihat langsung pohon pisang. 
-Belajar berkelompok: main proyek. Bikin 
sesuatu berkelompok. Seperti membuat masjid 
dari balok dengan berkelompok 3 anak tiap 
kelompok. Dari belajar berkelompok dapat 
dilihat perkembangan social emosi anak, 
apakah ia dapat berkomunikasi dengan baik 
atau tidak, tergantung dari karakter anak. 
-Individu: belajar mandiri. 
Strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran yang seuai dengan 
kecerdasan anak adalah  
-Pembelajaran langsung : hari ini belajar 
tentang pohon pisang, maka anak-anak 
diajak melihat langsung pohon pisang. 
-Belajar berkelompok: main proyek. 
Bikin sesuatu berkelompok. Seperti 
membuat masjid dari balok dengan 
berkelompok 3 anak tiap kelompok. Dari 
belajar berkelompok dapat dilihat 
perkembangan sosial emosi anak, apakah 
ia dapat berkomunikasi dengan baik atau 
tidak, tergantung dari karakter anak. 
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-Individu: belajar mandiri. 
18. Bagaimanakah kegiatan makan bekal 
bersama setelah kegiatan inti di 
masing-masing sentra? 
Semua anak dari semua usia dikumpulkan 
menjadi satu dalam satu ruangan. Kemudian 
anak dikondisikan untuk antri cuci tangan, 
duduk sesuai keinginan anak, berdoa, dan 
makan. Bila ada anak yang membutuhkan 
bantuan dari guru maka guru membantu. 
Kegiatan makan bekal bersama dilakukan 
dengan mengumpulkan semua anak dari 
semu usia menjadi satu dalam satu 
ruangan. Kemudian anak dikondisikan 
untuk antri cuci tangan, duduk sesuai 
keinginan anak, berdoa, dan makan. Bila 
ada anak yang membutuhkan bantuan 
dari guru maka guru membantu. 
19. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
penutup dalam pembelajaran dengan 
pendekatan sentra? 
Menanyakan pengalaman main hari ini 
kemudian ditutup dengan membaca doa dan 
salam. 
Kegiatan penutup dilaksanakan dengan 
menanyakan pengalaman main anak hari 
ini kemudian ditutup dengan membaca 
doa dan salam. 
    
C Evaluasi   
1. Evaluasi belajar seperti apa yang 
digunakan dalam pembelajaran KB 
Rumah Ibu? 
Evaluasi belajar di PAUD itu membuat sendiri, 
beda dengan TK yang formatnya tinggal 
mengisi (cek lis).  
Evaluasi belajar yang digunakan berupa 
evaluasi harian (cek lis) yang dibuat saat 
raker direkap menjadi evaluasi 
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Evaluasi harian berupa cek lis yang dibuat saat 
raker direkap menjadi evaluasi mingguan, 
kemudian menjadi 3 bulan (catatan portofolio) 
hingga menjadi 1 semester yang nantinya 
dilaporkan ke orangtua. 
mingguan, kemudian menjadi 3 bulan 
(catatan portofolio) hingga menjadi 1 
semester yang nantinya dilaporkan ke 
orangtua. 
2. Bagaimana pelaksanaan penilaian 
yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran di KB Rumah Ibu? 
Harian, mingguan, bulanan, 3 bulan, semester. Pelaksanaan penilaian dilakukan setiap 
harian, mingguan, bulanan, 3 bulan, 
semester. 
3. Seperti apa hasil evaluasi yang 
diperoleh dari proses pembelajaran? 
Dapat mengetahui tahap perkembangan anak. Hasil evaluasi yang diperoleh adalah 
mengetahui tahap perkembangan anak. 
4. Tindak lanjut seperti apa yang 
dilakukan setelah memperoleh hasil 
evaluasi yang telah dilakukan? 
Melaporkan hasil evaluasi kepada orangtua. Tindak lanjut dari hasil evaluasi yaitu 
melaporkan hasil evaluasi kepada 
orangtua. 
    
D Pelengkap   
1. Bagaimana peran guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakann 
sentra dan lingkaran? 
Guru sebagai fasilitator, menyiapkan kegiatan 
main di sentra. 
Guru berperan sebagai fasilitator, 
menyiapkan kegiatan main di sentra. 
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2. Sumber belajar dan media apa saja 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berkonsep sentra? 
Banyak mbak, miniatur buah2an, boneka, APE, 
buku cerita, plastisin, puzzle, dll. 
Sumber belajar dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran seperti 
miniatur buah2an, boneka, APE, buku 
cerita, plastisin, puzzle. 
3. Faktor apa saja yang menjadi 
pendukung penerapan konsep sentra 
dalam proses pembelajaran? 
-Guru yang berpengalaman mengajar di sentra. 
-Guru yang profesional, mampu membedakan 
urusan di rumah dan di sekolah. meski di rumah 
sedang ada masalah dengan keluarga, saat di 
sekolah tidak menunjukkannya di hadapan anak 
didik, karena tugasnya mengajar. 
-lingkungan yang mendukung (kelas sentra, 
aula) 
-APE yang mendukung 
-Orangtua 
Factor pendukung penerapan konsep 
sentra dan lingkaran : 
-Guru yang berpengalaman mengajar di 
sentra. 
-Guru yang profesional, mampu 
membedakan urusan di rumah dan di 
sekolah. meski di rumah sedang ada 
masalah dengan keluarga, saat di sekolah 
tidak menunjukkannya di hadapan anak 
didik, karena tugasnya mengajar. 
-lingkungan yang mendukung (kelas 
sentra, aula) 
-APE yang mendukung 
-Orangtua 
4. Kendala apa saja dihadapi dalam Jumlah guru yang kurang mendukung hingga Kendala yang dihadapi dalam penerapan 
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penerapan konsep sentra dan 
lingkaran? 
kadang membuat kacau, di sisi lain guru harus 
mempersiapkan kegiatan main di sentra tapi 
juga harus mengisi saat kegiatan PAI di kelas. 
Juga saat guru harus membereskan / 
membersihkan ruang sentra setelah digunakan 
tapi juga harus mempersiapkan untuk makan 
siang anak. Jobdes yang kurang jelas karena 
guru kelas reguler (sentra maupun kelas) itu 
juga guru penitipan anak (kelas full day). 
sentra dan lingkaran: terbatasnya jumlah 
guru yang kadang bisa membuat kacau 
karena jobdes yang kurang jelas. 
5. Siapa sajakah yang terlibat dalam 
pembelajaran menggunakan 
pendekatan sentra? 
Semua pihak sekolah dan orangtua, juga 
lingkungan. 
Semua pihak sekolah dan orangtua, juga 
lingkungan terlibat dalam pembelajaran 





REDUKSI WAWANCARA 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/tanggal : Senin/ 18Agustus 2014  
Responden : Guru Sentra (S.M) 
Lokasi  : Rumah Ibu 
No. Pertanyaan Penelitian Pernyataan Kesimpulan 
1. Apakah penerapan pendekatan sentra itu 
mudah? 
Tidak mudah menerapkan konsep sentra 
dan lingkaran, karena sarana dan 
prasarananya harus mendukung. 
merencanakan sentra apa saja yang akan 
dibuka. Untuk membuka sentra itu juga 
harus menyesuaikan jumlah guru dan anak 
didiknya, dan juga kemampuan guru 
dalam mengajar. 
Misalnya saja untuk sentra balok setiap 
anak itu harus disesiakan 100 balok. 
Pendekatan sentra tidak mudah 
diterapkan, karena sarana dan 
prasarananya harus mendukung. 
2. Sentra apa saja yang dibuka di Rumah 
Ibu? 
Di sini membuka 4 sentra, ada sentra 
peran, sentra balok, sentra persiapan, dan 
sentra alam. Membuka 4 sentra karena 
Rumah ibu membuka 4 sentra, yaitu 
sentra peran, sentra balok, sentra 
persiapan, dan sentra alam. 
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disesuaikan dengan jumlah anak didik dan 
keterbatasan jumlah pendidik. Dulu ada 
sentra agama, tapi sekarang tidak ada. 
Tapi setiap pagi ada kelas PAI untuk 
membekali anak pengetahuan tentang 
agama. 
3. Apakah guru harus mengikuti 
pendidikan dan latihan sebelum 
mengajar di sentra? 
Guru idealnya pelatihan dulu (DIKLAT 
Dasar) sebelum mengajar di sentra. Agar 
tahu apa yang harus dilakukan saat 
mengajar. Guru yang sudah ikut pelatihan 
saja kadang masih bingung saat mengajar. 
Guru idealnya pelatihan dulu 
(DIKLAT Dasar) sebelum mengajar di 
sentra. Agar tahu apa yang harus 





REDUKSI WAWANCARA 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/tanggal : Selasa/ 19Agustus 2014  
Responden : Guru Kelas (S) 
Lokasi  : Rumah Ibu 
No. Pertanyaan Penelitian Pernyataan Kesimpulan 
1. Apa tujuan mengisi RKH ? RKH harus selalu diisi setiap harinya 
untuk mendapatkan data perkembangan 
anak setiap harinya. Kemudian setiap 
minggu direkap untuk mendapatkan data 
perkembangan anak dalam satu minggu. 
Rekap data dilakukan juga setiap bulan 
dan 3 bulan. Setelah 3 bulan, rekapan itu 
dijadikan laporan perkembangan anak 
selama 3 bulan untuk dilaporkan kepada 
orangtua. 
Tujuan mengisi RKH adalah untuk 
mendapatkan data perkembangan anak 
setiap harinya, yang nantinya dapat 
direkap menjadi laporan 
perkembangan anak setiap 1 minggu, 





REDUKSI WAWANCARA 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/tanggal : Kamis/ 21 Agustus 2014  
Responden : Guru Sentra (S.P) 
Lokasi  : Rumah Ibu 
No. Pertanyaan Penelitian Pernyataan Kesimpulan 
1. Sejak kapan sentra dan lingkaran 
diterapkan di Rumah Ibu? 
Kira-kira sekitar tahun 2011. 
Semenjak adanya sosialisasi dari Dinas 
dan adanya pelatihan-pelatihan tentang 
sentra. 
Sentra dan lingkaran diterapkan 
sekitar tahun 2011. 
2. Apa tujuan dari adanya sentra alam? Untuk mengenalkan anak pada bahan-
bahan alam. 
Tujuan dari sentra alam adalah untuk 
mengenalkan anak pada bahan-bahan 
alam. 
3. Sentra apa saja yang dibuka/diterapkan 
di Rumah Ibu? 
Kalau di sini ada 4 sentra yang diterapkan, 
yaitu sentra alam, sentra peran, sentra 
persiapan, dan sentra balok. Dahulu ada 
sentra agama juga, tapi kemudian sentra 
itu ditutup karena kurangnya jumlah 
pendidik di sini. 
Ada 4 sentra yang diterapkan di 
Rumah Ibu, yaitu sentra alam, sentra 




Sebenarnya sentra yang harus/wajib ada di 
setiap lembaga itu ada 3, yaitu sentra 
persiapan, senta alam, dan sentra balok. 
4. Apa saja faktor yang menghambat atau 
kesulitan yang dihadapi di sentra alam? 
Di sentra alam kesulitannya adalah untuk 
mencari bahan-bahan alam yang kadang 
tidak ditemukan si sekitar rumah. Untuk 
anak kelompok bermain masih susah 
diatur (saat membuat aturan main) karena 
masa peralihan dari kelas apel  ke 
strowberry (usia dibawah 3 tahun ke usia 
3-4 tahun). 
Kesulitan atau factor penghambat di 
sentra alam : 
- mencari bahan-bahan alam yang 
kadang tidak ditemukan si sekitar 
rumah. 
- anak kelompok bermain masih susah 
diatur (saat membuat aturan main) 
karena masa peralihan dari kelas apel  
ke strowberry (usia dibawah 3 tahun 





REDUKSI WAWANCARA 5 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/tanggal : Selasa/ 16 September 2014  
Responden : S.A (Wakil Kepala Sekolah) 
Lokasi  : Rumah S.A 
No. Pertanyaan Penelitian Pernyataan Kesimpulan 
A Latar Belakang   
1. Konsep sentra dan lingkaran seperti 
apakah yang diterapkan? 
Sentra dan lingkaran yang berpusat pada 
anak. 
Konsep sentra dan lingkaran yang 
diterapkan di Rumah Ibu adalah yang 
berpusat pada anak. 
2. Siapa yang pertama kali 
memunculkan konsep sentra di KB 
Rumah Ibu? 
Tim kurikulum dari Rumah Ibu berdasarkan 
sosialisasi dari Dinas Pendidikan melalui 
Himpaudi. 
Konsep sentra dimunculkan oleh Tim 
kurikulum Rumah Ibu berdasarkan 
sosialisasi Dinas Pendidikan. 
3. Mengapa memilih menggunakan 
konsep sentra dalam proses 
pembelajaran? 
Karena berpusat pada anak. Guru sebagai 
fasilitator dan anak didik yang berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan main anak yang beragam, 
memenuhi densitas dan intensitas main, 
menggali potensi anak lebih luas, 
Memilih konsep sentra karena 
berpusat pada anak untuk menggali 
potensi anak lebih luas dan 
mengembangkan multiple intelligence.  
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mengembangkan multiple intelligence. 
4. Sejak kapan konsep sentra 
diterapkan di KB Rumah Ibu? 
Sejak tahun ajaran 2010/2011. Konsep sentra diterapkan di Rumah 
Ibu sejak tahun ajaran 2010/2011. 
    
B Perencanaan   
1. Bagaimana perencanaan dan 
persiapan pembelajaran 
menggunakan pendekatan sentra? 
Untuk perencanaan: pembelajaran dan 
kegiatan main dirancang dalam bentuk 
program tahunan yang diturunkan dalam 
program semester, RKM (Rencana Kegiatan 
Mingguan), RKH (Rencana Kegiatan Harian) 
saat RaKer (Rapat Kerja) di awal tahun ajaran 
baru. 
Untuk persiapan pembelajarannya ada 4 
macam pijakan, yaitu pijakan lingkungan 
main, pijakan sebelum main, pijakan saat 
main, dan pijakan setelah main (kegiatan 
recalling). 
Perencanaan pembelajaran dan 
kegiatan main dirancang dalam 
program tahunan yang diturunkan 
dalam program semester, RKM, RKH. 
Persiapan pembelajaran terdiri dari 4 
pijakan, yaitu pijakan pijakan 
lingkungan main, pijakan sebelum 
main, pijakan saat main, dan pijakan 
setelah main. 
2. Seperti apakah proses pembuatan Menentukan indikator yang akan dicapai, Proses pembuatan perencanan tahunan 
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perencanaan tahunan untuk 
pembelajaran? 
kemudian melakukan pemetaan indikator, 
menghitung minggu efektif dalam 1 semester 
dan dituangkan dalam bentuk program 
tahunan. Dari program tahunan diturunkan 
menjadi program semester, bulanan, 
mingguan, dan harian. 
dengan menentukan indikator, 
melakukan pemetaan indikator, 
menghitung minggu efektif dalam 1 
semester dan dituangkan dalam 
program tahunan.  
3. Seperti apakah rencana kegiatan 
harian yang digunakan dalam 
pembelajaran dengan sentra? 
Menentukan indikator materi/konsep tema, 
sub tema, lagu, cerita, doa sehari-hari, hadist, 
surat-surat pendek, dan kegiatan main untuk 
anak. 
RKH berisi indikator materi/konsep 
tema, sub tema, lagu, cerita, doa 
sehari-hari, hadist, surat-surat pendek, 
dan kegiatan main untuk anak. 
    
C Pelaksanaan   
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
sentra dan lingkaran? 
-Pijakan lingkungan main : guru menata dan 
mempersiapkan kegiatan main dengan 
melihat indikator yang akan dicapai. 
Menghitung densitas (ragam main) dan 
intensitas (banyaknya kesempatan) main. 
-Pijakan sebelum main : anak-anak 
dikondisikan duduk melingkar. Guru 
Pelaksanaanya ada 4 pijakan yang 
dilaksanakan dalam pendekatan 
sentra, yaitu: 
-pijakan lingkungan main: guru 
menata dan mempersiapkan kegiatan 
main sesuai indikator. 
-pijakan sebelum main: pengkondisian 
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menjelaskan kegiatan hari ini, mengenalkan 
kosa kata baru, lagu, tema/subtema sebagai 
pembungkus materi pembelajaran. Guru juga 
menjelaskan kegiatan main dan cara main. 
Sebelum main, anak dan guru menyepakati 
aturan main pada hari itu dan memberi 
kesempatan anak untuk bertanya. 
-Pijakan saat main : guru mengamati kegiatan 
main anak dan mencatat tahap perkembangan 
main anak. Jika anak mengalami kesulitan 
saat main, guru siap membantu dan 
memberikan arahan saat main. 
-Pijakan setelah main : anak-anak 
membereskan semua mainan. Kemudian 
dikondisikan duduk melingkar untuk kegiatan 
recalling. Guru menanyakan perasaan anak 
dan memberi kesempatan anak untuk 
menceritakan pengalaman mainnya. 
-Penutup 
anak duduk melingkar dan pemberian 
tema sebagai pembungkus materi, 
menjelaskan aturan main, membuat 
kesepakatan bersama anak. 
-pijakan saat main: guru mengamati 
kegiatan main anak dan mencatat 
tahap perkemangan yang dicapai anak. 
-pijakan setelah main: kegiatan 
recalling dan menanyakan 




2. Sentra apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran di Rumah Ibu? 
Rumah Ibu membuka 4 sentra, diantaranya 
sentra persiapan,sentra main peran, sentra 
balok, dan sentra alam. Ada juga kegiatan 
tambahan (bukan termasuk sentra) untuk 
melatih motorik anak yaitu sentra olah tubuh 
yang dilaksnakan di hari jum’at atau sabtu. 
Rumah Ibu membuka 4 sentra, yaitu: 
sentra persiapan,sentra main peran, 
sentra balok, dan sentra alam. 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan 
saat pembelajaran pada masing-
masing sentra? 
Kegiatan disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak dengan melihat indikator 
yang akan dicapai. 
Kegiatan di sentra disesuaikan dengan 
tahap perkembangan anak. 
4. Bagaimana agar materi 
pembelajaran relevan dan mudah 
dipahami anak didik? 
Materi dikemas secara menarik untuk anak. 
Guru harus mempunyai strategi yang tepat. 
Agar pembelajaran relevan dan mudah 
dipahami, materi dikemas secara 
menarik dengan strategi yang tepat. 
5. Seperti apakah pembelajaran yang 
melibatkan semua indera, otak 
kanan dan kiri? 
Semua kegiatan yang mendukung kegiatan 
inti di sentra meliputi motorik kasar (dengan 
mengadakan senam setiap hari Sabtu) dan  
jurnal pagi dan PAI. 
Pembelajaran yang melibatkan semua 
indera, otak kanan, dan kiri meliputi 
kegiatan motorik kasar seperti senam, 
jurnal pagi dan PAI. 
6. Bagaimana cara memacu anak untuk 
mengeksplorasi apa yang sedang 
dipelajari? 
Melalui cerita dan pengenalan kosa kata baru, 
dengan membaca, eksperimen, munculkan 
foto/gambar/poster untuk menambah 
Cara memacu anak untuk 
mengeksplorasi apa yang sedang 
dipelajari dengan cerita, pengenalan 
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pengalaman main anak. kosa kata baru, memperlihatkan 
foto/gambar, membaca, eksperimen 
untuk menambah pengalaman anak.  
    
D Evaluasi   
1. Evaluasi belajar seperti apa yang 
digunakan dalam pembelajaran KB 
Rumah Ibu? 
Evaluasi yang digunakan ada 3 yaitu: 
-check list 
-catatan anekdot: alat evaluasi yang 
digunakan untuk mencatat kejadian khusus 
atau kejadian yang jarang terjadi. 
-portofolio: dibuat setiap 3 bulan dan rapor. 




2. Bagaimana pelaksanaan penilaian 
yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran di KB Rumah Ibu? 
Dilaksanakan setiap hari (harian), mingguan, 
bulanan, 3 bulan, dan semester. 
Penilaian dilaksanakan setiap hari 
(harian), mingguan, bulanan, 3 
bulanan, semester. 
3. Seperti apa hasil evaluasi yang 
diperoleh dari proses pembelajaran? 
Berupa tahapan perkembangan anak. Hasil evaluasi berupa tahapan 
perkembangan anak. 
4. Tindak lanjut seperti apa yang 
dilakukan setelah memperoleh hasil 
Melaporkan hasil evaluasi kepada 
orangtua/wali setiap 3 bulan dan semester. 
Tindak lanjut dari hasil evaluasi 
adalah melaporkan kepada orangtua 
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evaluasi yang telah dilakukan? setiap 3 bulan dan semester. 
    
E Pelengkap   
1. Bagaimana peran guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
sentra dan lingkaran? 
Sebagai fasilitator Guru berperan sebagai fasilitator. 
2. Sumber belajar dan media apa saja 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berkonsep sentra? 
Buku, film, APE in door (puzzle, miniatur 
buah, mobil-mobilan, balok, lego, stempel, 
biji-bijian), APE out door (mangkuk putar, 
ayunan, panjat tali, perosotan), lingkungan 
sekitar, kunjungan edukatif (ke Museum, 
Fakultas peternakan, pasar, kolam ikan, 
stasiun, bandara, desa, Polres, took kue, Bank 
BRI, kantor pos). 
Sumber belajar dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran 
dengan sentra meliputi buku, film, 
APE in door (puzzle, miniatur buah, 
mobil-mobilan, balok, lego, stempel, 
biji-bijian), APE out door (mangkuk 
putar, ayunan, panjat tali, perosotan), 
lingkungan sekitar, kunjungan 
edukatif (ke Museum, Fakultas 
peternakan, pasar, kolam ikan, stasiun, 
bandara, desa, Polres, took kue, Bank 
BRI, kantor pos). 
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3. Faktor apa saja yang menjadi 
pendukung penerapan konsep sentra 
dalam proses pembelajaran? 
-Kemampuan guru yang memadai (SDM) 
-APE yang mendukung 
-Lingkungan (ruang kelas) yang memadai 
-Dana operasional sekolah 
-Dukungan orangtua 
Faktor pendukung penerapan sentra 
dalam pembelajaran :  
-Kemampuan guru yang memadai 
(SDM) 
-APE yang mendukung 
-Lingkungan (ruang kelas) yang 
memadai 
-Dana operasional sekolah 
-Dukungan orangtua 
4. Kendala apa saja dihadapi dalam 
penerapan konsep sentra? 
-Ketika guru sentra tidak masuk, harus ada 
guru penggantinya. Padahal jumlah guru 
terbatas. 
-Ide kreatif yang kadang sulit muncul saat 
mengemas kegiatan main. 
-keadministrasian (/RKM/RKH yang kadang 
lupa diisi). 
-Sering molor saat PAI, jadi anak kurang puas 
main di sentra. 
Dari setiap sentra:  
Kendala/faktor penghambat penerapan 
sentra dalam pembelajaran: 
-Jumlah guru terbatas. 
-Ide kreatif yang kadang sulit muncul. 
-keadministrasian (/RKM/RKH yang 
kadang lupa diisi). 
-Sering molor saat PAI, jadi anak 
kurang puas main di sentra. 
Dari setiap sentra:  
-Kurangnya bahan ajar/materi (teknis). 
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-Kurangnya bahan ajar/materi (teknis). Sudah 
terencana tapi saat pelaksanaan tidak ada 
bahannya, jadi harus diganti.  
-bahan alam yang kadang sulit ditemukan. 
-balok: masih kurang 500 buah (setiap anak 
dianggarkan 100 buah), kurangnya 
miniatur/asesoris balok (tanaman, mobil-
mobilan, kursi-kursian, orang-orangan). 
Sudah terencana tapi saat pelaksanaan 
tidak ada bahannya, jadi harus diganti.  
-bahan alam yang kadang sulit 
ditemukan. 
-balok: masih kurang 500 buah (setiap 
anak dianggarkan 100 buah), 
kurangnya miniatur/asesoris balok 
(tanaman, mobil-mobilan, kursi-
kursian, orang-orangan). 
5. Siapa sajakah yang terlibat dalam 
pembelajaran menggunakan 
pendekatan sentra? 
Semua stake holder sekolah (guru, anak didik, 
lingkungan, orangtua). 
Yang teribat dalam pembelajaran 
menggunakan sentra adalah semua 
stake holder sekolah (guru, anak didik, 
lingkungan, orangtua). 
6. Bagaimana cara pihak sekolah 
dalam menjalin hubungan 
silaturrahmi dengan orangtua untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran? 
-Family gathering untuk menjalin silaturrahmi 
dan keakraban. 
-Parenting : edukasi orangtua tentang anak 
(psikologi, kesehatan, pengetahuan umum, 
cara mengatasi permasalahan anak). 
-Sosialisasi program sekolah, kalender 
Cara pihak sekolah dalam menjalin 
hubungan silturrahmi dengan orangtua 






akademik, standar operasional prosedur 
(SOP). 
-Sosialisasi program sekolah, kalender 
akademik, standar operasional 
prosedur (SOP). 
7. Apa bukti bahwa orangtua 
mendukung kegiatan pembelajaran 
dengan sistem sentra? 
-Orangtua selalu hadir dalam kegiatan family 
gathering, parenting, sosialisasi program. 
-orangtua ikut bekerjasama mengenai snack 
bergilir, infak, dan menabung. 
Bukti orangtua mendukung 
pembelajaran dengan sentra 
diantaranya: 
-Orangtua selalu hadir dalam kegiatan 
family gathering, parenting, sosialisasi 
program. 
-orangtua ikut bekerjasama mengenai 
snack bergilir, infak, dan menabung. 
8. Apa bukti bahwa orangtua kurang 
mendukung kegiatan pembelajaran 
dengan sistem sentra? 
Orangtua tidak pernah hadir dalam kegiatan 
family gathering, parenting, sosialisasi 
program dikarenakan orangtua terlalu sibuk 
dengan pekerjaannya. 
Bukti orangtua kurang mendukung 
pembelajaran dengan sentra adalah 
orangtua tidak pernah hadir dalam 






Lampiran 5. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 
Lokasi  : FIP UNY 
Hari/Tanggal : Jumat/18 Juli 2014 
Waktu  : - 
Kegiatan : Pengesahan proposal fix 
Deskripsi : - 
 
CATATAN LAPANGAN 
Lokasi  : FIP UNY 
Hari/Tanggal : Senin/21 Juli – Jumat/25 Juli  2014 
Waktu  : - 
Kegiatan : Mengurus surat ijin penelitian 
Deskripsi : Tanggal 21 – 22 Juli 2014 meminta tanda tangan wakil dekan I. 
  Tanggal 23 Juli 2014 meminta surat ijin penelitian dengan 
memasukkan proposal ke Subbag dan megisi data penelitian di 
komputer. 
Tanggal 24 Juli 2014 surat peneliian dari pihak kampus telah jadi 
dan disuruh memperbanyak untuk tembusan. 
Tanggal 25 Juli 2014 mendatangi kantor dinas kabupaten sleman 
yang mengurusi tentang penelitian untuk mendapatkan surat ijin 
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penelitian. Kemudian mengantarkan surat tembusan ke kantor 
bupati, camat ngaglik, desa sariharjo, lembaga sekolah. 
 
CATATAN LAPANGAN 
Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Kamis/07 Agustus 2014 
Waktu  : - 
Kegiatan : mengantarkan surat ijin penelitian 
Deskripsi :  
Saya bertemu dengan kepala sekolah Rumah Ibu untuk 
mendapatkan ijin mulai penelitian bulan ini. Kepala sekolah pun 






Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Senin/11 Agustus 2014 
Waktu  : 07.00 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran pada sentra peran) 
Deskripsi : 
 
07.00 – 08.00 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah diantar oleh orangtua, kakak, paman, 
nenek. Ada yang bisa langsung ditinggal oleh orangtuanya, ada juga yang 
menangis sebelum ditinggal pulang. Kemudian anak-anak bermain bebas di 
halaman sekolah sebelum bel masuk kelas berbunyi. Bel untuk anak TK berbunyi 
pukul 07.30. sedangkan untuk anak kelompok bermain berbunyi pukul 08.30. 
 
08.00 – 08.30 :  
Anak-anak memasuki kelas masing-masing sesuai usia mereka. Kelas 
Strowberry untuk usia 3 – 4 tahun, dengan jumah anak didik 12 anak. Dengan 
wali kelas Bu Rika dan guru pendamping Bu Atun. Untuk mengisi waktu sebelum 
pembelajaran dimulai, anak- anak disuruh mewarnai gambar sesuai keinginan 
mereka yang ada di buku mewarnai. Buku mewarnai yang telah didisain sesuai 
usia dan perkembangan anak dengan meliputi berbagai aspek perkembangan, 
diantaranya : kognitif, afektif, bahasa, sosial, emosi. Sambil mewarnai, Bu Atun 
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memanggil satu persatu anak untuk mengabsen dan menimbang berat badan dan 
mengukur tinggi badan anak untuk mengetahui pertumbuhan anak. 
Ketika mewarnai, anak-anak juga saling berinteraksi dengan guru maupun 
teman-temannya. Hal ini sangat bagus untuk anak dalam mengembangkan aspek 
sosialnya. Ada juga anak yang bercerita tentang apa yang dilakukan saat di rumah, 
saat liburan, dan apa saja sesuai imajinasi mereka masing-masing. 
 
08.30 – 08.45 : Kelas PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Bu Atun mengarahkan anak-anak untuk duduk rapi membentuk lingkaran. 
Kemudian Bu Atun membuka pembelajaran dengan ucapan salam dan anak-anak 
pun menjawabnya dengan penuh semangat. Kelas PAI diawali dengan membaca 
do’a akan belajar, kemudian dilanjutkan dengan membaca: 
Surat-surat pendek  Surat Al Fatihah, An Nas, Al Ikhlas, Al Kautsar. 
Hadist  Hadist kasih sayang, larangan marah, tersenyum. 
Do’a  Do’a akan sebelum makan, setelah makan, sebelum tidur.   
 
08.45 – 08.50 :  
Toilet trainning, yakni mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 




08.50 – 09.00 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack, anak-anak diarahkan dan dibiasakan untuk  berdo’a 
sebelum dan setelah makan. 
 
09.00 – 10.30 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Peran , dengan guru sentra Bu Rika. 
Anak-anak memasuki ruang kelas sentra dan langsung dipersilahkan 
duduk rapi melingkar. Bu Rika memulai pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan dilanjutkan dengan membaca doa akan belajar bersama anak-anak. 
Agar anak-anak kembali fokus dan tenang, diajak tepuk dan bernyanyi untuk 
membuat anak-anak senang dan kembali tenang sebelum pembelajaran di sentra 
peran dimulai. Bu Rika mulai menyampaikan tema yang akan dipelajari di sentra 
peran dengan menuliskanny di papan dan tidak lupa menuliskan hari dan 
tanggalnya. Tema yang diangkat pada sentra peran kali ini adalah “Aku”, dengan 
sub tema “Anggota badan dan identitas diri”. Dalam penyampaian materi pada 
sub tema anggota badan dan identitas diri, disertai dengan gambar dan juga 
dengan menunjukkan bagian-bagian dari anggota badan diri masing-masing. 
Misal:  
Kepala  dengan menggambar kepala beserta bagian-bagiannya (mata, 
hidung, telinga, mulut, rambut). Selain dengan gambar, dapat juga dengan 
menunjuk pada bagian-bagian kepala diri anak dengan tangan mereka sendiri. 
Badandengan menggambar dan menunjuk pada badan anak. 
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Tangan dengan menggambar tangan kanan dan kiri disertai jari-jarinya. 
Serta menunjuk pada tangan dan jari-jari anak. Dapat juga dengan cara 
bernyanyi agar anak lebih merasa gembira dan mudah memahami tema yang 
sedang dipelajari. 
Kaki gambar kaki kanan dan kiri dengan jari-jarinya. 
Dalam penyampaiannya, bu Rika juga tak lupa menyampaikan fungsi dari 
masing-masing anggota badan. 
Setelah penyampaian materi selesai, Bu Rika memberi arahan atau pijakan 
awal untuk bermain di sentra peran. Dalam bermain, ada aturan-aturan yang harus 
dilakukan agar tetap fokus pada tema yang telah ditentukan (“Aku”) dan sesuai 
dengan indikator yang telah ditentukan pada RKM (Rencana Kegiatan 
Mingguan). Bu Rika menyampaikan sebuah cerita yang nantinya akan diperankan 
/ dimainkan oleh anak-anak  di sentra peran. Pada waktu itu Bu Rika mengambil 
setting Rumah Sakit dengan jalan cerita ada yang kecelakaan dan harus dibawa ke 
Rumah Sakit, ada yang memeriksakan anaknya yang sedang sakit demam. Bu 
Rika membagi peran yang yang harus dimainkan setiap anak. Ada yang menjadi 
dokter, perawat, petugas administrasi, pasien, apoteker, dan koki dapur Rumah 
Sakit. Bu Rika juga menyampaikan aturan-aturan pada saat main kepada anak, 
seperti tidak boleh rebutan, harus sayang teman, mainnya bergantian, 
membereskan alat- alat main setelah selesai digunakan.  
Kemudian Bu Rika mempersilahkan anak untuk memulai bermain dengan 
alat dan media yang telah dipersiapkan oleh Bu Rika. Anak-anak bermain dengan 
alat dan media yang ada di sekeliling mereka. Selama permainan berlangsung, Bu 
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Rika juga ikut mengarahkan (pijakan saat main) dengan menceritakan kembali 
sebuah cerita tentang setting Rumah Sakit seperti di awal dengan runtut dan 
sistematis. 
Setelah selesai bermain dengan waktu yang telah ditentukan, anak-anak 
membereskan alat main secara bersama-sama dengan diarahkan Bu Rika. 
Kemudian anak-anak dipersilahkan kembali duduk rapi dalam satu lingkaran 
bersama Bu Rika. Kemudian Bu Rika memberikan pijakan setelah main dengan 
recalling tema yang telah disampaikan di awal. Sebelumnya Bu Rika bertanya 
kepada anak-anak, “siapa yang mainnya senang hari ini?”, semua anak-anak pun 
menjawab senang. Bu Rika kembali menanyakan yang berkaitan dengan tema, 
bertanya tentang kepala, tangan, mata, dll untuk me-recall materi di awal.  
Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran di sentra, Bu rika 
menyampaikan pesan-pesan yang harus dilakukan anak sesampainya di rumah. 
Seperti, melepas sepatu, ganti baju, cuci tangan, makan siang, bobog siang, tidak 
rewel, tidak gendong, membantu orangtua, tidak jajan dan uang ditabung. 
Kegiatan pembelajaranpun diakhiri dengan ucapan hamdallah dan doa tutup 
majelis, dan tidak lupa ucapan salam. 
Sebelum mereka meninggalkan kelas, anak-anak dipanggil satu per satu 
untuk berbaris agar tidak berebut dan diberikan pertanyaan sesuai tema dengan 
tujuan untuk recall sebelum benar-benar meninggalkan kelas dan pulang. 
Setelah meninggalkan kelas, ada anak yang langsung pulang dijemput 
orangtuanya, ada juga yang makan siang terlebih dahulu sebelum pulang. Anak-
anak dibiasakan mencuci tangan secara bergantian sebelum makan (toilet 
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trainning), berdoa sebelum dan setelah makan. Sebelum membaca doa akan 
makan, pendidik menyampaikan adab-adab makan, seperti membaca doa sebelum 
makan, tidak boleh mencela makanan, makan tidak boleh berceceran, berusaha 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Selasa/12 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran pada sentra balok) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.50 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah diantar oleh orangtua, kakak, paman, 
nenek. Saat datang ke sekolah anak-anak selalu bersalaman dengan ibu guru dan 
mengucap salam. Kemudian anak melepas sepatu dan helm  (jika membawa) dan 
meletakkannya di rak yang telah disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di 
loker sesuai nama anak. Setelah meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, 
bermain bersama teman, bermain dengan guru, dll. 
Anak-anak memasuki kelas di lantai 2 dan dipersilahkan duduk rapi 
melingkar bersama Bu Atun. Sebelum memulai PAI, Bu Atun membangun 
komunikasi dengan anak, dengan menanyakan kegiatan anak sebelum berangkat 
sekolah. Anak-anak merespon dengan antusias dan kemudian bercerita sendiri-
sendiri sesuai imajinasinya masing-masing.  
Bu Atun membuka kelas dengan ucapan salam, yang kemudian mengajak 
anak untuk membaca doa sebelum belajar. Dilanjutkan dengan membaca surat-
surat pendek, doa sehari-hari, dan juga hadist. Dengan adanya kelas PAI 
mengajarkan anak untuk mengenal Allah. Penyampaiannyapun dengan bahasa 
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yang ringan dan dengan menciptakan suasana yang nyaman dan senang bagi anak, 
agar mudah dipahami anak. Dengan bercerita dan bercanda maupun dengan 
mengajak anak untuk bernyayi dapat menciptakan suasana yang menyenangkan 
bagi anak. 
 
08.50 – 09.00 :  
Toilet trainning, yakni mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.10 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack, anak-anak diarahkan dan dibiasakan untuk  berdo’a 
sebelum dan setelah makan. 
 
09.10 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Balok , dengan guru sentra Bu Atun. 
Bu Atun mempersilahkan anak-anak memasuki ruang kelas sentra balok 
dan kemudian mempersilhkan duduk melingkar dengan rapi. Kegiatan diawali 
dengan mengucap salam dan berdoa sebelum belajar. Bu Atun menyampaikan 
tema dan sub tema dengan menuliskannya di papan tulis dan tidak lupa 
132 
 
menuliskan hari dan tanggalnya. Tema dan sub tema pada hari ini di sentra balok 
masih sama dengan tema hari senin kemarin (Aku), karena tema dan sub tema 
dirancang untuk kegiatan pembelajaran selama satu minggu. Bu Atun 
menggambar kepala, badan, tangan dan kaki dengan menuliskannya di papan, 
kemudian mengajak anak memegang anggota badannya masing-masing bersama-
sama dengan Bu Atun. Disertai dengan menyanyikan lagu tentang anggota badan, 
anak-anak pun merasa senang dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan main di sentra balok akan segera dimulai, namun sebelumnya Bu 
Atun memberikan arahan main sebagai pijakan awal. Bu atun menyampaikan 
anak-anak akan membuat rumah-rumahan dengan balok-balok yang telah tersedia 
di ruang sentra balok. Dengan pesan-pesan agar tidak rebutan saat main, saling 
menyayangi teman, membereskan balok-balok yang dipakai setelah selesai main. 
Kegiatan main dimulai, masing-masing anak mulai mengambil balok-
balok untuk membangun rumah-rumahan. Permainan pada sentra balok secara 
tidak langsung dapat melatih kecerdasan kognitif dan motorik halus. Saat anak-
anak sibuk bermain, sambil berkeliling melihat kegiatan anak Bu Atun 
berkomunikasi dengan anak tentang rumah yang sedang dibuat oleh anak. 
Setelah waktu bermain selesai, anak-anak diarahkan untuk membereskan 
balok-balok unuk dikembalikan pada rak balok agar rapi kembali. Kemudian 
anak-anak diarahkan kembali duduk melingkar untuk kegiaan recalling apa yang 
telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Bu Atun menanyakan tentang 
apa yang tadi dibuat dengan balok, dll. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan 
menyampaikan pesan-pesan setelah pulang dari sekolah, kemudian doa tutup 
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majelis dan ucapan salam. Anak-anak meninggalkan kelas sentra dan menunggu 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Rabu/13 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra persiapan) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.30 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar PAI. Dibuka 
dengan ucapan salam dari Bu Atun dilanjukan dengan membaca do’a sebelum 
belajar. Untk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan belajar PAI, Bu 
Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a dengan lagu agar senang 
dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta artinya. 
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08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Atun mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Namun ada sedikit permasalahan antara 
2 anak didik, Balqis dan Elena yang bertengkar Karena hal sepele yaitu rebutan 
tempat duduk. Mereka bertengkar sampai saling berpukul tangan. Bu Atun 
mecoba menengahi dan menasehati mereka dengan sabar dan penuh kasih sayang. 
Mereka pun saling bersalaman untuk minta maaf. Kemudian setelah selesai 
makan mereka berdoa dan kemudian berbaris untuk menuju sentra persiapan. 
 
09.10 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Persiapan , dengan guru sentra Bu Ani. 
Bu Ani mempersilahkan anak-anak memasuki ruang kelas sentra persiapan 
dan kemudian mempersilahkan duduk dengan rapi dalam satu lingkaran. 
Kemudian Bu Ani membuka kelas sentra dengan ucapan salam dan menanyakan 
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kabar anak-anak hari ini. Dilanjutkan dengan menyampaikan tema dan sub tema 
(Aku; Anggota badan dan identitas diri)  yang ditulis di papan beserta dengan 
menuliskan hari dan tanggal. Dalam sentra persiapan aspek yang ditekankan 
adalah kognitif, membekali anak untuk mempersiapkan baca tulis dan hitung 
sebelum masuk TK. Bu Ani menggambar kepala, badan, tangan, dan kaki. 
Kemudian memberi tulisan pada gambar tersebut dengan agak mengeja 
tulisannya. Kemudian saat memberi tulisan pada jari-jari tangan, Bu Ani 
mengajak menghitung jari yang ada di tangan. Bu Ani juga mengajak anak-anak 
untuk menyanyikan lagu tentang tangan dan jari. Anak-anak pun merasa senang 
dalam mengikuti pembelajaran pada sentra persiapan. 
Setelah itu Bu Ani menjelaskan ada beberapa permainan di sentra 
persiapan. Seperti melengkapi gambar wajah yang belum ada mata lengkap, 
belum ada hidungnya, dan mulutnya. Dengan tujuan mengasah kemampuan 
kognitif anak dan imajinasi anak. Ada juga mewarnai gambar, menirukan gaya 
orang membaca (melihat-lihat gambar dan tulisan pada bukku cerita), 
membedakan kasar-halus dengan media kertas, panas-dingin dengan media air, 
runcing-tumpul dengan pensil, dan puzzle. Bu Ani memberikan arahan sebelum 
dan saat anak-anak mulai main di sentra persiapan. Anak-anak bermain dengan 
antusias dan cukup senang. 
Bu Ani mengumumkan bahwa waktu main sudah habis, kemudian 
mengarahkan anak-anak untuk membereskan semua alat yang digunakan pada 
saat main di sentra persiapan. Setelah selesai beres-beres, anak-anak kembali 
duduk melingkar untuk mendapat arahan setelah main (recalling) dari Bu Ani. 
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Saat kegiatan recalling berlangsung, Balqis dan Elena kembali bertengkar hingga 
menangis. Kemudian Bu Ani mengakhiri kegiatan pembelajaran di sentra 
persiapan dan mempersilahkan anak-anak meninggalkan kelas dengan rapi. 
Namun, Balqis dan Elena belum boleh meninggalkan kelas karena mereka masih 
dalam keadaan marahan. Bu Ani mencoba menengahi mereka dan menasehati 
mereka agar saling memaafkan dan tidak mengulangi pertengkaran lagi, dan harus 
saling menyayangi. Mereka pun saling bersalaman dan saling bermaafan meski 
masih sambil menangis. Dan mereka diarahkan untuk memina maaf kepada Bu 
Ani karena telah membuat kegaduhan di kelas sentra persiapan saat Bu Ani 
sedang mengajar. Kemudian Bu Ani mengajak mereka untuk turun meninggalkan 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Kamis/14 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra alam) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.30 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar PAI. Dibuka 
dengan ucapan salam dari Bu Atun dilanjukan dengan membaca do’a sebelum 
belajar. Untk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan belajar PAI, Bu 
Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a dengan lagu agar senang 
dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta artinya. 
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08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Atun mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Kemudian setelah selesai makan mereka 
berdoa dan kemudian berbaris untuk menuju sentra alam. 
 
09.10 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Alam , dengan guru sentra Bu Astuti. 
Bu Astuti mempersilahkan anak-anak memasuki kelas sentra alam dan 
kemudian mempersilahkan duduk dengan rapi dalam satu lingkaran. Kemudian 
Bu Astuti mengajak bernyanyi bersama-sama. Pembelajaran dibuka dengan 
ucapan salam dan doa sebelum belajar. Dilanjutkan dengan menyampaikan tema 
dan sub tema (Aku; Anggota badan dan identitas diri)  yang ditulis di papan 
beserta dengan menuliskan hari dan tanggal. Bu Astuti menggambar anggota 
badan dari kepala hingga kaki. Sambil menjelaskan gambar dan fungsinya, anak-
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anak diajak bernyanyi yang berkaitan dengan anggota badan. Anak-anak pun 
senang. Kemudian Bu Astuti menjelaskan permainan apa yang akan dilakukan 
anak di sentra alam dengan memanfaatkan bahan dari alam, dengan tujuan 
memperkenalkan alam ke dunia anak. Bermain tepung tapioca untuk mengasah 
kemampuan motorik halus dan kasar, mencuci tangan dengan air panas (konsep 
membedakan panas dan dingin), bermain plastisin untuk membentuk kepala, 
hidung, mata, dll (bahan alam) mengasah kemampuan kognitif, imajinasi, motorik 
kasar dan halus. Ada juga bermain kerang dan manic-manik dari bahan alam 
untuk membedakan kasar dan halus, pensil untuk konsep runcing-tumpul, buku 
cerita agar anak dapat menirukan gaya orang membaca, dan bermain puzzle. 
Selama kegiatan sentra berlangsung, Bu Astuti selalu mendampingi dan 
mengarahkan anak ketika ada yang mengalami kesulitan. Setelah selesai 
permainan anak-anak diarahkan kembali duduk melingkar dengan rapi dan 
dilanjutkan dengan kegiatan recalling. Anak-anak senang dalam mengikuti sentra 
alam. Seperti biasa, anak-anak mendapat pesan apa yang harus dilakukan 
sesampainya di rumah dari bu guru sebelum pulang. Pembelajaran ditutup dengan 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Jumat/15 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.00 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra olah tubuh) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.30 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Rika dan Bu Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar 
PAI. Dibuka dengan ucapan salam dari Bu Rika dilanjutkan dengan membaca 
do’a sebelum belajar. Untuk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan 
belajar PAI, Bu Rika dan Bu Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a 
dengan lagu agar senang dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan 
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dengan membaca surat-surat pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta 
artinya. 
 
08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Rika mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Kemudian setelah selesai makan mereka 
berdoa dan memulai kegiatan sentra olah raga di aula sekolah. 
 
09.15 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Olah Tubuh , dengan guru Bu Rika dan Bu Atun. 
Bu Rika mempersilahkan anak-anak untuk duduk dengan rapi dalam satu 
lingkaran dan berdoa bersama-sama. Dilanjutkan dengan bernyanyi dengan riang 
gembira. Kemudian mengambil media gambar buah-buahan dengan warna yang 
berbeda dengan tujuan untuk mengenalkan konsep warna kepada anak. Anak-anak 
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diarahkan untuk mengumpulkan warna yang sama, kemudian ditanya warna 
apakah yang telah dikumpulkan dari masing-masing anak.  
Sedangkan Bu Atun sedang mempersiapkan kaset lagu-lagu anak yang 
energik yang akan dimainkan untuk mengiringi anak-anak bermain dan bergerak 
sesuai irama. Setelah anak-anak selesai belajar tentang warna, mereka diarahkan 
untuk berdiri melingkar bersama Bu Rika dan Bu Atun. Mereka diajak bernyanyi 
dan bergerak sesuai irama lagu, gerakan senam sesuai irama. Kegiatan ini 
dilakukan untuk melatih kemampuan fisik dan motorik anak. Mereka bermain dan 
bergerak kesana kemari mengelilingi ruangan dengan gembira. Bu Rika juga 
mengajak anak-anak untuk bermain balok estafet, yaitu berlari menyerahkan satu 
balok ke temannya dengan berlari secara bergantian. 
Semua anak merasa senang bermain hari ini, namun waktu kegiatan telah 
habis dan harus diakhiri. Kegiatan pun diakhiri dengan membaca hamdallah dan 
doa tutup majelis. Anak-anak meninggalkan ruang aula, Bu Rika dan Bu Atun 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Sabtu/16 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 12.00 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi : 
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
Khusus untuk hari Sabtu kali ini tidak ada proses kegiatan belajar 
mengajar, dikarenakan akan diadakan lomba untuk anak-anak untuk 
memperingati hari kemerdekaan yang bertepatan pada hari minggu tanggal 17 
Agustus 2014. Bu guru mengumpulkan semua anak di halaman untuk diberikan 
penjelasan mengenai lomba apa saja yang akan diadakan. Sebelumnya bu guru 
menjelaskan sedikit mengenai hari kemerdekaan. Namun anak-anak sudah tidak 
sabar untuk mengikuti lomba. Adapun jenis lomba yang diadakan adalah lomba 
menendang bola dengan terong, lomba makan kerupuk, lomba lari balon, dan 
lomba memecahkan air dalam plastik. Semua anak ikut berpartisipasi dalam 
lomba tersebut, diawali dengan anak TK yang kemudian disusul anak kelompok 




Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Senin/18 Agustus 2014 
Waktu  : 07.00 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran pada sentra peran) 
Deskripsi : 
 
07.00 – 08.25 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah diantar oleh orangtua, kakak, paman, 
nenek. Ada yang bisa langsung ditinggal oleh orangtuanya, ada juga yang 
menangis sebelum ditinggal pulang. Kemudian anak-anak melepas sepatu dan 
meletakkannya di rak dan meleakkan tas di lokernya masing-masing. Kemudian 
anak-anak bermain bebas di halaman. Sebelum bel untuk kelas kelompok bermain 
berbunyi, anak-anak kelas stroberi sudah diajak masuk ruang kelas untuk 
mengikuti kelas PAI besama Bu Rika.  
 
08.25 – 08.50 : Kelas PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Bu Rika mengarahkan anak-anak untuk duduk rapi membentuk lingkaran. 
Kemudian Bu Rika membuka pembelajaran dengan ucapan salam dan anak-anak 
pun menjawabnya dengan penuh semangat. Kelas PAI diawali dengan membaca 
do’a akan belajar, kemudian dilanjutkan dengan membaca Surat Al Fatihah, An 
Nas, Al Ikhlas, Al Kautsar, hadist kasih sayang, do’a sebelum makan, setelah 
makan. Kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi sambil tepuk agar anak-anak 
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senang dalam mengikuti pembelajaran di sentra nanti. Namun sebelumnya anak-
anak diarahkan ke kamar kecil dahulu untuk buang air kecil agar tidak 
mengompol saat mengikuti pembelajaran di sentra berlangsung.  
 
08.50 – 08.55 :  
Toilet trainning, Bu Rika mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
08.55 – 09.10 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack, anak-anak diarahkan dan dibiasakan untuk  membaca doa 
sebelum makan. Anak-anak pun makan dan minum dengan tenang dan berusaha 
menghabiskan makanan. Setelah selesai makan, anak-anak tidak lupa membaca 
doa setelah makan. 
 
09.10 – 10.30 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Peran , dengan guru sentra Bu Rika. 
Anak-anak memasuki ruang kelas sentra dan langsung dipersilahkan 
duduk rapi melingkar. Bu Rika memulai pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan dilanjutkan dengan membaca doa akan belajar bersama anak-anak. 
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Agar anak-anak kembali fokus dan tenang, diajak tepuk dan bernyanyi untuk 
membuat anak-anak senang dan kembali tenang sebelum pembelajaran di sentra 
peran dimulai. 
Pembelajaran pun dimulai, Bu Rika menjelaskan tentang panca indera dan 
fungsinya sesuai dengan tema dan sub tema yang telah ditentukan. Diawali 
dengan menggambar mata, hidung, telinga, lidah, dan kulit di papan tulis dan 
mengajak anak berkomunikasi, agar terjadi hubungan timbale balik antara guru 
dan anak didik. Kemudian Bu Rika menjelaskan juga fungsi dari masing-masing 
panca indera yang kita miliki. Seperti mata untuk melihat, hidung untuk membau, 
telinga untuk mendengar, lidah untuk merasa, dan kulit untuk meraba. Diulang 
beberapa kali agar anak ingat dan dapat memahami. Diselingi dengan 
menyanyikan lagu “dua mata saya” agar anak lebih cepat mengingatnya. 
Setelah dirasa cukup, kemudian Bu Rika menjelaskan kepada anak-anak 
bahwa hari ini akan ada banyak maianan yang akan mereka mainkan di sentra 
peran. Seperti membuat kue dari plastisin, menjual buah-buahan, menjual jus, 
memasukkan beras ke dalam botol, memasukkan kancing ke dalam kotak . bu 
Rika pun berpesan agar dalam bermain tidak saling berebutan (bergantian), 
sayang teman,  setelah selesai main dibereskan. Anak-anak pun segera bergegas 
untuk bermain di sentra peran. Mereka pun bermain dengan senang dan tidak 
saling berebut mainan. Setelah selesai bermain, mereka bersama-sama 
membereskan mainan agar kembali rapi. Mereka kembali duduk melingkar 
bersama Bu Rika, dan kegiatan recalling pun berlangsung. Bu Rika bertanya 
kepada anak-anak apa yang telah dipelajari dan dimainkan tadi (merupakan 
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pertanyaan terbuka: menghasilkan banyak jawaban). Banyak jawaban dari anak-
anak.  Ada yang menjawab belajar mata, hidung, membuat kue, bikin jus, menjual 
buah, dll. Anak-anak pun senang belajar dan bermain di sentra peran hari ini. 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Selasa/19 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran pada sentra balok) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah diantar oleh orangtua, kakak, paman, 
nenek. Saat datang ke sekolah anak-anak selalu bersalaman dengan ibu guru dan 
mengucap salam. Kemudian anak melepas sepatu dan helm  (jika membawa) dan 
meletakkannya di rak yang telah disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di 
loker sesuai nama anak. Setelah meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, 
bermain bersama teman, bermain dengan guru, dll. 
 
08.30 - 0850 
Anak-anak memasuki kelas dipersilahkan duduk rapi melingkar bersama 
Bu Atun. Bu Atun membuka kelas dengan ucapan salam, yang kemudian 
mengajak anak untuk membaca doa sebelum belajar. Dilanjutkan dengan 
membaca surat-surat pendek, doa sehari-hari, dan juga hadist. Dilanjutkan dengan 
mengajak anak untuk bernyayi agar dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan bagi anak. 
08.50 – 09.00 :  
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Toilet trainning, yakni mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.10 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack, anak-anak diarahkan dan dibiasakan untuk  berdo’a 
sebelum dan setelah makan. 
 
09.10 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Balok , dengan guru sentra Bu Atun. 
Bu Atun mempersilahkan anak-anak memasuki ruang kelas sentra balok 
dan kemudian mempersilhkan duduk melingkar dengan rapi. Kegiatan diawali 
dengan mengucap salam dan berdoa sebelum belajar. Bu Atun menyampaikan 
tema dan sub tema dengan menuliskannya di papan tulis dan tidak lupa 
menuliskan hari dan tanggalnya. Tema dan sub tema pada hari ini di sentra balok 
masih sama dengan tema hari senin kemarin (tema: Aku, sub tema; panca indera). 
Bu Atun menggambar mata, hidung, telinga, lidah, dan tangan/kulit dengan 
menuliskannya di papan, kemudian mengajak anak memegang panca inderanya 
masing-masing bersama-sama dengan Bu Atun. Disertai dengan menyanyikan 
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lagu “dua mata saya”, anak-anak pun merasa senang dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Kegiatan main di sentra balok akan segera dimulai, namun sebelumnya Bu 
Atun memberikan arahan main sebagai pijakan awal. Bu atun menyampaikan 
anak-anak akan membuat taman dan kebun dengan balok-balok dan hiasan yang 
telah tersedia di ruang sentra balok. Dengan pesan-pesan agar tidak rebutan saat 
main, saling menyayangi teman, membereskan balok-balok yang dipakai setelah 
selesai main. 
Kegiatan main dimulai, masing-masing anak mulai mengambil balok-
balok untuk membangun taman dan kebun. Permainan pada sentra balok secara 
tidak langsung dapat melatih kecerdasan kognitif dan motorik halus. Saat anak-
anak sibuk bermain, sambil berkeliling melihat kegiatan anak Bu Atun 
berkomunikasi dengan anak tentang taman yang sedang dibuat oleh anak. 
Setelah waktu bermain selesai, anak-anak diarahkan untuk membereskan 
balok-balok untuk dikembalikan pada rak balok agar rapi kembali. Kemudian 
anak-anak diarahkan kembali duduk melingkar untuk kegiaan recalling apa yang 
telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Bu Atun menanyakan tentang 
apa yang tadi dibuat dengan balok, dll. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan 
menyampaikan pesan-pesan setelah pulang dari sekolah, kemudian doa tutup 
majelis dan ucapan salam. Anak-anak meninggalkan kelas sentra dan menunggu 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Rabu/20 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.00 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra persiapan) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.30 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar PAI. Dibuka 
dengan ucapan salam dari Bu Atun dilanjukan dengan membaca do’a sebelum 
belajar. Untk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan belajar PAI, Bu 
Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a dengan lagu agar senang 
dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta artinya. 
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08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Atun mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Kemudian setelah selesai makan mereka 
berdoa dan kemudian berbaris untuk menuju sentra persiapan. 
 
09.15 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Persiapan , dengan guru sentra Bu Ani. 
Bu Ani mempersilahkan anak-anak memasuki ruang kelas sentra persiapan 
dan kemudian mempersilahkan duduk dengan rapi dalam satu lingkaran. 
Kemudian Bu Ani membuka kelas sentra dengan ucapan salam dan menanyakan 
kabar anak-anak hari ini. Dilanjutkan dengan menyampaikan tema dan sub tema 
(Aku; Panca Indera)  yang ditulis di papan beserta dengan menuliskan hari dan 
tanggal. Bu Ani menggambar mata, hidung, telinga, lidah, dan tangan untuk 
menggambarkan kulit. Kemudian memberi tulisan pada gambar tersebut dengan 
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agak mengeja tulisannya. Tak lupa Bu Ani juga menjelaskan dan menuliskan 
tentang fungsi dari panca indera manusia. Mata=melihat, hidung=membau, 
telinga=mendengar, lidah=merasa, kulit=meraba. Bu Ani juga mengajak anak-
anak untuk menyenyikan lagu “dua mata saya”. Anak-anak pun merasa senang 
dalam mengikuti pembelajaran pada sentra persiapan. 
Setelah itu Bu Ani menjelaskan ada beberapa permainan di sentra 
persiapan. Seperti mewarnai gambar sesuai dengan rasa aslinya (permen berasa 
manis dan diberi warna merah), menirukan gaya orang membaca (melihat-lihat 
gambar dan tulisan pada buku cerita), memindahkan tepung ke dalam gelas, 
melihat gambar buah-buahan dan menyebutkan nama buah sesuai gambar. Bu Ani 
memberikan arahan sebelum dan saat anak-anak mulai main di sentra persiapan. 
Anak-anak bermain dengan antusias dan cukup senang. 
Bu Ani mengumumkan bahwa waktu main sudah habis, kemudian 
mengarahkan anak-anak untuk membereskan semua alat yang digunakan pada 
saat main di sentra persiapan. Setelah selesai beres-beres, anak-anak kembali 
duduk melingkar untuk mendapat arahan setelah main (recalling) dari Bu Ani. 
Kemudian Bu Ani mengakhiri kegiatan pembelajaran di sentra persiapan dan 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Kamis/21 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra alam) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.30 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar PAI. Dibuka 
dengan ucapan salam dari Bu Atun dilanjukan dengan membaca do’a sebelum 
belajar. Untk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan belajar PAI, Bu 
Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a dengan lagu agar senang 
dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta artinya. 
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08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Atun mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Kemudian setelah selesai makan mereka 
berdoa dan kemudian berbaris untuk menuju sentra alam. 
 
09.10 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Alam , dengan guru sentra Bu Astuti. 
Bu Astuti mempersilahkan anak-anak memasuki kelas sentra alam dan 
kemudian mempersilahkan duduk dengan rapi dalam satu lingkaran. Kemudian 
Bu Astuti mengajak bernyanyi bersama-sama. Pembelajaran dibuka dengan 
ucapan salam dan doa sebelum belajar. Dilanjutkan dengan menyampaikan tema 
dan sub tema (Aku; Panca Indera)  yang ditulis di papan beserta dengan 
menuliskan hari dan tanggal. Bu Astuti menggambar semua panca indera manusia 
mulai dari mata, hidung, telinga, lidah, dan kulit. Sambil menjelaskan gambar dan 
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fungsinya, anak-anak diajak bernyanyi “dua mata saya”. Anak-anak pun senang. 
Kemudian Bu Astuti menjelaskan permainan apa yang akan dilakukan anak di 
sentra alam dengan memanfaatkan bahan dari alam, dengan tujuan 
memperkenalkan alam ke dunia anak. Bermain air di ember yang telah diberi 
pewarna merah untuk dipindahkan ke dalam baskom kecil dengan menggunakan 
spon. Ada juga memasukkan biji kelengkeng ke dalam botol, memasukkan biji 
salak ke dalam gelas, meronce selondok menggunakan tali, menghitung jumlah 
salak, dan membaca buku cerita agar anak dapat menirukan gaya orang membaca. 
Selama kegiatan sentra berlangsung, Bu Astuti selalu mendampingi dan 
mengarahkan anak ketika ada yang mengalami kesulitan. Setelah selesai 
permainan anak-anak diarahkan kembali duduk melingkar dengan rapi dan 
dilanjutkan dengan kegiatan recalling. Anak-anak senang dalam mengikuti sentra 
alam. Seperti biasa, anak-anak mendapat pesan apa yang harus dilakukan 
sesampainya di rumah dari bu guru sebelum pulang. Pembelajaran ditutup dengan 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Jumat/22 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.00 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra olah tubuh) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.15 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Rika dan Bu Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar 
PAI. Dibuka dengan ucapan salam dari Bu Rika dilanjutkan dengan membaca 
do’a sebelum belajar. Untuk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan 
belajar PAI, Bu Rika dan Bu Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a 
dengan lagu agar senang dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan 
dengan membaca surat-surat pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta 
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artinya. Kemudian anak-anak mendengarkan Bu Rika membacakan buku cerita 
tentang sikap hati-hati. Anak-anak pun mendengarkan cerita dengan tenang dan 
senang. 
 
08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Rika mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Kemudian setelah selesai makan mereka 
berdoa. 
 
09.15 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Olah Tubuh , dengan guru Bu Rika dan Bu Atun. 
Bu Rika dan Bu Atun mengajak anak-anak untuk membuat bola dari 
kertas Koran bekas yang sudah tidak dipakai. Anak-anak meremas-remas Koran 
membentuk lingkaran dan manggabung-gabungkannya hingga berbentuk bola 
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agak besar. Kemudian diplester agar merekat dan dapat padat jika dipegang dan 
dimainkan. 
Kemudian Bu Rika dan Bu Atun mengajak anak-anak untuk bermain bola 
di aula. Sebelum bermain, nak-anak dipersilahkan duduk melingkar untuk 
membaca doa sebelum belajar dan memberi pengarahan kepada anak tentang apa 
yang akan dimainkan. Permainan yang dimainkan yaitu mengambil bola dengan 
berlari dahulu kemudian melemparkannya ke dalam keranjang yang diletakkan. 
Permainan selanjutnya yaitu melempar bola ke dalam keranjang yang digantung 
agak tinggi. Anak-anak pun bermain sambil berlari-lari kecil dan bergurau dengan 
temannya.   
Semua anak merasa senang bermain hari ini, namun waktu kegiatan telah 
habis dan harus diakhiri. Kegiatan pun diakhiri dengan membaca hamdallah dan 
doa tutup majelis. Anak-anak meninggalkan ruang aula, Bu Rika dan Bu Atun 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Selasa/26 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran pada sentra balok) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah diantar oleh orangtua, kakak, paman, 
nenek. Saat datang ke sekolah anak-anak selalu bersalaman dengan ibu guru dan 
mengucap salam. Kemudian anak melepas sepatu dan helm  (jika membawa) dan 
meletakkannya di rak yang telah disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di 
loker sesuai nama anak. Setelah meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, 
bermain bersama teman, bermain dengan guru, dll. 
 
08.30 - 0850 
Anak-anak memasuki kelas dipersilahkan duduk rapi melingkar bersama 
Bu Atun. Bu Atun membuka kelas dengan ucapan salam, yang kemudian 
mengajak anak untuk membaca doa sebelum belajar. Dilanjutkan dengan 
membaca surat-surat pendek, doa sehari-hari, dan juga hadist. Dilanjutkan dengan 
mengajak anak untuk bernyayi agar dapat menciptakan suasana yang 




08.50 – 09.00 :  
Toilet trainning, yakni mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.10 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack, anak-anak diarahkan dan dibiasakan untuk  berdo’a 
sebelum dan setelah makan. 
 
09.10 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Balok , dengan guru sentra Bu Atun. 
Bu Atun mempersilahkan anak-anak memasuki ruang kelas sentra balok 
dan kemudian mempersilhkan duduk melingkar dengan rapi. Kegiatan diawali 
dengan mengucap salam dan berdoa sebelum belajar. Bu Atun menyampaikan 
tema dan sub tema dengan menuliskannya di papan tulis dan tidak lupa 
menuliskan hari dan tanggalnya. Tema dan sub tema pada hari ini di sentra balok 
masih sama dengan tema hari senin kemarin (tema: Aku, sub tema; Aku dan 
Keluargaku). Bu Atun menggambar bentuk wajah seorang kakek, nenek, ayah, 
ibu, kakak, dan adik. Kemudian menjelaskannya kepada anak-anak dan bertanya 
kepada anak,”siapa yang punya kakak?, siapa yang punya adik?”. Anak-anak pun 
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menjawab dengan jawaban yang bervariasi. Ada yang menjawab, “aku punya 
kakak. Aku punya adik. Aku punya kakak dan punya adik. Aku gag punya 
kakak.” Ada juga yang bercerita tentang kegiatannya di rumah bersama adik dan 
kakaknya. 
Setelah semua anak menjawab, kemudian Bu Atun mulai menjelaskan 
permainan apa yang akan dimainkan oleh anak-anak di sentra balok hari ini. “hari 
ini kita akan membuat rumah untuk keluarga kita. Ada kamar untuk ayah & ibu, 
kamar untuk kakak/adik, kamar untuk kakek/nenek, ruang tamu, dapur, kamar 
mandi, halaman  taman di depan rumah”, jelas Bu Atun. Aturan saat main juga 
tidak lupa dijelaskan, kemudian Bu Atun mempersilahkan anak-anak untuk duduk 
diam rapi untuk dipilih siapa yang akan main duluan. Satu per satu anak mulai 
mengambil balok yang akan dipakai untuk bermain membuat rumah untuk 
keluarga. Anak-anak membuat rumah untuk keluarga dengan berbagai bentuk dan 
variasi sesuai imajinasi masing-masing anak. Ada yang sudah bias membuat 
rumah sesuai arahan dari Bu Atun, ada juga yang membuat sesuka hati anak, dan 
ada pula yang hanya melihat temannya membuat rumah dan membantunya 
membuat rumah. Saat anak-anak sibuk bermain, sambil berkeliling melihat 
kegiatan anak Bu Atun berkomunikasi dengan anak tentang taman yang sedang 
dibuat oleh anak.  
Setelah waktu bermain selesai, anak-anak diarahkan untuk membereskan 
balok-balok untuk dikembalikan pada rak balok agar rapi kembali. Kemudian 
anak-anak diarahkan kembali duduk melingkar untuk kegiaan recalling apa yang 
telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Bu Atun menanyakan tentang 
164 
 
apa yang tadi dibuat dengan balok, rumah siapa yang dibuat paling besar, siapa 
yang tadi tidak mau membuat rumah. Selain tentang membuat rumah, Bu Atun 
juga bertanya tentang tema yang telah dipelajari tadi, yaitu dengan menunjuk 
gambar yang masih ada di papan tulis. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan 
menyampaikan pesan-pesan setelah pulang dari sekolah, kemudian doa tutup 
majelis dan ucapan salam. Anak-anak meninggalkan kelas sentra dan menunggu 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Kamis/27 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra alam) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.30 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar PAI. Dibuka 
dengan ucapan salam dari Bu Atun dilanjukan dengan membaca do’a sebelum 
belajar. Untk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan belajar PAI, Bu 
Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a dengan lagu agar senang 
dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta artinya. 
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08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Atun mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Kemudian setelah selesai makan mereka 
berdoa dan kemudian berbaris untuk menuju sentra alam. 
 
09.10 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Alam , dengan guru sentra Bu Astuti. 
Bu Astuti mempersilahkan anak-anak memasuki kelas sentra alam dan 
kemudian mempersilahkan duduk dengan rapi dalam satu lingkaran. Kemudian 
Bu Astuti mengajak bernyanyi bersama-sama. Pembelajaran dibuka dengan 
ucapan salam dan doa sebelum belajar. Dilanjutkan dengan menyampaikan tema 
dan sub tema (Aku; Aku dan Keluargaku)  yang ditulis di papan beserta dengan 
menuliskan hari dan tanggal. Bu Astuti menggambar bis agak besar dan bertanya 
kepada anak-anak, ”siapa yang mau ikut Bu Astuti naik bis di sentra alam?” 
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Semua anak pun ingin ikut naik bis bersama. Bu Astuti menyampaikan kepada 
anak-anak bahwa siapa yang ingin ikut naik bis sentra alam maka harus duduk 
rapi mendengarkan Bu Astuti menyampaikan tema. Aak-anak pun mengangguk 
dan siap mendengarkan penyampaian tema dari Bu Astuti. Kemudian Bu Astuti 
mulai menyampaikan materi tema dengan menggambar wajah salah satu anak 
kelas stroberi, dilanjutkan dengan menggambar wajah kakek-nenek, ayah-ibu, 
adik-kakak dengan disertai tulisan di samping gambar wajah. 
Kemudian Bu Astuti menjelaskan permainan apa yang akan dimainkan 
anak di sentra alam dengan memanfaatkan bahan dari alam, dengan tujuan 
memperkenalkan alam ke dunia anak. Adapun permainan yang telah dipersiapkan 
oleh Bu Astuti adalah menempel daun kering yang telah dipotong kecil-kecil 
berbentuk persegi panjang ke dalam gambar berbentuk persegi dan lingkaran 
dengan menggunakan lem. Ada juga meronce berbagai bentuk yang berbahan 
puzzle,mencoba berbagai rasa (seperti kopi bubuk, garam, dan coklat). 
Menggambar bentuk lingkaran, persegi, dan persegi panjang di lantai dengan 
menggunakan kapur tulis. Ada juga permainan membuat bentuk lingkaran, 
persegi, dan segitiga dengan menggunakan plastisin. Dan anak membaca buku 
cerita agar dapat menirukan gaya orang membaca. Selama kegiatan sentra 
berlangsung, Bu Astuti dan guru pendamping sentra (Bu Qoyim) selalu 
mendampingi dan mengarahkan anak ketika ada yang mengalami kesulitan. 
Waktu bermain di sentra alam sudah habis dan anak-anak pun diarahkan untuk 
membereskan alat dan bahan main secara bersama-sama. 
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Setelah selesai permainan anak-anak diarahkan kembali duduk melingkar 
dengan rapi dan dilanjutkan dengan kegiatan recalling. Bu Astuti menanyakan 
tentang apa yang telah dimainkan di sentra alam hari ini dan tentang tema yang 
telah disampaikan sebelum kegiatan main. Anak-anak menjawab sesuai 
imajinasinya dan apa yang telah dimainkan tadi. Setelah iu anak-anak diajak 
bernyanyi “satu-satu aku sayang ibu”. Anak-anak senang dalam mengikuti sentra 
alam. Seperti biasa, anak-anak mendapat pesan apa yang harus dilakukan 
sesampainya di rumah dari bu guru sebelum pulang. Pembelajaran ditutup dengan 
ucapan Alhamdulillah dan doa tutup majelis. Anak-anak yang duduk rapi dan 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Jumat/29 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 11.00 
Kegiatan : Observasi (mengamati proses pembelajaran : sentra olah tubuh) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30 :  
Melihat anak-anak berangkat sekolah. Saat datang ke sekolah anak-anak 
selalu bersalaman dengan ibu guru dan mengucap salam. Kemudian anak melepas 
sepatu dan helm  (jika membawa) dan meletakkannya di rak yang telah 
disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di loker sesuai nama anak. Setelah 
meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, bermain bersama teman, bermain 
dengan guru, dll. 
 
08.15 – 08.50 
Anak-anak memasuki ruang kelas untuk mengikuti kelas PAI bersama Bu 
Rika dan Bu Atun. Anak-anak duduk melingkar dan memulai kegiatan belajar 
PAI. Dibuka dengan ucapan salam dari Bu Rika dilanjutkan dengan membaca 
do’a sebelum belajar. Untuk membuat anak-anak kembali fokus dalam kegiatan 
belajar PAI, Bu Rika dan Bu Atun mengajak anak-anak untuk siap sikap berdo’a 
dengan lagu agar senang dalam mengikuti kegiatan belajar PAI. Dilanjutkan 
dengan membaca surat-surat pendek, do’a sehari-hari, dan beberapa hadist beserta 
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artinya. Kemudian anak-anak mendengarkan Bu Rika membacakan buku cerita. 
Anak-anak pun mendengarkan cerita dengan tenang dan senang. 
 
08.50 – 09.00 
Toilet trainning. Bu Rika mengarahkan anak didik untuk buang air kecil di 
kamar mandi secara bergantian dan dengan menjelaskan tata caranya (berdo’a 
sebelum masuk kamar mandi, masuk kamar mandi dengan kaki kiri, keluar kamar 
mandi dengan kaki kanan). Melalui toilet trainning anak-anak dibiasakan juga 
untuk melepas dan memakai celana sendiri agar tidak manja. 
 
09.00 – 09.15 :  
Transisi dengan makan snack yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Sebelum makan snack dan minum air putih, anak-anak diarahkan dan dibiasakan 
untuk  berdo’a sebelum dan setelah makan. Anak-anak makan snack dengan 
senang dan tetap duduk dalam lingkaran. Kemudian setelah selesai makan mereka 
berdoa. 
 
09.15 – 10.40 : Kegiatan inti di sentra 
      Sentra Olah Tubuh , dengan guru Bu Rika dan Bu Atun. 
Bu Rika dan Bu Atun mengajak anak-anak untuk bermain lompat tali dari 
karet dan bola dari kertas yang dibuat minggu lalu di aula. Sebelum bermain, 
anak-anak dipersilahkan duduk melingkar untuk membaca doa sebelum belajar 
dan memberi pengarahan kepada anak tentang apa yang akan dimainkan. 
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Permainan pun dimulai dengan melompat dan berjingkat melalui tali karet 
yang dipegang oleh 2 orang anak. Sebelum melompat, anak-anak harus berlari 
terlebih dahulu sebagai awalan. Semua anak harus melompat melewati tali secara 
bergantian. Yang memegang tali pun juga bergantian agar semua anak dapat 
merasakan melompat melewati tali. Anak-anak sangat senang dan gembira 
bermain lompat tali karet. 
Permainan yang ke dua adalah melompat melewati tali dengan berjingkat 
2 kali dan dengan membawa bola kertas lalu melemparkannya ke dalam keranjang 
yang diletakkan, kemudian berlari lagi dengan menyusup melewati papan untuk 
kembali ke tempat semula. Anak-anak bermain secara bersama-sama dan 
bergantian.   
Semua anak merasa senang bermain hari ini, namun waktu kegiatan telah 
habis dan harus diakhiri. Anak-anak duduk melingkar bersama Bu Rika untuk 
pijakan setelah main. Anak-anak ditanya oleh Bu Rika tentang apa yang telah 
dimainkan hai ini dan anak-anak pun menjawab dengan semangat. Kegiatan pun 
diakhiri dengan membaca hamdallah dan doa tutup majelis. Anak-anak 
meninggalkan ruang aula, Bu Rika dan Bu Atun segera membereskan ruangan 





Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Jumat/29 Agustus 2014 
Waktu  : 13.30 – 15.00 
Kegiatan : Mengikuti rapat rutin evaluasi mingguan 
Deskripsi : 
 
Rapat rutin evaluasi mingguan Rumah Ibu dilaksanakan setiap hari Jumat 
setelah ibu-ibu guru istirahat makan siang. Rapat diawali dengan membaca kitab 
suci Al-Qur’an secara bergilir oleh ibu guru Rumah Ibu. Kemudian Bu Rika 
selaku pembawa acara dan notulen mempersilahkan Bu Siti selaku pimpinan rapat 
untuk memulai rapat. Kemudian Bu Siti melanjutkan rapat dengan membahas 
agenda terdekat bulan Agustus yang telah dilaksanakan maupun agenda bulan 
September yang akan dilaksanakan. Agenda kegiatan bulan Agustus adalah MOS 
dan Syawalan, lomba untuk anak dalam rangka memperingati HUT RI ke-69, dan 
pemeriksaan kesehatan. Sedangkan agenda kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
bulan September adalah cooking class yang akan dilaksanakan pada tanggal 12 
September dan kegiatan renang yang akan dilaksanakan pada tanggak 19 
September. 
Setelah membahas agenda kegiatan, dilanjutkan dengan evaluasi 
mingguan. Bu Siti mempersilahkan guru kelas dan guru sentra untuk memaparkan 
perkembangan anak selama satu minggu sebagai bahan evaluasi mingguan. 
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Dimulai dari kelas Apel (usia batita), Stroberi (usia 3 – 4 tahun), Akasia (usia 4 – 
5 tahun), dan Cemara (usia 5 – 6 tahun). 
- Kelas Apel oleh Bu Dwi : sudah bisa dikondisikan namun terkadang masih 
ngeyel, untuk Vano sudah mulai tidak rewel tapi masih belum mau ikut dalam 
circle time, dan untuk Sania saya belum melihat perkembangannya. 
- Kelas Stroberi oleh Bu Rika dan Bu Atun : anak-anak sudah terkondisikan 
dengan baik, Sifa hamper setiap hari datang jam 9 dan membawa makanan, 
Zaki dating jam 8.30 dan saat ingin BAK sudah berani bilang ke bu guru 
sehingga tidak mengompol, untuk Fakri kadang masih sulit untuk berganbung 
dengan teman-temannya. 
- Kelas Akasia oleh Bu Siti dan Bu Astuti : anak-anak sudah muali tahu aturan, 
kadang bu guru masih sering mengingatkan karena perpindahan dari kelas 
Stoberi ke Akasia. Anak-anak masih sering bergerak saat sentra, usulan: 
diadakan senam untuk motorik kasar sebelum kelas PAI dn jurnal pagi. 
Ada catatan khusus untuk Vito, yaitu Vito sering datang siang dan kadang 
menangis dan dalam keadaan marah, bahkan kadang samapi mengompol. 
Disebabkan peralihan jam tidur karena ayahnya suka nonton berita jam 12 
malam. Pengendalian diri masih kurang dan dapat dikatakan menjurus ke 
ABK (hiperaktif), cenderung memukul teman, mengerjakan kegiatan belajar 
dengan geregetan sampai pensil patah ujungnya. 
- Kelas Cemara oleh Bu Ani : anak-anak energy/fisiknya luar biasa, maka lebih 
baik disalurkan dulu energinya sebelum PAI agar dapat kosentrasi saat 
kegiatan sentra, ada guru khusus untuk senam agar tidak mengganggu guru 
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kelas maupun guru sentra dalam mempersiapkan kegiatan belajar maupun 
kegiatan main di sentra. Guru membutuhkan tenaga ekstra saat mengajar 
krena keaktifan anak yang luar biasa. Anak-anak bisa melaksanakan materi 
kegiatan dengan baik, namun saat lingkaran masih agak sulit diatur. Mood 
atau suasana hati anak diperhatikan. Setiap jumat diadakan senam untuk 
menunjang perkembangan fisik motorik kasar anak. Untuk Farray sudah tidak 
nangis lagi saat di kelas persiapan (baca tulis hitung). Untuk Ilham 
membutuhkan stimulasi yang lebih. 
Bu Ani juga menanggapi keadaan Vito: Vito sebenarnya bisa sama semua 
orang, banyak imajinasi, namun orangtua terlalu banyak melarang. Harusnya Vito 
itu bia mengeksplor kemampuan dirinya tetapi orangtua banyak menekan dan 
melarang. Vito bukan tipe ADHD yang aktif, hanya perlu penekanan kata-kata 
saat berkomunikasi dengan Vito yang sebenarnya cerdas. Dia tidak boleh 
dilarang, ketika ada yang melarang (gag boleh) pelampiasannya dia akan 
memukul teman. Harus ekstra perhatian ke dia. Dia kadang bersembunyi di 
belakang bu guru seakan tidak mau dilihat temannya. Sering dicubit sama ibunya. 
Pertemuan pihak sekolah dengan orangtua setiap tri wulan digunakan 
untuk sharing, karena orangtua itu belum tentu benar, memberi ruang kepada anak 
untuk menjawab atau mengeksplor keinginan/imajinasi anak. Saat berkomunikasi 
dengan orangtua erkadang orangtu itu malu menyampaikan apa yang terjadi atau 




Kemudian Bu Ani juga memaparkan,”Untuk ibu guru, sebenarnya tidak 
boleh menjanjikan (tidak boleh nakal, tidak jajan, tidak gendong, dll.), itu malah 
menanamkan hal yang kurang benar dan dapat mengganggu perkembangan anak.” 
Ditanggapi Bu Rika,”Tetapi dengan menjanjikan itu malah lebih mudah 
tersampaikan ke anak, asal enjoy.” Kemudian Bu Ani menanggapi lagi bahwa 
memang bagus di peraturan, tetapi untuk perkembangan anak masih 
dipertanyakan. Kemudian rapat evaluasi mingguan diakhiri untuk hari ini dan 
mengenai Vito akan dibahas dan ditindaklanjuti dengan berkomunikasi dengan 






Lokasi  : KB Rumah Ibu Jongkang 
Hari/Tanggal : Sabtu/30 Agustus 2014 
Waktu  : 07.30 – 12.00 
Kegiatan : Observasi (pembelajaran klasikal) 
Deskripsi : 
 
07.30 – 08.30: 
Seperti hari-hari sebelumnya yaitu melihat anak-anak berangkat sekolah. 
Saat datang ke sekolah anak-anak selalu bersalaman dengan ibu guru dan 
mengucap salam. Kemudian anak melepas sepatu dan helm  (jika membawa) dan 
meletakkannya di rak yang telah disediakan, dan meletakkan tas yang dibawa di 
loker sesuai nama anak. Setelah meletakkan tas, ada anak yang bermain sendiri, 
bermain bersama teman, bermain dengan guru, dll. 
 
08.30 – 09.00 
Anak-anak dikumpulkan di halaman sekolah untuk berbaris rapid n 
mengikuti senam bersama bu guru. Bu Astuti memimpin senam di barian paling 
depan. Diawali dengan pemanasan yaitu mulai dari gerakan kepala, tangan hingga 
kaki dengan hitungan 2X8 untuk setiap gerakan. Kemudian dilanjutkan dengan 
senam inti dengan iringan music (animal dance) yang ceria dan semangat. Semua 
anak dan bu guru mengikuti senam dengan semangat dan senang. Dilanjutkan 
dengan gerakan senam pendinginan. 
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09.00 – 09.10: 
Setelah selesai senam, anak-anak diarahkan untuk toilet trainning secara 
bergantian. Dimulai dari anak kelompok bermain disusul oleh anak TK. Bu guru 
tidak lupa memberi arahan kepada anak-anak untuk berdoa sebelum dan setelah 
masuk kamar mandi. 
 
09.10 – 09.30: 
Anak-anak diarahkan untuk memasuki ruang untuk makan snack bersama-
sama (KB dan TK dan bu guru). Semua anak-anak dan bu guru duduk melingkar 
memenuhi satu ruangan. Sebelum makan anak-anak dijak berdoa terlebih dahulu 
bersama bu guru. Kemudian makan snack (biji salak) bersama-sama. Anak-anak 
makan snack dengan hati-hati agar tidak tumpah, ada juga anak yang minta 
disuapin bu guru. Setelah selesai makan, anak-anak tidak lupa untuk berdoa 
setelah makan dan membereskan alat makan untuk dikumpulkan di meja. 
 
09.30 – 10.30: 
Anak-anak diarahkan untuk memasuki ruang kelas masing-masing untuk 
pembelajaran klasikal. Untuk kelas stroberi agenda hari ini adalah menebalkan 
garis yang berbentuk geometri lingkaran, persegi panjang, dan persegi). 
Kemudian setelah selesai menebalkan garis, anak-anak mewarnai bentuk-bentuk 
yang telah ditebalkan garisnya. Saat menebalkan ataupun mewarnai geomeri, ada 
yang asal-asalan sesuka hai, ada juga yang memang sudah pandai mewarnai tanpa 
dibantu oleh bu guru.  
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
Dokumentasi 
Fasilitas KB Rumah Ibu 
Hari/tanggal : Agustus 2014   Waktu : 





1. Ruang kelas √  Ruang kelas ada 4, yaitu 
kelas Apel, Strowbery, 
Akasia, Cemara. Untuk 
kelas Akasia dan Cemara 
dirangkap menjadi ruang 
sentra balok dan persiapan. 
2. Ruang sentra √  Ruang sentra ada 4, yaitu 
ruang sentra persiapan, 
balok, peran, dan alam. 
3. Kantor Kepala KB Rumah Ibu √  Kantor Kepala KB Rumah 
Ibu bersebelahan dengan 
kantor guru. 
4. Kantor guru √  Kantor guru bersebelahan 
dengan kantor kepala KB 
Rumah Ibu. 
5. Kantor administrasi √   
6. Kamar mandi √  Kamar mandi atas dan 
bawah 
7. Tempat cuci tangan √  Tempat cuci tangan berada 
di aula bawah. 
8. Perpustakaan √   
9. APE in door √  APE ada di setiap ruang 
kelas maupun ruang sentra. 
10. APE out door √   
11. Dapur √  Berada di sebelah aula 
bawah dekat kamar mandi. 
Dapur digunakan untuk 
memasak makan siang 
untuk anak didik dan 
pendidik. 
12. Tempat parkir guru √  Berada di sebelah timur 
gedung sekolah. 
13. Papan pengumuman √   
14. Gudang √  Gudang atas 
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15. Aula  √  Aula atas digunakan untuk 
kegiatan sentra olah tubuh 
ataupun motorik kasar, dan 
sering digunakan sebagai 
ruang pertemuan dengan 
wali murid. 
Aula bawah digunakan 
sebagai ruang untuk 
meletakkan tas anak didik 
dan perlengkapan anak 
didik. Selain itu juga 
sebagai ruang untuk makan 
siang anak-anak. 
16. Halaman bermain √  Halaman bermain 
tergabung menjadi satu 
dengan halaman sekolah. 
17. Halaman sekolah √  Halaman sekolah berada di 
tengah-tengah gedung 
sekolah. 
18. Mushola/Masjid √  Masjid berada satu halaman 






Kegiatan Pembelajaran KB Rumah Ibu 
Hari/tanggal : Agustus 2014   Waktu : 
Tempat : KB Rumah Ibu   Sumber: KB Rumah Ibu 




1. Kurikulum √ - Kurikulum di dalamnya 
ada silabus atau program 
tahunan, semester, tri 
wulan, mingguan, dan 
harian. Dibuat saat RaKer 
(Rapat Kerja) pada tahun 
ajaran baru. 
2. Silabus √ - 
3. RKH (Rencana Kegiatan 
Harian) 
√ - 
4. Persiapan pembelajaran 
menggunakan sentra dan 
lingkaran 
√ - Guru mempersiapkan 
segala sesuatu yang 
dibutuhkan untuk 
kegiatan main di sentra-
sentra. 
5. Kegiatan belajar mengajar 
menggunakan sentra dan 
lingkaran 
e. Kegiatan awal (penataan 
ligkungan, penyambutan 
anak, main pembukaan, 
transisi) 
f. Kegiatan inti 
g. Istirahat (makan bekal 
bersama) 
h. Kegiatan penutup 
√ - Kegiatan belajar 
mengajar dilakukan setiap 
hari mulai hari Senin – 
Sabtu. Dengan kegiatan 
sentra mulai hari Senin – 
Kamis.  
Senin (sentra peran), 
Selasa (sentra balok), 
Rabu (sentra persiapan), 
Kamis (sentra alam). 
Sedangkan Jumat dan 
Sabtu bukan termasuk 




6. Evaluasi pembelajaran √ - Evaluasi dilakukan setiap 
hari setelah pembelajaran 
berakhir, yang nantinya 
direkap menjadi evaluasi 
mingguan, tri wulan, dan 
semester. Hasil evaluasi 
tri wulan akan dilaporkan 
kepada orangtua/wali 
murid dalam pertemuan 




Pembelajaran menggunakan Sentra dan Lingkaran 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     Sumber: 




1. Lingkungan belajar nyaman dan 
aman 
√   
2. Pembelajaran melalui sentra dan 
lingkaran 
√  Pembelajaran 
dilaksanakan dengan 
pendekatan senra dan 
lingkaran 
3. Materi pembelajaran relevan √  Materi pembelajaran 
disesuaikan dengan usia 
anak dan perkembangan 
anak didik. Materi 
dikemas secara menarik 
agar mudah dipahami 
anak. 
4. Kegiatan belajar melibatkan 
semua panca indera 
√  Setiap kegiatan belajar 
selalu melibatkan 
semua panca indera 
anak. meliputi kegiatan 
motorik kasar seperti 
senam, jurnal pagi, dan 
PAI. 
5. Materi pembelajaran bersifat 
eksplorasi (menantang otak untuk 
aktif, kreatif, dan terus berfikir 
menggali pengalamannya) 
√  Materi pembelajaran 
bersifat eksplorasi 
melalui cerita, 






6. Pembelajaran dapat merangsang 
seluruh aspek kecerdasan anak 
√  Melalui sentra dan 
lingkaran yang berfokus 
pada anak, akan dapat 
merangsang seluruh 
aspek kecerdasan anak. 
7. Sesuai dengan tingkat kecerdasan 
yang dimiliki anak 
√  Pembelajaran sudah 
disesuaikan dengan 
tingkat kecerdaan anak. 






sebelum main, saat 
main, dan setelh main 
(recalling). 
9. Pembelajaran bersifat sosial 
(melatih interaksi/ kerjasama 
anak) 
√  Kegiatan belajar di 
sentra melatih anak 
untuk berkomunikasi 
degan teman dan guru, 
bekerjasama dengan 
teman. Saat makan 
snack dan makan siang 
juga melatih anak untuk 
berbagi makanan 
dengan temannya juga 
termasuk bersosialisasi.  
10. Anak belajar dengan melibatkan 
kognitif, afektif, psikomotor 
√  Melalui sentra dan 
lingkaran anak dapat 
mengasah kemampuan 











































































































































Lampiran 10. Lembar Evaluasi Perkembangan Anak 
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Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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